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ABSTRAK 
 
Retno Wiyanti F., Desember 2018, “Analisis Materi Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI 
Semester Genap Tingkat Madrasah Aliyah Pada Lembar Kerja Siswa (LKS)” Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S. Ag. M. Pd 
Kata Kunci : Materi Mata Pelajaran Fiqih, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
 
Latar belakang penelitian ini adalah terdapat alasan masih ditemukannya 
sekolah dan guru mata pelajaran Fiqih yang lebih memilih menggunakan buku LKS 
sebagai buku primer, dibandingkan dengan menggunakan buku paket pembelajaran 
yang seharusnya menjadi buku primer dalam proses pembelajaran. Alasannya karena 
dinilai lebih efektif, praktis dan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran tanpa 
meng-cross cek isi buku LKS dengan buku paket sebelum menggunakannya dalam 
proses pembelajaran. Padahal buku paket merupakan buku primer yang seharusnya 
lebih diutamakan penggunaanya dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan 
buku LKS sebagai buku pendamping atau buku sekunder. Maka tujuan penelitian ini 
mengetahui: 1) kesesuaian materi mata pelajaran Fiqih pada buku LKS dibandingkan 
dengan buku paket dan 2) ketidaksesuaian materi mata pelajaran Fiqih pada buku 
LKS dibandingkan dengan buku paket. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dimana semua data 
bersumber dari kepustakaan baik data primer ataupun sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi, 
kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan berupa triangulasi teori. 
Selanjutnya untuk analisis, teknik analisis data penulis menggunakan analisis isi 
(content analysis).   
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa: 1) terdapat kesesuaian konten 
pembahasan materi pokok mata pelajaran Fiqih dan kesesuaian pembahasan materi 
pokok dengan prinsip pemilihan bahan ajar yang mencakup prinsip relevansi 
(kesesuaian), prinsip konsistensi (keajegan), dan prinsip adekuasi (kecukupan) 
apabila dilihat dari aspek keluasan materi bahan ajar yang terdapat pada ketiga LKS, 
yaitu LKS penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika, dan Penta Makmur 
Sejati. 2) ketidaksesuaian pada redaksi isi materi pembelajaran dan ketidaksesuaian 
pemilihan bahan ajar dilihat dari prinsip adekuasi (kecukupan) yang mencakup aspek 
kedalaman materi pembelajaran yang ditemukan pada masing-masing buku LKS, 
diantaranya LKS penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika, dan Penta 
Makmur Sejati. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa buku 
LKS yang paling mendekati kesesuaiannya dengan buku paket Fiqih kelas XI 
semester genap Madrasah Aliyah adalah LKS penerbit Penta Makmur Sejati. 
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ABSTRACT 
 
 
Retno Wiyanti F., December 2018, “The Analysis of Fiqih Subject on Eleventh 
Grade in Even Semester of Madrasah Aliyah on Student Worksheet” Thesis: Islamic 
Education Program, Islamic Education Faculty. The State Islamic Institute of 
Surakarta. 
Advisor : Dr. Khuriyah, S. Ag. M.Pd 
Keyword : Fiqih Subject, Student Worksheet (LKS) 
 
 
 The background of this research is the reason still find the school and teacher 
of Fiqih subject that prefer to use student worksheet as the primary book, rather than 
use textbook that should be primary book in learning process. The reason is student 
worksheet more effective, simple and make easier to reach the learning goal without 
any cross-checking about the content of student worksheet with textbook before use it 
in learning process. Whereas, the textbook is primary book that should be the 
priority-using in learning process rather than student worksheet as the associate or 
secondary book. Then, the purpose of this research to find: 1) the suitability of Fiqih 
subject on student worksheet rather than textbook and 2) the unsuitability of Fiqih 
subject on student worksheet rather than textbook. 
 The characteristics of this research is literature (library research) where all the 
data  be based on literature neither primary or secondary data. The method of 
collecting data that used in this research is documentation, then technique of 
collecting data that used in this research is documentation. The validity of data is used 
triangulation’s theory. Furthermore, the technique of analysis data the reseacher uses 
content analysis. 
 This research results the conclusion that: 1) there is the suitability of material 
content in Fiqih subject and the suitability of basic material towards the principle of 
choosing learning material that include the principle of relevancy (suitability), 
principle of consistency (regularity), and adequation (sufficiency), when looked up 
from the width aspect learning material that find in three student worksheets, that 
comes from publisher of Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika, and Penta Makmur 
Sejati. Therefore, the whole research could be concluded that student worksheet 
which most approach in suitability towards Fiqih textbook of grade eleventh in even 
semester of Madrasah Aliyah is student worksheet that published by Penta Makmur 
Sejati. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu model pengembangan pengetahuan manusia adalah melalui 
pendidikan. Pendidikan merupakan pembimbingan berkelanjutan yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia khususnya potensi 
intelektual yang dididik untuk dikembangkan kearah keahlian dan 
keterampilan (Faisol, 2011: 13). Pendidikan pada hakekatnya juga merupakan 
suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat 
manusia dalam menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki nasib 
dan peradaban umat manusia (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 1). 
Terlebih ilmu Pendidikan Agama Islam yang notabene nya merupakan 
pendidikan dan pembelajaran yang sangat utama bagi pemeluknya serta 
melibatkan semua kelompok umur, mulai dari kalangan anak-anak hingga 
dewasa, bahkan yang sudah berusia lanjut. 
 Pendidikan Islam merupakan subsistem dari pendidikan nasional yang 
diberikan disekolah. Sebenarnya pendidikan agama Islam telah diberikan 
mulai dari tingkatan sekolah dasar/MI sampai dengan SLTA/MA. Yang 
membedakan pada masing-masing tingkatan tersebut adalah pembahasan yang 
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lebih mendalam pada tingkat yang lebih tinggi. Misalnya seperti masalah 
thaharah (bersuci) yang meliputi wudhlu sampai pada masalah mandi besar 
(jinabah) serta merawat alat-alat reproduksi seperti mencukur rambut 
kemaluan, masalah munakahat (pernikahan) sampai dengan masalah had 
(hukuman bagi para pelanggarnya). Serta semakin jelasnya pemisahan 
rumpun mata pembelajaran PAI pada tingkatan  sekolah SLTA yang berbasis 
madrasah atau MA menjadi beberapa cabang mata pelajaran yang saling 
berkaitan satu sama lain. Pada jenjang Madrasah Aliyah (MA) peminatan 
ilmu-ilmu keagamaan dikembangkan kajian khusus mata pelajaran yaitu: a). 
Tafsir-Ilmu Tafsir, b). Hadis Ilmu Hadis, c). Fiqih-Ushul Fiqih, d). Ilmu 
Kalam, e). Akhlak. Kemudian dalam upaya mendukung pendalaman kajian 
ilmu-ilmu keagamaan pada peminatan keagamaan, peserta didik dibekali 
dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) serta Bahasa Arab 
(Maknun, 2016: 464). Ataupun pembagian rumpun PAI yang biasa kita kenal 
dan ketahui, seperti mata pelajaran Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI)/Tarikh, Aqidah Akhlak, dan Al Qur’an Hadist. Keempatnya merupakan 
satu kesatuan yang saling mengisi dan melengkapi dalam rangka untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup 
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengalaman dan pembiasaan (Wibowo, 2011: 198).  
3 
 
 
 
Sebagai bagian dari pendidikan nasional, Pendidikan Agama 
mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam rangka 
mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Peraturan Pemerintah No. 
55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 2 
ayat (1) secara tegas menyatakan bahwa Pendidikan Agama berfungsi 
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan 
kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama. 
Secara nasional, sebagai sekolah umum dengan ciri khas Islam, 
madrasah diharapkan menjadi lembaga pendidikan plus dengan keunggulan 
komparatifnya, yaitu penekanan yang signifikan pada pendidikan agama dan 
akhlak (moralitas), disamping tentu pada penguasaan mata pelajaran umum 
(Ihsan, 2012: 117). Salah satu tujuan pokok diberikannya Pendidikan Agama 
Islam di madrasah adalah agar peserta didik mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa 
dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan 
menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial, sehingga 
nantinya dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar. 
Mata pelajaran fiqih merupakan salah satu mata pelajaran dalam 
rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan pada jenjang 
pendidikan yang bercirikan khas Islam. Mata pelajaran fiqih memegang 
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peranan penting bagi siswa karena ilmu fiqih sebagai pedoman kunci 
melaksanakan ibadah. Fiqih menjadi penting dan harus dipelajari, dihayati, 
dimiliki dan diamalkan oleh umat muslim khususnya para siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Ilmu fiqih membahas tentang hukum syar’i, amali 
praktis dan memuat dalil-dalilnya berkaitan  dengan  ibadah  umat Islam. Oleh 
karena itu, materi yang ditulis dalam buku pelajaran fiqih maupun dalam 
buku-buku referensi yang lain itu harus benar dan berdasarkan sumber yang 
dapat dipercaya sesuai dengan syari’at. 
Mata pelajaran Fiqih dipilih karena di dalamnya membahas mengenai 
materi-materi yang tergolong urgent dan  penting untuk membimbing peserta 
didik dalam pergaulan sosial pada masa sekarang dan yang akan datang. 
Materi-materi pelajaran fiqih yang secara umum membahas tentang hukum 
syar’i, amali praktis dan memuat dalil-dalilnya berkaitan  dengan  ibadah  
umat Islam secara langsung akan mempengaruhi aspek akidah dan akhlak 
yang mengiringinya. Dengan kata lain fiqih akan menjadi penghubung 
diantara keduanya yang kemudian dapat mewujudkan/mencerminkan sikap 
seseorang yang terlihat dari akhlak dan keyakinannya kepada agama Islam 
yang dianutnya melalui aspek-aspek ibadah yang dilakukannya.  
Materi mata pelajaran Fiqih yang dipilih adalah pada materi mata 
pelajaran Fiqih kelas XI semester genap yang di dalamnya membahas tentang 
materi pernikahan dan mawaris. Materi tersebut cukup menarik untuk menjadi 
bahan kajian  pada penulisan penelitian ini karena keduanya merupakan 
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materi yang urgent dan cukup penting dalam kehidupan sosial masyarakat.  
Materi tersebut merupakan materi yang cukup penting untuk dipelajari dan 
dihayati oleh peserta didik karena sering kali dijumpai dalam kehidupan. Hal 
tersebut juga dialami oleh setiap orang tanpa terkecuali oleh peserta didik 
pada masa yang akan datang. Selain itu, buku Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang berkaitan dengan  mata pelajaran fikih kelas XI semester genap dari 
beberapa penerbit buku yang berbeda banyak dijumpai dan digunakan di 
beberapa sekolah yang berbeda dalam proses pembelajaran fiqih. Oleh karena 
itu peneliti dalam penelitian ini menggunakan buku Lembar Kerja Siswa 
(LKS) fiqih kelas XI semester genap dari tiga penerbit buku yang berbeda, di 
mana ketiga buku dari beberapa penerbit tersebut sering dijumpai dan 
digunakan di sekolah.  
Di sekolah materi pelajaran fiqih tertuang dalam  buku  paket  maupun 
buku Lembar Kerja Siswa (LKS). Buku paket fiqih dikeluarkan oleh 
pemerintah, sedangkan buku LKS pelajaran fiqih dibuat oleh guru dan 
diterbitkan oleh penerbit swasta. Buku  paket  merupakan buku rujukan  
utama/sumber utama dalam pembelajaran fiqih. Sedangkan buku LKS 
menjadi buku pendamping atau sebagai buku pelengkap dalam pembelajaran 
fiqih.  Akan tetapi, berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan oleh penulis 
di MAN Sukoharjo justru guru dan siswa lebih banyak menggunakan LKS 
sebagai rujukan  utama dalam  pembelajaran fiqih.  Menurut penuturan Bu 
Nur Khasanah, S. Ag. (selaku guru yang mengampu mata pelajaran fiqih) 
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bahwa penggunaan LKS lebih praktis, efektif, dan memudahkan tujuan 
pembelajaran. (Sumber data wawancara dengan Ibu Nur Khasanah, S. Ag., 
yang merupakan salah satu guru fiqih di MAN Sukoharjo, yang dilakukan 
pada tanggal 7 juni 2018 pukul 10.23-11.41 WIB). 
Sementara itu berdasarkan hasil penelitian Kristina Setianingsih dari 
Universitas Negeri Malang pada tahun 2012 yang melakukan penelitian 
mengenai buku LKS mata pelajaran IPS pada tingkat SMP. Secara umum 
penelitian tersebut memaparkan tentang ketidaksesuaian isi buku dengan 
kurikulum KTSP yang digunakan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
sebagai perangkat pembelajaran, materi yang di paparkan dalam buku LKS 
belum sesuai dengan KTSP, hampir 50% soal di dalam LKS tidak sesuai 
dengan panduan penulisan butir soal, serta bahasa yang digunakan buku LKS 
belum sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan 
beberapa alasan lainnya. Maka berdasarkan penelitian tersebut perlu 
diperbaiki dan dilihat substansi dan komponen lainnya yang ada didalam buku 
LKS. Artinya guru tidak hanya melihat dari sisi praktis, efektif dan 
efisiensinya saja, tetapi harus melihat dari substansinya.  
Berkaitan dengan hal tersebut,  Santika Lya Diah Pramesti (2017: 26) 
dalam penelitiannya secara singkat juga mengungkapkan bahwa setiap buku 
pelajaran memiliki kelemahan dan kelebihan yang perlu dilengkapi dengan 
buku pelajaran lain, karena suatu materi bersifat luas dan tidak cukup 
didukung oleh satu buku saja.  
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Karena masalah tersebut dan belum adanya kajian mendalam terkait 
dengan hal itu, maka penulis merasa tertarik dan sangat perlu untuk meneliti 
tentang beberapa ketidaksesuaian yang sering kali muncul dan ditemukan di 
dalam buku LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran fiqih. Oleh 
sebab itu penulis menulis skripsi dengan judul “ANALISIS MATERI 
MATA PELAJARAN FIQIH KELAS XI SEMESTER GENAP 
TINGAKAT MADRASAH ALIYAH PADA LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindarkan 
kesimpangan dalam memahami maksud dari masing-masing istilah serta 
untuk memudahkan dalam memahami maksud dari judul skripsi, maka 
penulis menegaskan terlebih dahulu masing-masing istilah yang terdapat 
dalam judul, yaitu: “Analisis Materi Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI 
Semester Genap Tingkat Madrasah Aliyah Pada Lembar Kerja Siswa 
(LKS)”. 
1. Analisis Materi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan mengenai 
analisis, yaitu penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui apa-apa sebabnya,  bagaimana duduk 
perkaranya dan sebagainya (Poerwadarminta, (2006: 37). Artinya bahwa 
8 
 
 
 
analisis merupakan proses penggalian suatu informasi atau hal-hal tertentu 
untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi dan menyebabkan suatu hal 
tersebut dapat terjadi. Sedangkan Shobron (2012: 276-277) 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan materi adalah bahan-bahan 
yang harus diberikan/disajikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan.  
Analisis materi merupakan penggalian suatu informasi secara 
mendalam untuk memperoleh suatu kesimpulan berkaitan dengan bahan-
bahan pembelajaran yang hendak disajikan kepada peserta didik dengan 
tujuan untuk mengetahui isi materi secara menyeluruh sebelum diberikan 
dalam proses pembelajaran.  
2. Mata Pelajaran Fiqih 
Menurut al-Jurjani dalam buku karya Djazuli (2005: 5) fiqih menurut 
bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang. Kata fiqh )هقف( “fa qa ha” 
secara arti kata juga dapat berarti “paham yang mendalam”. Menurut 
istilah fiqih ialah mengetahui hukum-hukum syara yang amaliah 
(mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang 
terperinci. Fiqih adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad 
(penelitian) dan memerlukan wawasan serta perenungan.  
Menurut Ibnu Subki di dalam kitabnya Jam‟u al Jawami‟ 
mendefinisikan fiqih adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang 
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bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili 
(Syarifuddin, 2010: 5). Adapun mata pelajaran fiqih menurut Depag RI 
adalah salah satu bagian daripada mata pelajaran yang tergolong ke dalam 
rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diarahkan kepada peserta 
didik agar mereka mempersiapkan, mengenal, memahami, menghayati dan 
mengamalkan hukum Islam, sehingga menjadi dasar pandangan hidup 
peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan dan 
pembiasaan (Abdurrahman, 2014: 5).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fiqih berarti ilmu 
tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliyah (menyangkut tindak 
tanduk perbuatan manusia yang bersifat lahiriah). Sedangkan berkaitan 
dengan mata pelajaran fiqih dapat disimpulkan bahwa pelajaran fiqih 
merupakan mata pelajaran yang dipelajari peserta didik dalam proses 
pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya berisi 
tuntunan Islam (mencakup aspek fiqih ibadah dan fiqih muamalah) dalam 
kehidupan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah dan bagaimana 
menjadikan Islam sebagai tuntutan. 
3. Buku Teks Pelajaran (Buku Paket) 
Menurut Tarigan dalam Muslim (2016: 263) Buku teks adalah buku 
standar yang disusun oleh pakar dalam bidang itu untuk maksud-maksud 
dan tujuan instruksional yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 
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yang sesuai dan mudah dipakai oleh pemakainya di sekolah-sekolah  dan 
di perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program pengajaran.  
Pengertian buku teks pelajaran lebih lanjut di definisikan sebagai 
bahan ajar yang sangat utama dalam proses pembelajaran dan merupakan 
bahan pengajaran yang paling banyak digunakan di bandingkan dengan 
bahan-bahan pengajaran lainnya (Tita dkk, 2017: 64). 
Buku teks atau buku pelajaran menurut Dede Supriadi terdiri atas 
buku pelajaran pokok atau disebut juga buku pelajaran primer/utama dan 
buku pelajaran pelengkap atau biasa disebut dengan buku pegangan siswa 
(Muslim, 2016: 264). Buku pelajaran pokok disediakan oleh pemerintah. 
Biasanya buku pelajaran pokok ini disediakan pemerintah melalui sekolah 
berupa buku paket yang terbatas jumlahnya. Sedangkan buku pelajaran 
pelengkap adalah buku-buku terbitan swasta yang dibeli oleh sekolah atau 
siswa berdasarkan pilihan sekolah ataupun daerah.  
Jadi, disini dapat di simpulkan bahwa buku teks adalah buku 
pembelajaran pokok yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran yang dipilih dan disusun relevan dengan kurikulum serta 
disediakan oleh pemerintah secara terbatas melalui sekolah. 
4. Buku Kerja atau Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 Menurut Fahrie Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam 
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suatu kajian tertentu yang digunakan sebagai pedoman di dalam 
pembelajaran (Fannie dan Rohati, 2014: 100). 
 Pendapat lain yang tidak jauh berbeda mengenai Buku LKS menurut 
Anggraini dkk (2016: 351) bahwa Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-
lembaran yang di dalamnya berisi materi, ringkasan, dan tugas-tugas yang 
harus dikerjakan dan diselesaikan oleh peserta didik. 
 Sedangkan menurut Prastowo (2011: 204) LKS merupakan suatu 
bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang di dalamnya berisi 
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi 
dasar yang harus dicapai. 
 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa buku LKS 
merupakan buku suplemen atau pendamping buku pokok yang biasanya 
disediakan/diterbitkan oleh pihak swasta yang dikemas sedemikian rupa, 
sehingga peserta didik dapat mempelajari materi ajar yang ada di 
dalamnya secara mandiri berdasarkan buku pokok.  
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Masih adanya beberapa sekolah dan guru mata pelajaran Fiqih yang lebih 
memilih menggunakan buku modul/LKS daripada buku paket siswa  
Fiqih kelas XI semester genap. 
2. Masih adanya beberapa guru mata pelajaran Fiqih yang tidak melakukan 
cross cek isi dan materi Fiqih yang ada di buku LKS dengan buku paket 
siswa Fiqih kelas XI semester genap. 
3. Masih adanya beberapa kesalahan (ketidaksesuaian) yang muncul dan 
seringkali ditemukan didalam penyajian materi pada buku LKS yang 
sebenarnya juga disadari oleh guru mata pelajaran. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Materi Fiqih Kelas XI Semester Genap Pada 
Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) Yang Berasal Dari 3 Penerbit Buku Yang 
Berbeda, Yaitu Penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika (MAK), dan 
Penta Makmur Sejati”. 
 
E. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas dapat dikemukakan pokok-pokok masalah yang 
hendak dibahas dalam penyusunan skripsi ini adalah :  
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1. Bagaimana Kesesuaian Materi Mata Pelajaran Fiqh pada Buku Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dari 3 Penerbit Buku yang Berbeda Dibandingkan 
dengan Buku Paket Siswa Fiqih Kelas XI Semester Genap ?. 
2. Bagaimana Ketidaksesuaian Materi Mata Pelajaran Fiqh pada Buku 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari 3 Penerbit Buku yang Berbeda 
Dibandingkan dengan Buku Paket Siswa Fiqih Kelas XI Semester Genap 
?. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Kesesuaian Materi Mata Pelajaran Fiqih 
Pada Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) Dibandingkan Dengan Buku 
Paket. 
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Ketidaksesuaian Materi Mata Pelajaran 
Fiqih Pada Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) Dibandingkan Dengan Buku 
Paket. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan bagi pembaca umumnya. Adapun penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat: 
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1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Menjadi bahan pertimbangann dalam memilah modul/ buku LKS 
yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih. 
b. Sebagai informasi untuk memperbaiki dan mengembangkan 
modul/buku LKS untuk siswa kelas XI semester genap yang minim 
akan kesalahan. 
c. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan berguna untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya dan memberikan landasan/data awal bagi 
penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi guru 
agama yang menggunakan modul/buku LKS Fiqih kelas XI semester 
genap untuk meng-cross cek terlebih dahulu dengan buku paket. 
b.  Pada gilirannya dapat membuat keputusan yang baik dan benar 
untuk pemilihan bahan atau materi yang sesuai dan minim akan 
kesalahan untuk digunakan dalam pembelajaran. 
c. Dapat memberikan rekomendasi buku LKS dari penerbit mana yang 
sebaiknya digunakan dalam memberikan mata pelajaran Fiqih MA 
kelas XI semester genap. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Analisis Materi 
Winkel (2007: 275) mendefinisikan analisis sebagai kemampuan 
untuk merinci sesuatu kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga 
struktur keseluruhan atau  organisasinya dapat dipahami dengan baik. 
Pada tingkatan  analisis,  seseorang akan  mampu menganalisa informasi-
informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi 
kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali serta membedakan 
faktor  penyebab dan  akibat dari suatu  skenario yang dianggap rumit dan 
mengakhiri pembahasannya dengan mengambil suatu kesimpulan.  
Menurut Wibowo dalam Susanti (2013: 209) mengemukakan 
bahwa materi adalah bahan pelajaran yang disajikan/diberikan kepada 
peserta didik dalam  buku pelajaran  untuk  mencapai tujuan pendidikan. 
Keberadaan Pendidikan agama Islam pada setiap jenjang satuan 
pendidikan  sudah  menjadi program  pendidikan  nasional yang wajib ada 
dan harus dilaksanakan karena merupakan bagian dari program 
pendidikan nasional. Di mana Pendidikan Agama Islam tersebut 
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disamping berfungsi sebagai pengembangan intelektual juga mempunyai 
fungsi yang cukup strategis dalam proses sosialisasi dan internalisasi 
nilai-nilai agama Islam.  
Secara sederhana, analisis materi perlu untuk dilakukan pada suatu 
mata pelajaran untuk mengetahui kesesuaian antara materi yang 
dipaparkan didalamnya dengan tujuan pendidikan Islam pada tingkat 
mata pelajaran. Nata (2010: 65) berpandangan bahwa tujuan pendidikan 
Islam pada tingkat mata pelajaran adalah tujuan pendidikan yang di 
dasarkan pada tercapainya pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 
ajaran Islam yang terdapat pada bidang studi atau mata pelajaran tertentu. 
Misalnya, tujuan mata pelajaran fiqih yaitu agar siswa dapat mengetahui, 
memahami, melaksanakan dan mengamalkan prinsip-prinsip, kaidah-
kaidah serta tatacara pelaksanaaan hukum Islam untuk dijadikan pedoman 
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.  
Untuk itu, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus mampu 
menjadi subject matter yang bersifat fungsional yang tidak hanya 
memberikan materi-materi pelajaran yang bersifat normatif-indoktrinatif 
yang seolah-olah terlepas dari dunia yang realistis (Suparta, 2016: 261). 
Akan tetapi, memberikan materi yang relevan dengan kebutuhan hidup 
peserta didik pada masa sekarang dan yang akan datang dan meliputi 
semua aspek kebutuhan, baik yang bersifat materiil, intelektual maupun 
spiritual.  Hal ini karena kelak peserta didik akan hidup di tengah-tengah 
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masyarakat atau masa yang berbeda dengan yang dialami/dihadapi pada 
saat ini. Berdasarkan hal itu,  menurut Daulay (2009: 8) ada beberapa 
aspek materi pendidikan Islam yang perlu ditanamkan kepada manusia, 
diantaranya: 
a) Pendidikan ketuhanan 
b) Pendidikan akhlak 
c) Pendidikan akal dan ilmu pengetahuan 
d) Pendidikan fisik 
e) Pendidikan kejiwaan  
f) Pendidikan keindahan, dan 
g) Pendidikan keterampilan 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis materi 
pendidikan Islam adalah melakukan penstrukturan suatu materi 
pendidikan Islam yang utuh menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk 
memudahkan suatu pemahaman atau pengambilan kesimpulan secara 
keseluruhan dari pada materi tersebut.   
Pada penelitian ini, penulis melakukan analisis terhadap materi 
mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang terdapat pada buku 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari tiga penerbit buku yang berbeda. 
Diantaranya dari penerbit buku Akik Pustaka, Media Adi Kaarya Grafika 
(MAK) dan Penta Makmur sejati yang kemudian hasil analisis materinya 
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akan di cross cek dengan buku paket Fiqih siswa kelas XI semester genap 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. 
Untuk mengetahui kesesuaian dan ketidaksesuaian materi atau 
bahan ajar yang terdapat didalam buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
digunakan dalam pembelajaran, maka peneliti menggunakan teori prinsip 
pemilihan bahan ajar untuk mengetahui kesesuaian dan ketidaksesuaian 
isi materi yang terdapat dalam ketiga buku Lembar Kerja Siswa dari tiga 
penerbit buku yang berbeda.  
Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai buku sekunder yang 
mengandung bahan ajar suplementer untuk memperkaya, menambah 
ataupun memperdalam isi kurikulum hendaknya berisikan materi atau 
bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapainya Kompetensi Dasar 
(KD). Menurut Aunurrahman (2009: 79) prisip pemilihan bahan ajar 
meliputi prinsip relevansi, prinsip konsistensi, dan prinsip kecukupan. 
Secara singkat hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya 
relevan, ada kaitan, atau ada hubungannya dengan pencapaian 
Kompetensi Dasar (KD).  
b. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika Kompetensi Dasar yang 
harus dikuasai peserta didik empat macam, maka bahan ajar yang 
harus diajarkan juga harus meliputi empat macam. Misalnya 
Kompetensi Dasar yang harus dikuasai peserta didik adalah 
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mendeskripsikan pengertian, menganalisis peranan, menunjukkan 
sikap, menganalisis upaya, maka materi yang harus diajarkan sesuai 
dengan Kompetensi Dasat tersebut. 
c. Prinsip kecukupan materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai 
dalam membantu siswa menguasai Kompetensi Dasar yang diajarkan. 
Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika 
terlalu sedikitakan kurang membantu mencapai Kompetensi Dasar. 
Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan 
tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Mimin Haryati dalam 
Suhadati (2010: 11) bahwa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan materi pokok dan uraian materi pokok antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a.  Prinsip relevansi, yaitu adanya kesesuaian antara materi pokok dengan 
Kompetensi Dasar yang ingin dicapai. 
b.  Prinsip konsistensi, yaitu adanya keajegan antara materi pokok dengan 
Kompetensi Dasar. 
c.  Prinsip adekuasi, yaitu adanya kecakupan materi ajar yang diberikan 
untuk mencapai Kompetensi Dasar yang telah ditentukan. 
Dari uraian diatas mengenai prinsip pemilihan bahan ajar, dapat 
peneliti simpulkan selain memperhatikan jenis materi pembelajaran juga 
harus memperhatikan prinsip relevansi, prinsip konsistensi, dan prinsip 
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kecukupan yang perlu digunakan dalam menentukan cakupan materi 
pembelajaran yang menyangkut keluasan dan kedalaman materinya. 
Keluasan cakupan materi berarti menggambarkan berapa banyak materi-
materi yang dimasukkan ke dalam suatu materi pembelajaran. Sedangkan 
kedalaman materi berkaitan dengan seberapa detail konsep-konsep yang 
terkandung didalamnya harus dipelajari atau dikuasai oleh  peserta didik. 
2. Mata Pelajaran Fiqih 
Agama Islam adalah wahyu yang diturunkan dari Allah SWT ke 
pada nabi/rasul-Nya untuk disampaikan kepada umat manusia sepanjang 
masa dan menjadi rahmat bagi seluruh alam raya yang bertujuan untuk 
memperoleh ridho Allah SWT demi kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat (Anshari, 2004: 39).  
Inti ajaran Islam yang dibawa oleh para nabi/rasul Allah SWT 
adalah berkaitan dengan tauhid, yaitu mengesakan Allah atau menuhankan 
Allah yang maha Esa. Agama Islam memiliki cakupan yang panjang lebar 
dan sempurna berkaitan dengan semua hal yang mengatur kehidupan umat 
manusia. Secara  keseluruhan  kerangka dasar gambaran ajaran agama 
Islam berkaitan dengan Akidah, Syariah dan Akhlak. Ketiganya memiliki 
hubungan yang sangat erat, bahkan merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Marzuki (2012: 81-82) mengemukakan 
akidah sebagai konsep atau sistem keyakinan yang bermuatan elemen-
elemen dasar iman, yang menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan 
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agama. Syariah sebagai konsep atau sistem hukum berisi peraturan yang 
menggambarkan fungsi agama. Sedangkan akhlak sebagai sistem nilai 
etika menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh agama. 
Objek pembahasan dalam ilmu fiqih itu sendiri adalah berkaitan 
dengan perbuatan mukallaf (orang berakal yang sudah baligh) ditinjau dari 
segi hukum syara’ yang tetap baginya. Seorang faqih membahas tentang 
jual beli mukallaf, sewa menyewa, penggadaian, perwakilan, shalat, puasa, 
haji, pembunuhan, tuduhan terhadap zina, pencurian, ikrar, dan wakaf yang 
dilakukan mukallaf supaya ia mengerti tentang hukum syara’ dalam segala 
perbuatan ini (Khallaf, 1994: 2). Menurut Khallaf (1994: 5-6) 
mengungkapkan tujuan ilmu fiqih secara sederhana adalah agar 
diterapkannya hukum-hukum syariat terhadap perbuatan dan ucapan 
manusia dalam kehidupannya.  
Secara umum, di dalam GBPP (Garis-Garis Besar Program 
Pengajaran) PAI tahun 1994 dijelaskan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, 
dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam,  sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta 
berakhlak mulia dalam  kehidupan  pribadi,  bermasyarakat,  berbangsa dan  
bernegara. Sejalan dengan  hal itu, apabila tujuan tersebut dihubungkan 
dengan kemampuan-kemampuan dasar peserta didik pada jenjang  
pendidikan  menengah, berkaitan dengan ilmu/mata pelajaran fiqih adalah 
22 
 
 
 
agar peserta didik mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan 
syariah Islam  dengan  baik dalam  kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 (Muhaimin, 
2012:78).  
Sebagai generasi muda Islam yang masih memiliki waktu panjang, 
hendaknya para peserta didik menyadari hal tersebut, sehingga termotivasi 
untuk mendalami ajaran Islam yang utuh dan bisa mengamalkan ajaran-
ajaran Islam dengan baik dan benar. Dengan bekal ajaran Islam yang 
cukup, diharapkan aktivitas yang dilakukan peserta didik, terutama 
aktivitas ibadah, menjadi berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan di 
hadapan Allah SWT. Dengan demikian, ilmu fiqih menjadi penting untuk 
dipelajari peserta didik disamping ilmu akidah dan akhlak sebagai 
penghubung diantara keduanya karena berkenaan dengan hukum-hukum 
yang berkaitan dengan perbuatan manusia.   
a. Mata Pelajaran Fiqih MA 
Kompetensi Inti (KI) yang hendak dicapai dalam mata 
pelajaran fiqih pada jenjang Madrasah Aliyah/SMA yang terdapat 
dalam buku paket sebagai buku teks pelajaran primer yang dikeluarkan 
oleh pemerintah yaitu “Buku Siswa Fiqih” dibagi menjadi empat 
bagian Kompetensi Inti. KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama Islam. KI-2: Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
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damai), santun, responsif dan  pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
KI-3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik  
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan. KI-4: 
Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
Selanjutnya keempat Kompetensi Inti tersebut dijabarkan ke 
dalam Kompetensi Dasar (KD) yang difokuskan pada materi 
pembahasan fiqih kelas XI semester genap. Penjabaran Kompetensi 
Dasar (KD) dari keempat KI tersebut diantaranya sebagai berikut: 1.1 
Menerima ketentuan Islam tentang pernikahan 1.2 Menghayati 
ketentuan syariat Islam dalam melakukan pembagian harta warisan 
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dan wasiat; 2.1 Membiasakan sikap tanggungjawab dalam menerapkan 
hukum Islam 2.2 Mematuhi undang-undang pernikahan dalam Islam 
2.3 Meningkatkan sikap peduli, jujur dan kerjasama dalam urusan 
waris dan wasiat; 3.1 Menjelaskan ketentuan perkawinan dalam Islam 
dan hikmahnya 3.2 Memahami ketentuan perkawinan menurut 
perundang-undangan 3.3 Menguraikan ketentuan hukum mawaris dan 
wasiat dalam Islam; 4.1 Mengkritisi praktik perkawinan yang salah di 
masyarakat berdasarkan ketentuan hukum Islam 4.2 Menunjukkan 
contoh perbedaan ketentuan perkawinan dalam Islam dengan UU 
Perkawinan 1975 4.3 Mengkritisi praktik waris dalam masyarakat 
yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam.  
Lebih khusus lagi, penjabaran KD pada materi pernikahan 
dalam Islam adalah sebagai berikut: 2.2 Membiasakan sikap 
tanggungjawab dalam menerapkan hukum Islam; 3.1 Menjelaskan 
ketentuan perkawinan dalam Islam dan hikmahnya 3.2 Memahami 
ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan; 4.1 Mengkritisi 
praktik perkawinan yang salah di masyarakat berdasarkan ketentuan 
hukum Islam 4.2 Menunjukkan contoh perbedaan ketentuan 
perkawinan dalam Islam dengan UU Perkawinan 1975.  
Dalam  Kompetensi dasar tersebut terdapat beberapa indikator 
pembelajaran, diantaranya: siswa dapat menjelaskan pengertian nikah 
dan hukum nikah, siswa dapat menjelaskan pengertian rukun nikah 
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dan wanita yang haram dinikahi, siswa dapat menunjukkan dasar 
hukum nikah, siswa dapat menunjukkan sebab-sebab talak, rujuk dan 
„iddah. Lebih lanjut, beberapa indikator tersebut termuat  di dalam 
materi tentang pengertian dan hukum nikah, persiapan pelaksanaan 
pernikahan, mahram atau perempuan yang haram dinikahi, prinsip 
kafaah dalam pernikahan, syarat dan rukun nikah, wali dan saksi 
dalam pernikahan, ijab qabul, mahar dalam pernikahan, macam-
macam pernikahan terlarang, hak dan kewajiban suami isteri, thalaq 
khuluk fasakh dan iddah, hadanah, rujuk.  
Kompetensi dasar berikutnya berkaitan dengan hukum waris 
dalam Islam adalah sebagai berikut: 1.2 Menghayati ketentuan syariat 
Islam dalam melakukan pembagian harta warisan dan wasiat; 3.3 
menguraikan ketentuan hukum mawaris dan wasiat dalam Islam; 4.3 
mengkritisi praktik waris dalam masyarakat yang tidak sesuai 
ketentuan hukum Islam. Kompetensi dasar tersebut kemudian 
dijabarkan ke dalam beberapa indikator pembelajaran, diantaranya 
siswa dapat menjelaskan pengertian mawaris serta tujuannya, siswa 
dapat menjelaskan sebab-sebab mendapat warisan dan tidak mendapat 
warisan, siswa dapat menunjukkan dasar hukum waris, siswa dapat 
menyelesaikan hitungan waris. Indikator tersebut termuat dalam 
materi pengertian ilmu mawaris, sebab-sebab seseorang mendapatkan 
warisan, hal-hal yang menyebabkan seseorang tidak mendapatkan 
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harta waris, ahli waris yang tidak bisa gugur haknya, permasalahan 
ahli waris, ashabah, hijab, tata cara dan pelaksanaan pembagian 
warisan. 
b. Materi Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI MA Semester Genap Pada 
Buku Paket Fiqih Siswa 
Sebagaimana yang tercantum di dalam buku Guru Fiqih 
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 kelas X tingkat Madrasah 
Aliyah yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI (2014: 2), bahwa 
Mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari 
fiqih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fiqih baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh 
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah ushul fiqih serta menggali tujuan 
dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan 
yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat.  
Secara substansial, mata pelajaran fiqih memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT., dengan diri 
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manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun 
lingkungannya. 
Mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk: 1) 
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan 
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. 2) Melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, sebagai perwujudan 
dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam 
hubungan manusia dengan Allah SWT., dengan diri manusia itu 
sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya. 
Ruang lingkup mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah 
meliputi: kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam 
Islam; hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, 
hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah qurban dan aqiqah; 
ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; hukum Islam 
tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan 
hikmahnya; hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta 
beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakalah dan sulhu beserta 
hikmahnya; hukum Islam tentang damman dan kafalah beserta 
hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam tentang jinayah, 
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hudud dan hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan dan 
hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga (pernikahan), waris; 
ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyah; sumber hukum Islam dan 
hukum taklifi; dasar-dasar istinbat dalam fiqih Islam; kaidah-kaidah 
ushul fiqih dan penerapannya. 
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan pengkajian 
analisis isi materi mata pelajaran fiqih kelas XI MA semester genap 
yang terdapat pada buku LKS fiqih kelas XI MA semester genap dari 
tiga penerbit buku yang berbeda, diantaranya penerbit Akik Pustaka, 
Media Adi Karya Grafika dan Penta Makmur Sejati yang kemudian di 
cross cek serta dibandingkan kesesuaian dan ketidaksesuaiannya 
dengan buku paket fiqih siswa kelas XI MA yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama RI.  
Mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap MA yang 
terdapat pada buku paket/buku teks sebagai buku primer pembelajaran 
memiliki empat Kompetensi Inti (KI) yang dijabarkan dalam beberapa 
Kompetensi Dasar (KD) seperti tersebut di bawah ini: 
Mata Pelajaran Fiqih 
Kelas XI Semester Genap MA 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 
1. Menghayati dan mengamalkan 1.1 Menghayati hikmah dari 
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ajaran agama yang dianutnya ketentuan Islam tentang 
pernikahan 
1.2 Menghayati ketentuan 
syariat Islam dalam 
melakukan pembagian harta 
warisan dan wasiat 
2. Menghayati dan mengamalkan  
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan  
pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
2.1 Membiasakan sikap 
tanggungjawab dalam 
menerapkan hukum Islam 
2.2 Mematuhi Undang-Undang 
pernikahan dalam Islam 
2.3 Meningkatkan sikap peduli, 
jujur dan kerja sama sebagai 
implementasi dari 
pemahaman tentang 
ketentuan pembagian harta 
warisan dan wasiat  
 
3. Memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan 
3.1 Menjelaskan ketentuan 
perkawinan dalam Islam, 
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faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik  sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan 
dan hikmahnya 
3.2 Memahami ketentuan 
perkawinan menurut 
perundang-undangan 
3.3 Menguraikan ketentuan 
hukum mawaris dan wasiat 
dalam Islam 
4. Mengolah, menalar, menyaji 
dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta 
bertindak secara efektif dan 
4.1 Mengkritisi praktik 
perkawinan yang salah di 
masyarakat berdasarkan 
ketentuan hukum Islam 
4.2 Menunjukkan contoh 
perbedaan ketentuan 
perkawinan dalam Islam 
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kreatif, mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
dengan Undang-Undang 
perkawinan 1975 
4.3 Mengkritisi praktik waris 
dalam masyarakat yang 
tidak sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam 
 
  Berdasarkan 11 Kompetensi Dasar (KD) yang ada pada seluruh 
struktur materi pembelajaran mata pelajaran Fiqih kelas XI semester 
genap yang terdapat pada Kompetensi Inti (KI) terutama 3 Kompetensi 
Dasar (KD) yang dijabarkan pada Kompetensi Inti (KI)-3, buku paket 
siswa mata pelajaran Fiqih kelas XI semester genap disusun menjadi 2 
bab (bab 4 dan bab 5) materi pembelajaran. Berikut rincian bab yang 
tertulis di dalam buku paket Fiqih siswa kelas XI pada semester genap 
beserta uraian materi pokok yang dibahas di dalamnya. 
Materi mata pelajaran Fiqih kelas XI semester genap 
BAB Materi Pokok 
IV Pernikahan Dalam Islam Pengertian dan 
hukum nikah; 
Persiapan 
pelaksanaan 
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pernikahan; Mahram 
atau perempuan yang 
haram dinikahi; 
Prinsip dalam 
pernikahan; Syarat 
dan rukun nikah; 
Wali dan saksi; Ijab 
qobul; Mahar; 
Macam-macam 
pernikahan terlarang; 
Hak dan kewajiban 
suami istri; Thalaq, 
khuluk, fasakh dan 
iddah; Hadanah; 
Rujuk  
V Hukum Warisan Dalam Islam Ilmu mawaris; Sebab-
sebab seseorang 
mendapatkan 
warisan; Hal-hal yang 
menyebabkan 
seseorang tidak 
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mendapatkan harta 
waris; Ahli waris 
yang tidak bisa gugur 
haknya; 
Permasalahan ali 
waris; „Ashabah; 
Hijab; Tata cara dan 
pelaksanaan 
pembagian warisan 
  
  Selanjutnya, dari KD dan materi pokok diatas, diuraikan lebih 
lanjut mengenai cakupan sub materi pokok pembahasan materi mata 
pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang terdapat pada buku 
paket. Pada bab 4 mengenai pernikahan dalam Islam menjelaskan 
cakupan sub materi pokok sebagai berikut: pengertian dan hukum 
nikah: pengertian nikah, hukum pernikahan; persiapan pelaksanaan 
pernikahan: meminang atau khitbah, melihat calon istri atau suami; 
mahram atau perempuan yang haram dinikahi: sebab haram dinikahi 
untuk selamanya, sebab haram dinikahi sementara. 
  Prinsip kafaah dalam pernikahan: pengertian kafaah, hukum 
kafaah; syarat dan rukun nikah: pengertian nikah, syarat dan ukun 
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nikah; wali dan saksi nikah: pengertian wali, kedudukan wali, syarat-
syarat wali, macam tingkatan wali, kedudukan saksi, jumlah dan syarat 
saksi, syarat-syarat saksi dalam pernikahan; ijab qobul: pengertian ijab 
qobul, syarat-syarat ijab qobul; mahar: pengertian dan hukum mahar, 
ukuran mahar, macam-macam mahar; macam-macam pernikahan 
terlarang: nikah mut‟ah, nikah syighar (kawin tukar), nikah tahlil, 
nikah beda agama; hak dan kewajiban suami istri: kewajiban bersama 
suami istri, kewajiban bergaul dengan istri secara baik sesuai dengan 
QS. An Nisa ayat 19, kewajiban istri. 
  Thalaq dan khuluq: pengertian dan hukum thalaq, syarat dan 
rukun thalaq, macam-macam thalaq, pengertian khuluq, rukun khuluq, 
besarnya tebusan khuluq, dampak syar’i yang ditimbulkan khuluq; 
fasakh: pengertian fasakh, sebab-sebab fasakh: iddah: pengertian 
iddah, macam-macam iddah, kewajiban suami istri selama iddah, 
tujuan iddah; hadanah: pengertian hadanah, syarat-syarat hadanah, 
tahap-tahap hadanah; Rujuk: pengertian rujuk, hukum rujuk, syarat 
dan rukun rujuk, saksi dalam masalah rujuk, hikmah rujuk.  
Selanjutnya pada pembahasan bab 5 mengenai hukum waris 
dalam Islam menjelaskan cakupan sub materi pokok sebagai 
berikut:ilmu mawaris: pengertian ilmu mawaris, hukum membagi 
harta warisan, hal-hal yang harus dilakukan sebelum harta warisan 
dibagikan, hukum mempelajari ilmu mawaris, tujuan ilmu mawaris, 
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sumber hukum ilmu mawaris, kedudukan ilmu mawaris; sebab-sebab 
seseorang mendapatkan mendapatkan warisan: sebab nasab (hubungan 
keluarga), sebab pernikahan yang sah, sebab wala‟ atau sebab jalan 
memerdekakan budak, sebab kesamaan agama. 
Hal-hal yang menyebabkan seseorang tidak mendapatkan 
warisan: pembunuh, budak, orang murtad, perbedaan agama; ahli 
waris yang tidak bisa gugur haknya; permasalahan ahli waris: 
klasifikasi ahli waris, furudul muqaddarah, dzawil furud; ashabah; 
hijab: ahli waris yang terhalang; tata cara dan pelaksanaan pembagian 
warisan: langkah-langkah sebelum pembagian harta warisan, 
menetapkan ahli waris yang mendapat bagian.   
3.   Buku Kerja  
a. Sumber Belajar 
Manusia merupakan makhluk berpendidikan yang setiap saat 
memerlukan pendidikan agar dapat berkembang ke arah yang lebih 
baik dari keadaan sebelumnya. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 
belajar merupakan kegiatan yang sangat fundamental dan bahkan 
menjadi suatu kebutuhan dan tuntutan dalam kehidupan manusia yang 
berlangsung sepanjang hayat, yang tidak hanya terbatas di lembaga 
pendidikan dan tempat kerja. Belajar pada hakikatnya merupakan 
proses interaksi antara yang belajar dengan sumber belajar. Dengan 
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demikian, tidak tepat jika dikatakan proses/kegiatan belajar dapat 
terjadi tanpa adanya sumber belajar didalamnya.  
 Sumber belajar sebagaimana dikemukakan oleh Association 
for Educational Communication and Technology yaitu berbagai atau 
semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat 
digunakan siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun 
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 
belajar yang terdiri dari beberapa komponen, diantaranya orang, pesan, 
bahan, alat, prosedur dan lingkungan (AECT, 1977 dalam Sitepu, 
2014: 19).  
Adapun pendapat lain berkaitan dengan sumber belajar yang 
dikemukakan oleh Prastowo (2014: 123) bahwa sumber belajar pada 
hakikatnya adalah segala sesuatu (benda, data, fakta, ide, orang, dan 
lain sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belajar, contohnya 
seperti buku paket, modul, LKS, realitas, model, maket, bank, 
museum, kebun binatang, dan pasar. Salah satu sumber belajar yang 
sangat akrab dengan kita adalah buku. Secara umum, kita mengenal 
buku sebagai bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan yang 
merupakan hasil pemikiran dari pengarangnya.  
Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa sumber belajar 
adalah berbagai hal yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan 
memudahkan terjadinya proses belajar hingga tercapainya tujuan 
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pembelajaran yang pada akhirnya juga dapat dipergunakan setiap 
orang/siswa sebagai referensi dalam mengatasi suatu masalah dan 
tantangan.  
b. Buku Paket 
Buku sekolah atau buku pelajaran adalah semua buku yang 
digunakan dalam proses belajar dan membelajarkan, termasuk 
lembaran kerja siswa/buku kerja (working book), modul, dan buku 
pelengkap/pengayaan (Sitepu, 2012: 15). Isi buku teks pelajaran 
memuat materi pembelajaran serta tujuan buku teks, yaitu mengacu 
pada tujuan pendidikan nasional, serta penyusunannya mengikuti 
standar pendidikan nasional.  
Makna teks itu sendiri menurut Mahsun (2014: 1) di 
definisikan sebagai  satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan 
suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur 
berpikir yang lengkap. Pada pendidikan dasar, menengah dan 
perguruan tinggi, buku teks atau buku paket  merupakan buku acuan 
wajib yang digunakan pada satuan pendidikan yang didalamnya 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 
ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan 
estetis, peningkatan  kemampuan kinestetis dan kesehatan yang 
disusun berdasarkan standar nasional pendidikan (Sitepu, 2012: 8). 
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Di sekolah atau lembaga pendidikan formal sering kali kita 
mendengar istilah buku wajib (main text book) yang biasanya lebih 
dari satu buku dan buku rujukan (reference book) yang jumlahnya jauh 
lebih banyak daripada buku wajib. Buku  pelajaran pokok atau sering 
juga disebut buku wajib atau buku paket adalah buku acuan utama 
yang dipergunakan oleh siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar yang keberadaannya disediakan oleh pemerintah. Buku ini 
memuat bahan  pembelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur 
untuk satu  mata pelajaran. Isi buku ini merupakan bahan minimal 
yang harus dikuasai oleh siswa pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu sesuai dengan isi kurikulum yang berlaku.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buku paket 
pelajaran adalah buku acuan utama yang dipergunakan oleh siswa dan 
guru dalam kegiatan belajar dan membelajarkan yang keberadaannya 
disediakan oleh pemerintah.  
c. Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berkaitan dengan buku rujukan (reference book), Supriadi 
(2000: 1) mengatakan bahwa buku pelengkap/rujukan  merupakan 
buku-buku terbitan swasta yang dibeli oleh sekolah ataupun siswa 
sendiri secara individu maupun kolektif. Buku ini  tidak disusun 
sepenuhnya berdasarkan kurikulum baik dari tujuan, materi pokok, dan 
metode penyajiannya. Buku ini juga tidak wajib digunakan oleh siswa 
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dan guru dalam proses belajar mengajar, tetapi berguna bagi siswa 
yang mengalami kesulitan memahami pokok bahasan tertentu dalam 
buku pelajaran pokok.  
Biasanya sekolah menggunakan buku referensi sebagai buku 
teks pelengkap dalam proses pembelajaran dalam bentuk Lembar 
Kerja Siswa atau seringkali disebut dengan buku LKS. Majid (2013, 
176) mengatakan bahwa student work sheet adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan siswa, biasanya berupa petunjuk dan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.  
         Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa buku LKS 
merupakan buku pelajaran pelengkap atau buku pengayaan berisi 
informasi yang melengkapi buku pelajaran pokok dalam proses 
pembelajaran agar dapat memudahkan siswa dalam belajar, dimana 
keberadaannya seringkali disediakan oleh pihak swasta.  
d. Prinsip-Prinsip Buku Kerja (LKS) 
Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan buku suplemen 
atau buku pendamping buku wajib dalam proses pembelajaran yang 
ada disekolah. Sebagai salah satu jenis bahan cetak ajar, Tarigan 
(2009: 44) berpendapat bahwa buku kerja (LKS) memiliki beberapa 
prinsip penyusunan buku kerja. Diantaranya prinsip umum penyusunan 
buku kerja dan prinsip-prinsip yang melandasi penyusunan buku kerja. 
Sebagai pendamping buku primer, buku kerja atau sering disebut 
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dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) harus sejalan, searah dan sinkron 
dengan buku primer. Buku primer sendiri disusun berdasarkan 
kurikulum dan bidang studi yang relevan. Demikian juga halnya 
dengan buku kerja (LKS) yang harus pula menyesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku. Di samping itu, buku kerja harus mengikuti 
tuntutan atau karakteristik bidang studi yang relevan.  
Menurut salah seorang ahli yang bernama Gray (dalam 
Tarigan, 2009: 45) menyebutkan bahwa terdapat beberapa prinsip-
prinsip penting yang melandasi penyusunan buku kerja, diantaranya: 
1. Pelatihan Lembar Kerja Siswa yang dibuat harus sesuai dengan 
program instruksional setiap kelas atau tingkatan. 
2. Menyediakan latihan soal yang beragam serta melengkapi bahan 
inti dengan bahan buatan guru sesuai dengan kebutuhan minat 
peserta didik. 
3. Menjadikan praktik dan pelatihan keterampilan sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan  yang telah ditetapkan. 
4. Bahan yang disajikan merupakan dasar untuk melengkapi 
pengajaran dan bersifat diagnostik. 
5. Instruksi, tugas maupun pelatihan yang termuat di dalam buku LKS 
harus mudah dipahami dan dikuasai oleh peserta didik.. 
Uraian lebih lanjut difokuskan pada buku kerja yang 
merupakan acuan pendamping buku pokok bagi siswa dalam belajar 
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dan bagi guru dalam membelajarkan siswa. Buku kerja  dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi/buku referensi yang mendampingi 
buku paket siswa yang merupakan buku rujukan dalam 
mempersiapkan diri sebelum proses belajar dikelas, proses 
pembelajaran dikelas, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru, serta dapat digunakan sebagai bahan/media untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian (Sitepu, 2012: 21). 
Dari uraian tersebut dapat diartikan bahwa prinsip buku kerja 
dalam proses pembelajaran sangat strategis, bagi siswa itu sendiri 
maupun bagi guru sebagai pedoman ketika melaksanakan proses 
pembelajaran yang penyusunannya didasarkan pada kurikulum yang 
relevan dengan bidang studi dengan menyesuaikan buku pokok. 
Keberadaan buku kerja dapat membantu guru untuk memberikan 
materi pelajaran yang telah tersusun secara sistematis sesuai dengan 
komponen kurikulum (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar siswa) 
yang terdapat di dalam buku pokok sehingga mempermudah dalam 
penyampaian materi agar siswa benar-benar mampu memahami dan 
menyerap informasi terkait dengan materi pelajaran yang diberikan. 
Yustitia (2015: 50) mengungkapkan  bahwa buku kerja 
diharapkan dapat memfasilitasi siswa secara aktif bereksplorasi dengan 
cara berdiskusi kelompok untuk menyelesaikan soal pemecahan 
masalah, meningkatkan aktivitas belajar siswa, mendorong siswa 
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mampu belajar mandiri, serta dapat membimbing siswa secara baik ke 
arah pengembangan konsep.  
Dengan demikian, dari paparan prinsip buku Lembar Kerja 
Siswa (LKS)/buku kerja diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kedudukan buku kerja dalam proses pembelajaran sangat berperan 
penting sebagai media informasi yang merupakan acuan pendamping 
buku pokok bagi siswa dalam belajar dan bagi guru dalam 
membelajarkan siswa yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
(mengerjakan soal-soal latihan) dan media siswa untuk melakukan 
persiapan belajar terkait penguasaan materi secara mandiri.  
e. Kriteria Buku Kerja (LKS) Yang Baik 
Buku kerja sangat berkaitan erat dengan kurikulum yang 
berlaku. Oleh karena itu buku  kerja yang digunakan  hendaknya buku 
kerja yang baik dan  relevan  serta menunjang pelaksanaan kurikulum. 
Teori yang digunakan untuk mengetahui dan menganalisis buku kerja 
yang baik menurut pandangan Tarigan (dalam Zulfa dan Husnita, 
2015: 140-141) yang memaparkan 11 aspek yang menjadi kriteria 
untuk menentukan kualitas buku kerja yang baik, yaitu: 
1) Memiliki landasan  prinsip dan sudut pandang yang berdasarkan 
teori linguistik, ilmu jiwa perkembangan, dan teori dalam 
pembelajaran 
2) Buku kerja harus memiliki kejelasan konsep  
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3) Relevan dengan kurikulum yang berlaku 
4) Buku teks harus sesuai dan memiliki daya tarik minat peserta 
didik 
5) Buku teks harus mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik 
6) Buku kerja juga harus mampu merangsang/menstimulasi, 
menantang, dan menggairahkan aktivitas peserta didik 
7) Buku kerja harus memuat ilustrasi yang tepat dan menarik hati 
para peserta didik 
8) Buku kerja seyogyanya menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami siswa, yaitu bahasa yang memiliki karakteristik yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa siswa,  kalimatnya 
efektif,  terhindar dari makna ganda/samar-samar, sederhana, 
sopan dan menarik 
9) Buku teks juga harus berhubungan erat dan menunjang mata 
pelajaran lainnya 
10) Buku kerja harus menghargai perbedaan-perbedaan individu, 
kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial serta budaya yang 
bekaitan dengan pribadi siswa  dan pemakainya 
11) Buku kerja harus mampu memantapkan nilai-nilai budi pekerti 
yang berlaku dimasyarakat kepada peserta didik  
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 Berdasarkan kriteria mengenai buku kerja yang berkualitas, 
maka dapat dilihat bahwa buku kerja memiliki peranan penting sebagai 
salah satu sumber belajar karena dapat menumbuhkan motivasi dan 
juga menstimulasi aktivitas siswa agar siswa dapat lebih aktif  dan 
meningkatkan kualitas dirinya berdasarkan pemahaman siswa pada 
materi-materi yang ada di dalam  buku  kerja (Rahmawati, 2015: 107-
108). 
Sejalan dengan hal ini, untuk memilih buku teks yang akan 
ditetapkan penggunaannya pada satuan pendidikan diperlukan 
prosedur pemilihan. Salah satu  prosedur yang akan dapat dipilih 
adalah melalui pertimbangan dan penyeleksian yang dilakukan oleh 
para pendidik. Oleh karena itu, seorang guru harus pula mengetahui, 
memahami, dan juga menguasai beberapa teknik-teknik pemilihan 
buku. Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan buku 
kerja adalah tujuan, bahan, metode, evaluasi, dan peserta didik 
(Tarigan, 2009: 57). Secara rinci setiap aspek diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Tujuan pengajaran 
Dilihat dari segi pengajaran, buku kerja seyogyanya 
menunjang dan memperkuat tujuan program serta dapat membantu 
peserta didik untuk dapat mencapai tujuan pengajaran. 
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2) Bahan 
Bahan pengajaran yang terdapat di dalam buku kerja 
setidaknya harus memuat beberapa kriteria-kriteria berikut ini 
a) Bahan hendaknya tersusun logis dan sistematis 
b) Bahan hendaknya menyediakan pelatihan yang bervariasi 
c) Bahan hendaknya sesuai dengan kemampuan siswa 
d) Bahan yang dapat merangsang 
e) Bahan up to date 
3) Metode 
Dilihat dari segi metode buku kerja harus 
a) Dapat memperkaya kegiatan kelas 
b) Mengandung pelatihan yang bervariasi dan memotivasi 
c) Mengandung pengarahan dan instruksi yang jelas dan mudah 
dipahami 
d) Disamping pelatihan soal yang harus beraneka ragam, buku 
kerja harus pula memenuhi perbedaan individual 
4) Evaluasi 
Evalusi yang termuat di dalam buku kerja hendaknya 
a) Terbuka untuk dinilai dan diresensi 
b) Mempunyai cara untuk menilai penguasaan bahan oleh peserta 
didik 
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c) Cara penilaian yang sederhana, praktis, mudah dihitung dan 
mudah dikerjakan 
d) Merangsang penilaian pribadi siswa 
5) Siswa 
Berhubungan dengan siswa, maka buku kerja dituntut untuk 
a) Menarik 
b) Atraktif 
c) Menambahkan keyakinan untuk “berhasil” bagi peserta didik 
d) Pelatihan yang memotivasi 
e) Kosa kata sesuai bagi peserta didik 
f) Merangsang penilaian pribadi peserta didik 
g) Harga yang terjangkaudan mudah diperoleh 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian atau  teori yang sudah ada 
sebelumnya, dan membicarakan masalah yang sama namun memiliki 
pendapat yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Materi Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI 
Semester Genap Pada Lembar Kerja Siswa (LKS)” maka diperlukan 
kajian pustaka/kajian penelitian terdahulu sebagai referensi gambaran awal 
yang berguna sebagai bahan pertimbangan pada penelitian ini. Dalam 
penelitian ini, kajian pustaka yang peneliti gunakan dengan cara menelaah 
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan degan judul penelitian sebelumnya. 
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Ditinjau dari judul penelitian ini, maka akan dipaparkan penelitian yang 
berkaitan dengan analisis materi buku, antara lain sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rizky Martha Oktavia untuk 
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta tahun 2017. Adapun  judul penelitian ini membahas 
tentang analisis buku dengan judul “Analisis Buku Teks Materi Fiqih kelas 
VII MTsN Negeri Bekonang”. Hasil penelitian yang dilakukan tersebut 
adalah: (1) Isi materi pokok yang dijelaskan pada buku referensi yang 
dipegang oleh guru maupun dipegang oleh siswa tidak semuanya sesuai 
dengan materi pokok yang telah disusun dalam silabus, (2) Referensi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran di MTsN Bekonang pada dasarnya 
memiliki tingkat kesesuaian dengan indikator yang telah disusun dalam 
kurikulum sangat banyak, (3) Ketidaksesuaian antara komponen kurikulum 
bagian tujuan yang ingin dicapai atau indikator dengan materi pokok yang 
disampaikan, maka secara tidak langsung tujuan pendidikan belum tercapai 
maksimal atau sesuai dengan harapan.  
Penelitian Rizky Martha Oktavia sebagaimana yang dipaparkan diatas, 
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini, 
yaitu tentang “Analisis Materi Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI Semester Genap 
Pada Lembar Kerja Siswa (LKS)”. Dari segi persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh Rizky Martha Oktavia dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang analisis buku pelajaran pada 
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mata pelajaran fiqih. Sedangkan dari segi perbedaan, penelitian yang 
dilakukan oleh Rizky Martha Oktavia mengkaji tentang analisis buku teks 
pelajaran pada buku primer atau buku paket mata pelajaran fiqih yang kajian  
penelitiannya di fokuskan pada kesesuaian materi buku paket dengan 
Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 yang digunakan di MTsN Bekonang. 
Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
berkaitan dengan analisis materi fiqih kelas XI semester genap yang ada 
didalam buku sekunder yang dalam hal ini adalah buku LKS dari beberapa 
penerbit buku yang berbeda.  
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Risa Afriyanti untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta Tahun 2014. Adapun penelitian ini membahas tentang 
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan judul “Penggunaan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas 
III A MIN Ciputat Tangerang Selatan”. Hasil penelitian tersebut ialah bahwa 
penerapan pembelajaran IPS dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) meningkatkan aktivitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sebelum dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan LKS, 
proses pembelajaran didominasi oleh guru. Siswa tidak turut aktif dalam 
mengikuti semua kegiatan pembelajaran. Bahkan banyak siswa yang 
melakukan aktifitas lain yang tidak mendukung proses pembelajaran. Setelah 
dilaksanakan pembelajaran menggunakan LKS siswa lebih aktif dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran, guru tidak lagi mendominasi kelas, siswa 
juga mampu belajar mandiri.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Risa Afriyanti dengan judul 
“Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPS Pada Siswa Kelas III A MIN Ciputat Tangerang Selatan” berbeda dengan 
judul yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang “Analisis Materi Fiqih 
Kelas XI Semester Genap Pada Lembar Kerja Siswa (LKS)”. Meskipun 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Risa Afriyanti dan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas 
tentang buku Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Namun dari kedua judul tersebut memiliki perbedaan yaitu terkait 
dengan pembahasan masalah yang dijadikan sebagai objek penelitiannya. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Risa Afriyanti pembahasan 
penelitiannya berkaitan dengan penggunaan LKS untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Selain 
itu, perbedaan lainnya adalah pada jenjang sekolah dan mata pelajaran yang 
digunakan sebagai objek penelitiannya.  
Ketiga,  skripsi yang ditulis oleh Zizah Nurhana untuk memperoleh 
gelar sarjana strata satu pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Adapun penelitian ini 
membahas tentang Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan judul “Penggunaan 
Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk meningkatkan Efektivitas 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Kelas XI IPS Di SMA 
Negeri 1 Klirong Kebumen”. Dari penelitiannya tersebut diperoleh hasil 
bahwa : (1) Proses penggunaan bahan ajar LKS bagi siswa XI IPS di SMA N 
1 Klirong Kebumen melalui proses pembelajaran PAI di kelas menggunakan 
LKS yang disusun oleh tim MGMP PAI kabupaten Kebumen. LKS tersebut 
digunakan guru PAI untuk meningkatkan prestasi siswa yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. (2) Penggunaan bahan ajar LKS bagi 
siswa kelas XI IPS di SMAN 1 Klirong Kebumen kurang efektif. Kurang 
efektif tersebut ditunjukkan pada hasil belajar yang dicapai siswa kelas XI IPS 
di SMA N 1 Klirong Kebumen selama dua semester, yaitu ada beberapa siswa 
yang belum memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 70. Sehingga 
pembelajaran dengan hanya menggunakan bahan ajar LKS dapat dikatakan 
siswa kurang menguasai materi.  
Dari hasil penelitian oleh Zizah Nurhana dengan judul “Penggunaan 
Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk meningkatkan Efektivitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Kelas XI IPS Di SMA 
Negeri 1 Klirong Kebumen” berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu tentang “Analisis Materi Fiqih Kelas XI Semester Genap Pada 
Lembar Kerja Siswa (LKS)”. Terdapat perbedaan dan juga persamaan antara 
penelitian yang dilakukan oleh Zizah Nurhana dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti. Persamaanya terletak pada kajian pembahasan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) di tingkat Madrasah Aliyah. Adapun perbedaan antara 
51 
 
 
 
keduanya, dari penelitian Zizah Nurhana membahas mengenai penggunaan 
bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran PAI sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti 
adalah berkaitan dengan analisis isi materi mata pelajaran fiqih pada buku 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari tiga penerbit buku yang berbeda. Yaitu dari 
penerbit buku Akik Pustaka, Penta Makmur Sejati, dan Media Adi Karya 
Grafika (MAK).  
Dari ketiga penelitian yang sudah dipaparkan diatas,dapat dikatakan 
bahwa penelitian yang akan penulis teliti dalam skripsi ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Meskipun dalam penelitian ini  sama-sama melakukan 
analisis terhadap buku pembelajaran, namun kajian yang akan dibahas dalam 
penelitian skripsi ini berbeda. Penelitian skripsi ini mengkaji mengenai materi 
yang terkandung di dalam buku teks pembelajaran yang berupa buku Lembar 
Kerja Siswa dari beberapa penerbit yang berbeda. Dalam hal ini penulis 
menggunakan tiga penerbit buku LKS yang berbeda, diantaranya dari penerbit 
Akik Pustaka, Penta Makmur Sejati, dan Media Adi Karya Grafika (MAK).  
Hasil penelitian diatas berhubungan dengan penelitian pada skripsi 
yang akan ditulis dan dilakukan oleh penulis, yaitu berkaitan dengan materi 
yang dipaparkan di dalam buku LKS sebagai buku teks pembelajaran 
sekunder atau buku teks pembelajaran pendukung yang digunakan, serta 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan apa saja yang muncul dan seringkali 
ditemukan di dalam buku LKS tersebut.  Penelitian ini berusaha meneliti lebih 
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jauh mengenai isi materi yang dipaparkan pada masing-masing buku LKS dari 
penerbit buku yang berbeda untuk mengetahui dan mengidentifikasi 
Kesesuaian dan kesalahan-kesalahan (ketidaksesuaian) yang sering muncul 
dan ditemukan didalamnya. Dengan kata lain untuk mengetahui kesesuaian 
dan ketidaksesuaian buku LKS dengan buku paket pembelajaran fiqih kelas 
XI semester genap. Mengingat banyak sekolah dan/atau guru mata pelajaran 
yang lebih memilih menggunakan buku LKS dari pada buku paket, tanpa 
melakukan cross cek isi buku secara keseluruhan terlebih dahulu.  
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan agama Islam dilembaga pendidikan formal, yaitu sekolah 
merupakan salah satu bagian daripada mata pelajaran yang penting untuk 
dipelajari disamping ilmu-ilmu umum lainnya. Madrasah Aliyah dan sekolah 
umum sebagai jenjang pendidikan SLTA memiliki kedudukan yang sama 
untuk mendapatkan pelajaran PAI disekolah. Hanya saja terdapat sedikit 
perbedaan diantara keduanya. Perbedaannya pada madrasah mata pelajaran 
pendidikan agama lebih banyak dibandingkan dengan sekolah umum. Secara 
nasional, sebagai sekolah umum dengan ciri khas Islam, madrasah diharapkan 
menjadi lembaga pendidikan plus dengan keunggulan komparatifnya, yaitu 
penekanan yang signifikan pada pendidikan agama dan akhlak (moralitas), 
disamping tentu pada penguasaan mata pelajaran umum. Di madrasah terdapat 
pemisahan rumpun mata pelajaran agama yang jelas dan saling berkaitan satu 
sama lain; seperti mata pelajaran Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam 
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(SKI)/Tarikh, Akidah Akhlak dan Al-Qur’an Hadist. Keempatnya merupakan 
satu kesatuan yang saling mengisi dan melengkapi dalam rangka untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup 
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengalaman dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelajaran fiqih merupakan salah satu rumpun pelajaran agama Islam 
yang dipelajari disekolah. Fiqih merupakan ilmu yang menerangkan segala 
hak dan kewajiban yang berhubungan dengan tingkah laku manusia di luar 
yang mengenai akhlak (hukum-hukum yang bersifat amaliah). Atau dengan 
kata lain fiqih dimaksudkan dengan hukum yang terperinci pada setiap 
perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh, atau wajib beserta dalilnya 
masing-masing yang dihasilkan dengan jalan ijtihad. Dengan demikian, ilmu 
fiqih penting untuk dipelajari oleh peserta didik dan umat muslim pada 
umumnya karena berkaitan dengan tata cara menjalankan kehidupan umat 
muslim yang berkaitan dengan hak dan kewajiban amaliyah dalam beribadah 
dan sebagainya.  
Secara umum tujuan mempelajari ilmu fiqih di SMA atau Madrasah 
Aliyah bagi peserta didik adalah untuk: (1) Mengetahui dan memahami 
prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata cara pelaksanaan hukum Islam baik 
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman 
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial, (2) Melaksanakan dan 
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mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, sebagai 
perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam 
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya. 
Berangkat dari tujuan pembelajaran fiqih diatas yang begitu penting, 
maka diperlukan buku referensi pembelajaran yang memaparkan materi secara 
benar. Fakta dilapangan banyak ditemukan guru dan siswa dalam 
pembelajaran lebih banyak menggunakan buku modul Lembar Kerja Siswa 
(LKS) daripada menggunakan buku paket pembelajaran. Ada beberapa alasan 
yang diutarakan terkait dengan penggunaan buku LKS, yaitu  lebih efektif, 
lebih simpel karena materi yang dipaparkan lebih ringkas, praktis karena 
dilengkapi dengan soal-soal latihan yang cukup beragam, dan beberapa alasan 
lainnya. Sehingga banyak guru mata pelajaran yang tidak mengecek isi buku 
LKS dan tidak meng-cross cek pada buku paket.  
Padahal seringkali ditemukan beberapa kesalahan pengetikan, 
ketidaksesuaian materi yang dipaparkan dalam buku LKS: seperti nama surat 
dan Ayat Al Qur’an yang tertulis tidak sesuai, serta beberapa kesamaan soal-
soal latihan yang ditemukan didalam buku LKS dan lain sebagainya. Karena 
hal inilah, kemudian perlu dan penting dilakukan analisis materi terhadap 
buku LKS yang digunakan dalam pembelajaran fiqih, kemudian 
membandingkan setiap kesalahan yang ditemukan di dalam buku LKS dengan 
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buku LKS lainnya dari penerbit buku yang berbeda. Dalam penulisan skripsi 
ini yaitu pada buku LKS fiqih kelas XI semester genap. Tujuannya agar 
sekolah dan guru mata pelajaran mengetahui buku referensi yang digunakan 
dalam pembelajaran fiqih benar-benar minim akan  kesalahan dan lebih bijak 
dalam memilih buku teks referensi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun 
data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-
buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan 
surat kabar. Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan 
berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang 
dapat dipakai untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. 
Penelitian kepustakaan digunakan juga untuk memecahkan problem penelitian 
yang bersifat konseptual teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau konsep 
pendidikan tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan 
(Khuriyah dkk, 2017: 41). 
Menurut Creswell, (2016: 41) bahwa studi kepustakaan (library 
research) adalah kajian pustaka yang disusun dengan membuat ringkasan 
detail tentang topik penelitian dan referensi-referensi yang terkait dengan 
topik-topik penelitian yang hendak diteliti untuk nantinya dikembangkan 
kembali. Penelitian perpustakaan, berbeda dengan penelitian kualitatif 
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lapangan (field research). Beda substansial terletak pada; judul/subjeknya 
(latar),  metodologi, analisis data hingga bentuk sistematika laporan. 
Mengingat jenis penelitian ini agak sepesifik, maka para pakar penelitian di 
bidang ini, juga memahaminya secara beragam. Namun demikian, mereka 
hampir sepakat pada aspek sumber yaitu seutuhnya dari perpustakaan atau 
dokumentatif (Mukhtar, 2007: 189-190).  
Dengan demikian berdasarkan teori tersebut maka penelitian ini 
menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Dimana di dalam 
penelitian ini pengumpulan data dan informasi yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan mencari, membaca dan mengidentifikasi serta menelaah buku, 
jurnal, ataupun artikel yang berkaitan dengan membaca, mencatat, serta 
menganalisis isi materi yang berhubungan dengan permasalahan. Penelitian 
ini akan menganalisis buku modul/Lembar Kerja Siswa (LKS) dari tiga 
penerbit buku yang berbeda; yaitu dari penerbit Akik Pustaka, Penta Makmur 
Sejati dan Media Adi Karya Grafika (MAK). 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yakni menjelaskan jenis dan macam data yang 
akan diteliti dan sumber-sumber datanya, baik yang berupa sumber data 
primer maupun sumber data sekunder (Makruf dkk, 2015: 18). Dalam 
penelitian kepustakaan, penulis mempelajari berbagai sumber pengetahuan 
baik berasal dari Al-Qur’an, artikel, jurnal dan buku teks lainnya. Metode ini 
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digunakan untuk mencari dan memperoleh data serta informasi terkait  dengan 
materi fiqih yang terkandung di dalam buku modul/Lembar Kerja Siswa 
(LKS) kelas XI semester genap. 
1. Data Penelitian 
Menurut Mukhtar (2007: 85) data penelitian adalah  Things known or 
as sumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui atau 
dianggap. Diketahui, artinya sesuatu yang sudah terjadi sebagai fakta 
empirik (bukti yang ditemukan secara empiris melalui penelitian).  
Sebagaimana telah dijelaskan  sebelumnya, karena penelitian ini 
adalah penelitian pustaka maka metode yang digunakan adalah 
dokumentasi. Menurut Arikunto dalam Saptariati (2017: 42) metode 
dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, lengger 
(pertunjukkan) agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu mencari data-data terkait dengan 
materi fikih serta ketidaksesuaian yang sering muncul dan ditemukan 
dalam buku modul/LKS kelas XI semester genap dari beberapa penerbit 
buku LKS yang berbeda. Dalam hal ini peneliti menggunakan tiga penerbit 
buku LKS yang berbeda, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) LKS Hikmah mata pelajaran fiqih Madrasah Aliyah kelas XI semester 
genap terbitan Akik Pustaka. 
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b) LKS Khazanah mata pelajaran fiqih Madrasah Aliyah kelas XI semester 
genap terbitan Media Adi Karya Grafika (MAK). 
c) LKS mata pelajaran fiqih Madrasah Aliyah kelas XI semester genap 
terbitan Penta Makmur Sejati. 
Jadi, disini peneliti memperoleh data penelitian dari data 
dokumentasi buku-buku dan bacaan yang sesuai dengan pembahasan 
tentang analisis materi fiqih kelas XI semester genap pada buku Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
2. Sumber Data Penelitian  
Sumber-sumber data penelitian yang peneliti jadikan rujukan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.  
a) Data Primer 
Penelitian perpustakaan, sangat mengandalkan pada kekuatan 
teori, tergantung pada judul dan masalah yang telah ditetapkan. Seorang 
peneliti atau penulis, memilih buku-buku yang berkaitan dengan 
penelitiannya, yang dikenal dengan sumber utama atau sumber primer 
(Mukhtar, 2007: 193). Data primer adalah data yang diambil langsung 
dari peneliti kepada sumbernya, tanpa adanya perantara (Mukhtar, 2007: 
86). Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 222) mengungkapkan bahwa 
data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data  kepada 
data atau data yang diambil secara langsung dari peneliti kepada 
sumbernya, tanpa adanya perantara. Adapun sumber data primer yang 
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digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah buku LKS fiqih kelas XI 
semester genap dari tiga penerbit buku yang berbeda, diantaranya 
sebagai berikut : 
1) Kementerian Agama RI. 2015. Buku Siswa FIQIH Pendekatan 
Saintifik Kurikulum 2013 Kelas XI Madrasah Aliyah Peminatan 
IPA, IPS, Bahasa. Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 
Republik Indonesia.  
2) LKS Hikmah mata pelajaran fiqih Madrasah Aliyah kelas XI 
semester genap terbitan Akik Pustaka. 
3) LKS Khazanah mata pelajaran fiqih Madrasah Aliyah kelas XI 
semester genap terbitan Media Adi Karya Grafika (MAK). 
4) LKS mata pelajaran fiqih Madrasah Aliyah kelas XI semester genap 
terbitan Penta Makmur Sejati. 
b) Data Sekunder 
Menurut Mukhtar (2007: 90) data sekunder adalah data yang 
bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari 
biro statistik, majalah, Koran, keterangan-keterangan atau publikasi 
lainnya. Pendapat yang lain mengatakan bahwa sumber data sekunder 
adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data atau referensi penunjang, sebagai bahan pelengkap yang diperlukan 
dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2016: 222). Data sekunder yang 
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digunakan adalah berupa buku, dokumen, serta karya-karya ilmiah yang 
isinya mampu melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian. Data 
sekunder dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
1)    Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan. 2009. Telaah Buku Teks 
Bahasa Indonesia. Bandung: ANGKASA. 
2)   Sitepu. 2012. Penulisan Buku Teks Pelajaran.  Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset.  
3) Sitepu. 2014. Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada.  
4) Abu Muslim. 2016. Problematika Pemanfaatan Buku Paket 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Balikpapan. 
EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 
14 (2): 263. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2015: 240). Menurut Yusuf (2014: 391) 
dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu, dokumentasi dapat berbentuk tulisan, artefaks, gambar maupun 
foto.  
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Melalui metode dokumentasi ini, penulis mengumpulkan data 
berdasarkan sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan data-data 
yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mencoba 
mengkaji dan melakukan analisis kepustakaan dengan menggunakan 
dokumentasi dari buku LKS fiqih kelas XI semester genap dari tiga penerbit 
yang berbeda, yaitu dari penerbit Akik Pustaka, Penta Makmur Sejati dan 
Media Adi Karya Grafika (MAK), karya-karya, makalah atau artikel, majalah, 
jurnal, internet (web), atau informasi lainnya yang berhubungan dengan judul 
penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, jurnal, dan sebagainya yang mempunyai keterkaitan dengan kajian 
tentang analisis materi fiqih kelas XI semester genap pada buku LKS. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Pengecekan keabsahan data merupakan langkah yang dilakukan untuk 
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya 
akan berpengaruh terhadap hasil akhir  dari suatu penelitian yang dilakukan. 
Moleong (2012: 324) mengatakan bahwa untuk menetapkan 
keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Dimana 
pelaksanaan teknik pemeriksaan ini didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), 
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keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability).  
Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi teori. Yaitu teknik keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.  Dalam  penelitian ini pemeriksaan 
terhadap sumber lain diantaranya adalah menggunakan Al-Qur’an dan buku 
paket fiqih kelas XI semester genap yang  sesuai dengan penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2014: 244) mengatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang  penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk mengenali struktur 
suatu fenomena. Analisis dilaksanakan dengan melakukan telaah terhadap 
fenomena-fenomena secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-bagian 
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yang membentuk fenomena tersebut serta hubungan keterkaitan diantara unsur 
pembentukan fenomena (Iskandar, 2008: 254).  
Mengingat bahwa jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan 
(library research) dan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 
menggunakan metode dokumentasi, maka teknik analisis data yang digunakan 
adalah  analisis isi (content analysis). Analisis isi (content analysis) 
merupakan suatu teknik untuk mempelajari dokumen. Hal ini sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Moleong (2005: 220) bahwa untuk memanfaatkan 
dokumen yang padat biasanya digunakan teknik tertentu. Teknik yang paling 
umum digunakan adalah content analysis atau dinamakan kajian isi (Syafi’i, 
2014: 64).  
Menurut Endraswara (2008: 162) komponen penting dalam menulis 
sajian isi ini adalah adanya masalah yang akan dikonsultasikan melalui teori, 
sehingga yang dilakukan dalam kajian isi (content analisys) hendaknya 
memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. Prosedur kajian isi (content 
analisys) diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Teks diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang 
dirancang. 
2. Teori yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
dengan acuan teori. 
3. Proses analisis dilakukan dengan pemahaman teori. 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskripsi. 
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5. Proses analisis dilakukan secara kulitatif.  
Dalam penelitian ini analisis yang dimaksud adalah dengan melakukan 
analisis terhadap materi fiqih yang terkandung didalam buku LKS kelas XI 
semester genap. Dimana dalam menganalisis kajian isi materi fiqih yang 
terkandung didalam buku LKS tersebut, terlebih dahulu peneliti harus 
membaca, mengamati, dan meng-cross cek materi atau isi buku LKS secara 
keseluruhan , kemudian dibandingkan dengan buku LKS lainnya dari penerbit 
buku yang berbeda. Sebelum akhirnya penulis menganalisis materi dan isi 
keseluruhan buku LKS yang berkaitan dengan kesesuaian dan kesalahan-
kesalahan (ketidaksesuaian) yang terdapat didalam masing-masing buku LKS 
dari penerbit buku yang berbeda  kemudian mendeskripsikannya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Materi fiqih kelas XI semester genap yang terdapat pada buku paket 
fiqih siswa MA yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia secara umum sudah sesuai dengan silabus yang diberlakukan di 
sekolah tingkat Madrasah Aliyah (MA). Kompetensi Dasar (KD) pada 
Kompetensi Inti (KI) 3 yang berkaitan dengan aspek kognitif yang ada 
pada silabus fiqih kelas XI semester genap, di antaranya: 3.1 
Menjelaskan/menelaah ketentuan perkawinan dalam Islam dan 
hikmahnya, 3.2 Memahami ketentuan perkawinan menurut perundang-
undangan, 3.3 Menguraikan/menjelaskan ketentuan hukum mawaris dan 
wasiat dalam Islam. 
Secara jelas semua KD pada KI 3 yang terdapat di dalam silabus 
tersebut memaparkan pokok-pokok materi pembelajaran yang akan 
dipelajari dan di capai pada mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap 
yang mencakup materi-materi pembelajaran yang ada di dalamnya. Pada 
buku paket fiqih kelas XI semester genap juga di sebutkan mengenai 
indikator pencapaian pembelajaran. Indikator pencapaian pebelajaran 
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pada bab pembahasan materi pertama mengenai pernikahan dalam Islam 
di antaranya adalah sebagai berikut: siswa dapat menjelaskan pengertian 
nikah dan hukum nikah, siswa dapat menjelaskan pengertian rukun nikah 
dan wanita yang haram dinikahi, siswa dapat menunjukkan dasar hukum 
nikah, siswa dapat menunjukkan sebab-sebab talak, rujuk dan „iddah. 
Selanjutnya indikator pencapaian pada bab kedua untuk materi 
pembahasan hukum mawaris dalam Islam, yaitu: siswa dapat menjelaskan 
pengertian mawaris serta tujuannya, siswa dapat menjelaskan sebab-sebab 
mendapat warisan dan tidak mendapat warisan, siswa dapat menunjukkan 
dasar hukum waris, siswa dapat menyelesaikan hitungan waris. Berikut 
uraian garis besar mengenai materi pelajaran fiqih kelas XI semester 
genap yang terdapat di dalam buku paket fiqih siswa yang di terbitkan 
oleh Kementerian Agama Republik Indonesia: 
a. Pernikahan dalam Islam 
b. Hukum mawaris dalam Islam 
Kedua garis besar materi tersebut membahas materi-materi yang 
berkaitan dengan pernikahan dan mawaris dalam Islam yang mencakup 
point-point materi pokok pembahasan yang akan dipelajari selama satu 
semester. Materi pembahasan fiqih semester genap yang terdapat pada 
buku paket di antaranya adalah sebagai berikut: pembahasan materi pada 
bab pertama mengenai pernikahan dalam Islam, yaitu: (1) pengertian dan 
hukum nikah, (2) persiapan pelaksanaan pernikahan, (3) mahram atau 
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perempuan yang haram dinikahi, (4) prinsip dalam pernikahan, (5) syarat 
dan rukun nikah, (6) wali dan saksi, (7) ijab qobul, (8) mahar, (9) macam-
macam pernikahan terlarang, (10) hak dan kewajiban suami istri, (11) 
thalaq, khuluk, fasakh dan iddah, (12) hadanah, (13) rujuk.  
Pada bab kedua pembahasan materi fiqih mengenai hukum warisan 
dalam Islam, meliputi beberapa pembahsan materi pokok, di antaranya: 
(1) ilmu mawaris, (2) sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan, (3) 
hal-hal yang menyebabkan seseorang tidak mendapatkan harta waris, (4) 
ahli waris yang tidak bisa gugur haknya, (5) permasalahan ahli waris, (6) 
„ashabah, (7) hijab, (8) tata cara dan pelaksanaan pembagian warisan.  
Di lihat dari paparan materi yang terdapat di dalam silabus mata 
pelajaran fiqh kelas XI semester genap yang terdapat pada KI 3 tersebut, 
secara keseluruhan dapat dikatakan dan di simpulkan bahwa uraian materi 
pokok  yang  terdapat  pada buku paket fiqih siswa kelas XI semester 
genap yang di terbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia  
tersebut telah sesuai dengan  pembahasan  materi pokok yang   terdapat  
pada silabus  mata  pelajaran  fiqih kelas XI semester genap pada tingkat 
Madrasah Aliyah. 
Pembahasan  materi dalam penelitian ini sebatas materi fiqih pada 
kelas XI semester genap saja, di karenakan pokok bahasan materi fiqih 
yang banyak serta peneliti ingin mengetahui kesesuaian dan 
ketidaksesuaian materi fiqih kelas XI semester genap pada buku  LKS 
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dari beberapa penerbit buku yang berbeda (penerbit Akik Pustaka, Media 
Adi Karya Grafika, dan Penta Makmur Sejati) yang sering di jumpai dan 
digunakan di sekolah-sekolah sebagai buku penunjang dalam proses 
pembelajaran karena dinilai lebih efektif dan efisien dalam 
penggunaannya. 
Berdasarkan pemaparan  materi pokok pembahasan fiqih diatas 
yang terdapat pada buku paket, dapat disimpulkan bahwa semua materi 
pokok pembahasan yang diulas di dalam buku paket dapat dikatakan 
sesuai dengan materi pokok yang telah disusun dalam silabus 
pembelajaran fiqih pada materi kelas XI semester genap. 
1. Materi Fiqih Pada Buku LKS Penerbit Akik Pustaka 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit Akik Pustaka ini terdiri 
dari 64 halaman yang di dalamnya memuat empat bab besar sebagai 
bahasan utamanya. Keempat bab besar tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pernikahan dalam Islam 
2) Mawaris dalam Islam 
3) Ahli waris dan ketentuannya 
4) Aul, rad dan wasiat. 
Keempat materi  pokok tersebut kemudian di pisahkan pada  setiap 
sub pembahasan masing-masing yang lebih spesifik dalam membahas 
materi pelajaran fiqih di dalamnya. 
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1) Pernikahan dalam Islam 
Pernikahan adalah akad yang menghalalkan antara laki-laki dan 
perempuan dengan akad menikahkan atau mengawinkan. Kata nikah 
(   ٌحاَِكن ) atau pernikahan sudah menjadi kosa kata bahasa Indonesia 
sebagai padanan kata perkawinan (  ٌجاَوَز ) yang merupakan 
sunnatullah atau hukum alam yang umum berlaku baik bagi manusia, 
binatang maupun tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu Islam sangat 
menganjurkan pemeluknya untuk menikah sebagaimana dianjurkan 
Al-Qur’an dan  Hadist. Allah Swt berfirman: 
                
Artinya: “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi” 
(QS. An Nisa: 3).  
 
 
Jumhur (mayoritas) ulama menetapkan hukum asal pernikahan ada 
lima, yaitu mubah (boleh), sunnat, wajib, makruh dan haram.  
Rukun nikah adalah unsur pokok yang harus di penuhi untuk 
menjadi sahnya suatu pernikahan dalam suatu sistem kehidupan 
sosial yang sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan umat 
manusia di jagat raya ini. Rukun nikah diantaranya adalah calon 
suami, calon istri, ijab qobul (ucapan penyerahan dan penerimaan), 
wali, dan dua orang saksi. Masing-masing rukun itu mempunyai 
syarat-syarat yang harus dilengkapi demi sahnya pernikahan itu.  
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Pada buku Lembar Kerja Siswa (LKS) penerbit Akik Pustaka 
materi pernikahan dalam Islam dijelaskan banyak point pembahasan 
di dalamnya. Di antaranya yaitu  pengertian pernikahan, hukum 
pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, meminang, mahram nikah, 
wali dan saksi dalam pernikahan, ijab qobul, mahar, walimah, 
macam-macam pernikahan terlarang, perceraian, talak, khulu‟, 
fasakh, iddah, rujuk, serta Undang-undang dan hukum perkawinan 
dalam kompilasi hukum Islam di Indonesia. 
Materi pokok yang pertama berkaitan dengan pernikahan dalam 
Islam pada buku Lembar Kerja Siswa (LKS) penerbit Akik Pustaka 
di gambarkan dalam pembahasan materi yang  pertama (bab 1) 
halaman 3 sampai dengan halaman 23 yang terdiri dari sepuluh 
pembahasan materi pokok didalamnya. Untuk pembahasan materi 
pokok yang pertama dan kedua mengenai pengertian pernikahan dan 
anjuran untuk menikah yang di jelaskan melalui Al Qur’an dan 
hadist, salah satunya yang digambarkan dalam QS. An Nisa’: 3, 
rukun dan syarat pernikahan serta penjelasan mengenai hukum 
pernikahan yang meliputi sunat, mubah, wajib, makruh dan haram 
dijelaskan pada halaman 3 sampai 4. 
Materi pokok yang ketiga meminang dan mahrom dalam 
pernikahan dijelaskan pada halaman 5 dan 6. Pembahasan di 
dalamnya meliputi pengertian meminang atau khitbah, hukum agama 
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Islam dalam meminang seseorang, dengan melihat ketentuan-
ketentuan seseorang yang dipinang meliputi pembahasan mengenai 
perempuan yang dipinang serta cara mengajukan pinangan. Mahram 
nikah menjelaskan sebab-sebab yang menjadikan seorang perempuan 
menjadi haram dinikahi seorang laki-laki karena sebab-sebab haram 
selamanya dan sebab-sebab haram sementara.  
Materi pokok yang keempat mengenai wali dan saksi dalam 
pernikahan di paparkan pada halaman 7 dan 8 meliputi: pengertian 
wali, kedudukan wali, persyaratan wali, macam-macam dan tingkatan 
wali, serta saksi nikah. Materi pokok yang ke lima mengenai 
pembahasan ijab qobul dan mahar dipaparkan pada halaman 8 dan 9 
di antaranya pengertian mahar, hukum mahar dan menyebut mahar, 
mahar misil, dan pelunasan mahar. Materi pokok ke enam pada 
pembahasan materi pernikahan dalam Islam adalah walimah yang 
digambarkan pada halaman 8 dan 9 meliputi pengertian walimah, 
hukum walimah, dan hukum menghadiri walimah. 
Materi pokok ke tujuh macam-macam pernikahan tertuang 
pada halaman 10 sampai 12 yang didalamnya memaparkan tentang 
macam-macam pernikahan terlarang. Materi pokok ke delapan 
perceraian yang meliputi talak, khulu‟ dan fasakh dipaparkan pada 
halaman 12 sampai 18. Pembahasan materi talak meliputi pengertian 
dan hukum talak, rukun dan syarat talak, macam-macam talak. 
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Pembahasan materi khulu‟ meliputi pengertian dan hukum khulu‟, 
sebab-sebab di perbolehkan khulu‟, rukun khulu‟, ucapan khulu‟, 
besarnya tebusan  dalam  khulu‟, dan  penjelasan jika khulu‟ 
termasuk ke dalam talak ba‟in. Penjelasan materi fasakh meliputi 
pengertian dan sebab-sebab fasakh, perbedaan fasakh dengan talak. 
Materi pokok ke sembilan tentang iddah  dan  rujuk dipaparkan 
pada halaman 19 dan 20 meliputi pembahasan pengertian iddah dan 
macam-macam iddah. Pada materi rujuk dijelaskan mengenai 
pengertian rujuk dan hukum rujuk. Pada materi pokok ke sepuluh 
yang di gambarkan pada halaman 21 sampai 23 mengenai Undang-
Undang perkawinan yang secara garis besar menjelaskan mengenai 
Undang-Undang dan hukum perkawinan dalam kompilasi hukum 
Islam di Indonesia. Paparan penjelasan materi di dalamnya meliputi 
pembahasan tentang Undang-Undang dan hukum perkawinan dalam 
kompilasi hukum Islam di Indonesia, penjelasan Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974, dan hukum perkawinan menurut kompilasi 
hukum Islam di Indonesia. 
2) Mawaris dalam Islam 
Hukum Islam telah menerangkan dan mengatur hal-hal 
ketentuan yang berkaitan dengan pembagian harta warisan dengan 
aturan yang sangat adil sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada 
Al Qur’an dan Hadits. Dalam hukum waris ini telah di tetapkan 
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dengan rinci bagian masing-masing ahli waris, baik laki-laki maupun 
perempuan mulai dari bapak, ibu, kakek, nenek, suami, istri, anak, 
saudara dan seterusnya. Adapun ketetapan mawaris dijelaskan pula 
dalam hadits dan ijma‟ ulama. Di dalam Al Qur’an, hanya hukum 
warislah yang mendapat penjelasan rinci, sebab warisan merupakan 
salah satu bentuk kepemilikan yang legal dalam Islam, serta 
dibenarkan adanya oleh Allah Swt.  
Dari segi bahasa mawaris ٌ ٌثِراَوَم merupakan bentuk jamak dari 
mirats ٌٌ  ثاَرْيِم artinya harta yang diwariskan, berasal dari akar kata ٌٌَثَرَو
–ٌٌ  ثَِري-ٌ ٌٌ  ثْرَو-ٌ ٌٌ  ثاَر ت . Dari segi istilah, mawaris adalah ilmu tentang 
pembagian harta peninggalan setelah seseorang meninggal dunia. 
Ilmu  mawaris  merupakan  padanan  dari  ilmu faraidh. Dengan  kata 
lain, ilmu mawaris disebut juga ilmu faraidh. Faraidh dari segi 
bahasa, merupakan bentuk jamak dari kata faridhah ٌةضيرفٌ artinyaٌ
ريدقتلاٌ  ketentuan, bagian atau ukuran sebagaimana firman Allah Swt: 
 …      …   
Artinya: “…Maka bagiannya ada separuh dari yang telah kamu 
tentukanٌ…”ٌ(Al Baqarah: 237). 
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Dari segi istilah, faraidh adalah ilmu tentang bagaimana 
membagi harta peninggalan seseorang setelah ia meninggal dunia. 
Dalam kaitannya dengan bagian adalah bagaimana membagi dan 
berapa bagian masing-masing ahli waris, menurut ketentuan syara’. 
Dengan kata lain dapat dirumuskan definisi ilmu mawaris atau ilmu 
faraidh adalah ilmu yang mempelajari tentang ketentuan-ketentuan 
pembagian harta pusaka bagi ahli waris menurut hukum Islam.  
Tujuan ilmu mawaris adalah membagi harta pusaka (warisan) 
sesuai dengan ketentuan nash (Al Qur’an dan Sunnah) sesuai dengan 
keadilan sosial dan tugas serta tanggungjawab masing-masing ahli 
waris. Sumber hukum ilmu mawaris adalah Al Qur’an dan Sunnah 
Rasul bukan bersumber pada pendapat seseorang yang terlepas dari 
jiwa Al Qur’an maupun Sunnah Rasul. Adapun ayat-ayat Al Qur’an 
yang berhubungan dengan masalah mawaris, antara lain QS. An 
Nisa’: 7, QS. An Nisa’: 11-12.  
Pembahasan materi mawaris dalam Islam dipaparkan pada 
halaman 29 sampai 34 yang meliputi lima sub pembahasan materi 
pokok yaitu pengertian, tujuan dan sumber hukum ilmu mawaris 
dalam Islam, kedudukan ilmu mawaris dan hukum mempelajarinya, 
pembagian waris sebelum turunnya ayat-ayat mawaris, sebab-sebab 
waris mewarisi, dan halangan waris mewarisi (mawani‟ al irtsi). 
Materi pokok pertama tentang pengertian, tujuan dan sumber hukum 
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dipaparkan pada halaman 29 sampai 32 yang meliputi penjelasan 
tentang pengertian ilmu mawaris, tujuan ilmu mawaris dan sumber 
hukum ilmu mawaris.  
Materi pokok kedua yang memaparkan tentang kedudukan ilmu 
mawaris dan hukum mempelajari ilmu mawaris terdapat pada 
halaman 32 dan 33. Pada materi pokok ketiga pada halaman 33 
menjelaskan pembagian waris sebelum turunnya ayat-ayat mawaris 
dan banyaknya ayat-ayat Al Qur’an yang berkenaan dengan ilmu 
mawaris. Salah satunya dijelaskan dalam surat An Nisa’ ayat 19. 
Pada halaman yang sama materi pokok yang ke empat memaparkan 
sebab waris mewaris.  
Adapun sebab-sebab seseorang dapat mewarisi orang yang 
meninggal itu adalah karena: pertalian darah atau nasab (nasab 
haqiqi), perkawinan yang sah (persemendaan), dan karena 
kemerdekaan/wala‟ (nasab hukmi). Adapun jika seseorang tidak 
mempunyai ahli waris, maka harta peninggalannya diserahkan 
kepada bait al-mal untuk kepentingan umat Islam. Sebagaimana 
sabda Nabi saw: 
 ُوَل َثِراَو َلَ ْنَم ُثِرِاَو َاَنا 
Artinya: “Saya menjadi ahli waris dari orang yang tidak mempunyai 
ahli waris” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
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Materi pokok ke lima memaparkan tentang halangan waris mewaris 
(mawani‟ al irtsi) yang terdapat pada halaman 34.  
3) Ahli waris dan ketentuannya 
Ahli waris adalah orang-orang yang berhak menerima pusaka 
atau bagian dari harta warisan. Ditinjau dari sebab-sebab seseorang 
menjadi ahli waris, maka ahli waris dapat diklasifikasikan menjadi 
ahli waris sababiyah dan ahli waris nasabiyah. Ahli waris sababiyah 
adalah orang yang berhak menerima bagian harta peninggalan atau 
harta warisan karena terjadinya hubungan perkawinan dengan orang 
yang meninggal yaitu suami atau istri. 
Ahli waris nasabiyah adalah orang yang berhak menerima harta 
peninggalan atau harta warisan karena ada hubungan nasab atau 
pertalian darah atau keturunan dengan orang yang meninggal dunia. 
Furudhul Muqaddarah (bagian tertentu yang diterima ahli waris 
dzawil furudh)  ada enam, yaitu: setengah, seperempat, seperdelapan, 
dua pertiga, sepertiga, dan seperenam.  
Pembahasan materi mengenai ahli waris dan ketentuannya 
dipaparkan pada halaman 39 sampai dengan halaman 48. Materi 
pokok yang dibahas berkaitan dengan ahli waris dan ketentuannya, 
diantaranya meliputi ahli waris dan furudh Al Muqaddarah, hijab 
(terhalang mendapat pusaka/penghapusan hak waris), dzawi al-
furudh dan ashabah dan pembagian masing-masing ahli waris. 
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4) Aul, rad dan wasiat 
Materi pokok pada bab ke 4 adalah mengenai aul, rad dan 
wasiat yang dipaparkan pada halaman 52 sampai 56. Di dalamnya 
terdapat tiga sub besar pembahasan materi yaitu sub materi pokok 
yang pertama mengenai hal-hal yang berkenaan dengan harta 
peninggalan. Sebelum harta peninggalan dibagikan kepada ahli waris 
yang berhak menerimanya perlu di selesaikan dan di penuhi terlebih 
dahulu kewajiban yang belum sempat dilakukan oleh orang yang 
meninggal pada saat hidupnya, terutama yang berkenaan dengan 
hartanya, seperti zakat, biaya pengurusan jenazah, dan melunasi 
hutang.  
Sub materi pokok yang selanjutnya membahas mengenai al-
aul, ar-rad dan cara pembagian sisa harta, serta pengertian dan 
hukum wasiat. Pada materi pembahasan tentang pengertian dan 
hukum wasiat yang terdapat pada halaman 53 sampai dengan 56 
menjelaskan lima sub kecil pembahasan materi seperti pengertian 
wasiat, hukum wasiat, syarat dan rukun wasiat, permasalahan dalam 
wasiat, serta hikmah wasiat.  
2. Materi Fiqih Pada Buku LKS Penerbit Media Adi Karya Grafika 
(MAK) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit Media Adi Karya Grafika 
ini terdiri dari 64 halaman yang di dalamnya memuat empat bab besar 
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sebagai pembahasan utamanya. Keempat bab besar materi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Pernikahan dalam Islam 
2) Mawaris dalam Islam 
3) Ahli waris dan ketentuannya 
4) Aul, rad dan wasiat 
Keempat materi pokok tersebut kemudian di pisahkan pada setiap 
sub pembahasan masing-masing yang lebih spesifik dalam membahas 
materi fiqih di dalamnya.  
1) Pernikahan dalam Islam  
Pernikahan adalah akad yang menghalalkan antara laki-laki dan 
perempuan dengan akad menikahkan atau mengawinkan. Kata nikah (  
 ٌحاَِكن ) atau pernikahan sudah menjadi kosa kata bahasa Indonesia 
sebagai padanan kata perkawinan (    ٌجاَوَز ). Perkawinan merupakan 
sunnatullah atau hukum alam yang umum berlaku baik bagi manusia, 
binatang maupun tumbuh-tumbuhan. Islam adalah agama yang 
mengakui adanya hukum alam (sunnatullah) dalam hal pernikahan dan 
menjelaskan banyaknya hikmah pernikahan itu. Oleh karena itu Islam 
sangat menganjurkan pemeluknya untuk menikah baik melalui Al 
Qur’an maupun hadits. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An Nisa: 
3. Rasulullah saw menyatakan bahwa nikah adalah sunnahnya. 
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يلع قفتم( ِّنىِم َسْيَل َف ِتَِّنُس ْنَع َبِغَر ْنَمَف ىِةَّنُس ُح اَكِّنَلا)و  
Artinya: “Nikah adalah sunnahku, siapa yang tidak senang dengan 
sunnah Ku  maka ia tidak termasuk umatku” (Muttafaq’alaih).  
 
 
Pada materi pertama mengenai pernikahan dalam Islam pada 
buku Lembar Kerja Siswa (LKS) penerbit Media Adi Karya Grafika 
terdapat sepuluh pokok materi pembahasan yang di paparkan dari 
halaman 3 sampai 23. Sepuluh materi pokok tersebut adalah pengertian 
dan hukum pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, meminang dan 
mahrom, wali dan saksi dalam pernikahan, ijab qobul dan mahar, 
walimah, macam-macam pernikahan, talaq, khulu‟dan fasakh, iddah 
dan rujuk, serta Undang-Undang perkawinan.  
Materi pokok mengenai pengertian pernikahan dan hukum 
pernikahan digambarkan pada halaman 3 dan 4. Dalam kajian tersebut 
menjelaskan juga mengenai hukum asal pernikahan yang dapat 
berubah menjadi hukum lainnya tergantung maksud dan kondisi atau 
keadaan orang yang bersangkutan: seperti hukum sunnah, mubah, 
wajib, makuh dan haram. Materi pokok  yang kedua yaitu rukun dan 
syarat pernikahan yang terdapat pada halaman 4 dan 5 sebagaimana 
dijelasakan bahwa rukun pernikahan ada lima yaitu calon suami, calon 
istri, ijab qobul (ucapan penyerahan dan penerimaan), wali dan dua 
orang saksi.  
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Materi pokok yang ketiga yaitu meminang dan mahrom dalam 
pernikahan yang tertuang pada halaman 5 dan 6. Di dalamnya terdapat 
beberapa point pembahasan, seperti pengertian meminang, hukum 
meminang seseorang yang akan dinikahi dilihat dari ketentuan-
ketentuan perempuan yang dipinang dan cara mengajukan pinangan. 
Kemudian pada pembahasan materi mahrom dalam pernikahan 
dipaparkan dua point pembahasan materi yang meliputi sebab-sebab 
haram untuk selamanya dan sebab-sebab haram sementara.  
Materi pokok yang keempat mengenai wali dan saksi dalam 
pernikahan yang di paparkan pada halaman 7 dan 8. Sub besar materi 
pembahasannya ada dua yaitu wali nikah dan saksi nikah yang 
meliputi pengertian wali, kedudukan wali, persyaratan wali, macam-
macam dan tingkatan wali. Materi pokok yang kelima mengenai ijab 
qobul dan mahar terdapat pada halaman 8 dan 9. Sub materi 
pembahasannya meliputi pengertian mahar, hukum mahar dan 
menyebut mahar, mahar misil serta pelunasan mahar. 
Materi pokok keenam yaitu walimah yang terdapat pada halaman 
9 dan 10. Penjelasan materi di dalamnya meliputi pengertian walimah, 
hukum walimah, dan hukum menghadiri walimah. Materi pokok yang 
ketujuh yaitu macam-macam pernikahan yang di paparkan pada 
halaman 10 sampai halaman 12. Pemaparan materi di dalamnya 
menjelaskan tentang jenis pernikahan yang termasuk ke dalam 
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pernikahan terlarang. Misalnya nikah mut’ah, nikah syighar, nikah 
tahlil, dan pernikahan silang. 
Materi pokok yang kedelapan di paparkan pada halaman 12 
sampai dengan 18. Materi pokok yang dijelaskan yaitu perceraian yang 
meliputi talak, khulu‟ dan  fasakh. Kemudian pemaparan sub-sub kecil 
materinya menjelaskan pengertian dan  hukum  talak, rukun dan syarat 
talak, macam-macam talak, pengertian dan hukum  khulu‟, sebab-
sebab diperbolehkan khulu‟, rukun khulu‟, ucapan khulu‟, besarnya 
tebusan dalam khulu‟, khulu‟ termasuk talak ba‟in, pengertian dan 
sebab-sebab fasakh, serta perbedaan fasakh dengan talak.  
Materi pokok yang kesembilan yang terdapat pada halaman 18 
dan 20 membahas tentang iddah dan rujuk. Sub materi yang 
dipaparkan didalamnya mencakup pengertian iddah, macam-macam 
iddah, pengertian rujuk dan hukum rujuk. Materi pokok yang ke 
sepuluh yaitu Undang-Undang perkawinan yang terdapat pada 
halaman 20 sampai dengan halaman 23. Uraian sub pembahasan 
materi didalamnya yaitu tentang Undang-Undang dan hukum 
perkawinan dalam kompilasi hukum Islam di Indonesia, penjelasan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, serta hukum perkawinan 
menurut kompilasi hukum Islam di Indonesia meliputi pengertian 
kompilasi, kandungan kompilasi hukum Islam, dan kompilasi hukum 
Islam di Indonesia.  
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2) Mawaris dalam Islam 
Pada pembahasan materi yang kedua berkaitan dengan mawaris 
dalam Islam di paparkan lima point pokok pembahasan, diantaranya 
pengertian, tujuan dan sumber hukum ilmu mawaris; kedudukan ilmu 
mawaris dan hukum mempelajarinya; pembagian mawaris sebelum 
turunnya ayat-ayat mawaris; sebab waris mewaris; dan halangan waris 
mewaris (mawani‟ al irtsi) yaitu pada halaman  29 sampai dengan 
halaman 34.  
Pada point pokok pembahasan materi yang pertama berkaitan 
dengan pengertian, tujuan dan sumber hukum ilmu mawaris dijelaskan 
beberapa materi di dalamnya seperti pengertian ilmu mawaris, tujuan 
ilmu mawaris, dan sumber hukum ilmu mawaris yang terdapat pada 
QS. An Nisa ayat 7, 11, dan 12 serta beberapa dasar atau sumber 
hukum waris yang berasal dari sunnah Rasul pada hadis riwayat An 
Nasai dan hadis riwayat Jama’ah Ahli Hadits yaitu pada halaman 29 
sampai 32. Pada materi pokok yang kedua yang terdapat pada halaman 
32 dan 33 mengenai kedudukan ilmu mawaris dan hukum 
mempelajarinya dijelaskan mengenai kedudukan ilmu mawaris dan 
hukum mempelajarai ilmu mawaris. Dalam kajian tersebut isinya 
materi tentang kebijaksanaan dalam membagikan harta pusaka atau 
harta peningglan kepada ahli waris sebagaimana tersebut dalam surat 
An Nisa ayat 11.  
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Materi  pokok yang ketiga yaitu pembagian waris yang dikaitkan 
dengan ayat-ayat mawaris yang salah satunya terdapat pada surat An 
Nisa ayat 19 yaitu  pada halaman 33. Materi pokok yang keempat  
menjelaskan sebab –sebab seseorang dapat mewarisi orang yang 
meninggal serta penjelasan hadis riwayat Ahmad dan Abu Daud yaitu 
pada halaman 33 dan 34. Materi pokok kelima yang terdapat pada 
halaman 34 halangan waris mewarisi (mawani‟ al irtsi) yang dapat 
gugur atau batal karena hal-hal tertentu seperti membunuh, murtad, 
kafir atau berbeda agama, berstatus hamba sahaya, sama-sama 
meninggal dunia pada saat yang sama. 
3) Ahli Waris dan Ketentuannya 
Dalam kajian materi yang ketiga berkaitan dengan ahli waris dan 
ketentuannya dipaparkan pada halaman 38 sampai 47. Di dalam kajian 
tersebut isinya materi tentang ahli waris dan furudh al-muqaddarah, 
hijab (terhalang mendapat pusaka/penghapusan hak waris), dzawil al-
furudh dan ashabah, dan pembagian masing-masing ahli waris.  
4) Aul, rad dan wasiat 
Pada pembahasan materi bab empat yang di jelaskan pada 
halaman 51 sampai dengan halaman 55. Materi pokok yang pertama 
menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan harta peninggalan 
dipaparkan pada halaman 51. Dalam kajian tersebut isinya kewajiban 
yang perlu diselesaikan dan di penuhi berkenaan dengan harta orang 
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yang meninggal yang belum sempat dilakukan pada saat hidupnya 
sebelum harta peninggalannya dibagikan kepada ahli waris. Materi 
pokok yang kedua yaitu Al-Aul, Ar-Rad dan cara pembagian sisa harta 
yang terdapat pada halaman 51 dan 52.  
Materi pokok yang ketiga pengertian dan hukum wasiat pada 
halaman 52 dan 55. Isi kajian materinya terdiri dari pengertian wasiat, 
hukum wasiat sebagaimana aturan atau  petunjuk-Nya dalam surat An 
Nisa ayat 11 dan HR. Bukhari Muslim, syarat dan rukun wasiat serta 
penjelasan mengenai mengenai lafadz wasiat, permasalahan dalam 
wasiat (kadar wasiat dan wasiat bagi yang tidak memiliki ahli waris), 
dan yang terakhir hikmah wasiat.  
3. Materi Fiqih Pada Buku LKS Penerbit Penta Makmur Sejati 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit buku Penta  Makmur 
Sejati terdiri dari 64 halaman dan 9 bab pembahasan materi di dalamnya. 
Kesembilan bab besar pembahasan materi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pernikahan dalam Islam 
2) Perceraian, rujuk dan hikmahnya 
3) Mawaris 
4) Sebab-sebab dan halangan waris mewarisi 
5) Ahli waris dan permasalahannya 
6) Pelaksanaan pembagian warisan 
7) Aul, radd dan cara pembagiannya 
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8) Beberapa masalah dalam warisan 
9) Wasiat dan isha 
Kesembilan bab tersebut kemudian di pisahkan pada setiap sub 
pembahasan materi pokok masing-masing yang lebih spesifik dalam 
membahas materi pelajaran fiqih di dalamnya. 
1) Pernikahan dalam Islam 
Nikah artinya suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara 
seseorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim dan 
menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya. Dalam pengertian 
yang luas, pernikahan adalah merupakan suatu ikatan lahir dan batin 
antara dua orang laki-laki dan perempuan, untuk hidup bersama dalam 
suatu rumah tangga untuk mendapatkan keturunan yang dilaksanakan 
menurut ketentuan syariat Islam.  
Pada dasarnya pernikahan itu diperintahkan atau dianjurkan oleh 
syar’i sebagaimana firman-Nya dalam surat An Nisa ayat 3 dan sabda 
Rasulullah saw yang artinya: “Dari Anas bin Malik ra. Bahwasanya 
Nabi saw memuji Allah dan menyanjungnya, beliau bersabda: “Akan 
tetapi aku shalat, aku tidur, aku berpuasa, aku makan, dan aku 
mengawini perempuan, barang siapa yang tidak suka perbuatanku, 
maka bukanlah dia dari golonganku (Bukhari Muslim).  
Pada pembahasan bab 1 pokok materi yang dipaparkan terdapat 
pada halaman 3 sampai dengan halaman 16. Materi pokok yang 
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pertama mengenai pengertian dan hukum nikah yang isinya 
memaparkan pengertian nikah dan hukum hukum pernikahan. Materi 
pokok kedua tentang  pelaksanaan  pernikahan terdapat pada halaman 
4 sampai dengan halaman 10. Di dalamnya membahas pengertian 
meminang atau khitbah, cara mengajukan pinangan, perempuan yang 
boleh dipinang, melihat calon istri atau suami, mahram atau 
perempuan yang haram dinikahi, prinsip kafaah dalam pernikahan, 
syarat dan rukun nikah. 
Materi pokok yang ketiga tentang wali dan saksi dalam 
pernikahan  yang merupakan dua hal yang sangat menentukan sah atau 
tidaknya pernikahan sebagaimana sabda Rasulullah saw pada HR. 
Imam yang empat kecuali Nasa’i. Isi sub materi pembahasan di 
dalamnya meliputi wali nikah (pengertian wali nikah, kedudukan wali, 
syarat-syarat wali, macam tingkatan wali, wali mujbir, wali hakim, 
wali adhal), saksi nikah (kedudukan saksi, jumlah dan syarat saksi, 
syarat-syarat saksi dalam  pernikahan), ijab qobul, mahar (pengertian 
dan hukum mahar, ukuran mahar, macam-macam mahar, cara 
membayar mahar). Materi tersebut dijelaskan pada halaman 10 sampai 
13. 
Materi pokok yang keempat macam-macam pernikahan terlarang 
yang ada pada halaman 13 dan 14. Macam-macam pernikahan 
terlarang di antaranya nikah mut‟ah, nikah syighar (kawin tukar), 
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nikah muhallil, dan nikah beda agama. Materi pokok yang kelima hak 
dan kewajiba suami isteri yang didalamnya berisi penjelasan mengenai 
kewajiban bersama suami istri, kewajiban suami dan kewajiban istri 
yang dipaparkan pada halaman 14.  
Materi pokok yang keenam yaitu Undang-undang perkawinan dan 
hukum perkawinan dalam kompilasi hukum Islam di Indonesia. Isi sub 
materi pembahasan didalamnya mengenai UU perkawinan No 1 Tahun 
1974, PP No. 9 Tahun 1975 dan penjelasannya, hukum perkawinan 
menurut kompilasi hukum Islam di Indonesia, dan kandungan 
kompilasi hukum Islam yang dijelaskan pada halaman 14 dan 15. 
Materi pokok yang ketujuh hikmah pernikahan tertuang pada halaman 
16 dan terdiri dari dua sub materi pembahassan yaitu hikmah 
pernikahan bagi pribadi dan keluarga serta hikmah pernikahan bagi 
umat dan masyarakat. 
2) Perceraian, rujuk dan hikmahnya 
Materi pembahasan pada bab 2 menjelaskan mengenai Perceraian, 
rujuk dan hikmahnya yang digambarkan pada halaman 21 sampai 26. 
Materi pokok yang pertama adalah thalak, khuluk, fasakh dan iddah 
yang terdapat pada halaman 21 sampai 25. Isi materi didalamnya berisi 
tentang thalaq, macam-macam thalaq, khuluk (pengertian khuluk, 
sebab-sebab khuluk, besarnya tebusan khuluk), fasak (pengertian 
fasakh, sebab-sebab fasakh), iddah (pengertian iddah, macam-macam 
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iddah, kewajiban suami istri selama masa iddah, tujuan  iddah).  
Materi pokok kedua adalah rujuk yang terdapat pada halaman 25. Isi 
pembahasannya meliputi pengertian rujuk, hukum rujuk, syarat dan 
rukun rujuk.  
Materi pokok yang ketiga menjelaskan tentang hikmah rujuk juga 
tertuang pada halaman 25. Materi pokok yang keempat tentang 
hadanah terdapat pada halaman 25 sampai 26 dengan pembahasan 
materi didalamnya mengenai  pengertian hadanah, syarat hadanah,  
dan tahap-tahap hadanah. 
3) Mawaris 
Pada bab 3 yang terdapat pada halaman 29 sampai halaman 32 
terdapat enam materi pokok yang dijelaskan didalamnya. Materi pokok 
yang pertama tentang pengertian ilmu mawaris. Di dalamnya juga 
menjelaskan tentang beberapa istilah dalam fiqih mawaris anatara lain 
seperti istilah waris, muwaris, al irs, warasah, dan tirkah. Kemudian 
pada penjelasan materi pokok yang kedua sampai dengan materi pokok 
keenam memaparkan tentang materi berikut: hukum membagi harta 
warisan, tujuan ilmu mawaris, sumber hukum ilmu mawaris, 
kedudukan ilmu mawaris, dan hukum mempelajari ilmu mawaris.  
4) Sebab-sebab dan halangan waris mewarisi 
Pada bab 4 yang dipaparkan pada halaman 36 sampai 37 terdapat 
tiga materi pokok pembahasan di dalamnya yaitu sebab-sebab waris 
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mewarisi, halangan waris mewarisi dan dasar hukumnya, serta ahli 
waris yang tidak dapat gugur haknya. Kajian isi pada materi pokok 
yang pertama mengenai sebab-sebab waris mewarisi berisi tentang 
sebab-sebab seseorang yang tidak akan mempunyai hak waris 
mewarisi kecuali karena adanya salah satu dari empat sebab berikut 
ini. Di antaranya sebab nasab (hubungan kerabat) sebagaimana pada 
surat An Nisa ayat 7, sebab pernikahan yang sah sebagaimana yang 
terdapat pada surat An Nisa ayat 12, sebab wala‟ (memerdekakan 
budak) sebagaimana pada hadis riwayat Ibnu Hibban dan Al Hakim, 
serta sebab kesamaan agama sebagaimana yang terdapat pada hadis 
riwayat Ahmad dan Abu Dawud. 
Materi pokok yang kedua berisi materi tentang sebab-sebab (sifat) 
yang menjadikan penghalang dalam waris mewarisi. Halangan tersebut 
diantaranya adalah karena pembunuh, budak dan perbedaan agama. 
Materi pokok yang ketiga mengenai ahli waris yang tidak dapat gugur 
haknya (terhalangi) meskipun semua ahli waris ada. Mereka itu adalah 
anak laki-laki, anak perempuan, bapak, ibu, suami, dan isteri.  
5) Ahli waris dan permasalahannya 
Materi pokok pertama yang dipaparkan pada bab 5 adalah tentang 
klasifikasi ahli waris yang terdapat pada halaman 41 dan 42. 
Dijelaskan bahwa ahli waris adalah orang-orang yang berhak 
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menerima bagian dari harta warisan. Ditinjau dari sebab-sebab 
seseorang menjadi ahli waris, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a) Ahli waris sababiyah 
Yaitu orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena 
hubungan perkawinan dengan orang yang meninggal yaitu suami 
atau istri. 
b) Ahli waris nasabiyah 
Yaitu orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena 
hubungan nasab atau pertalian darah dengan orang yang meninggal. 
Materi pokok kedua berisi tentang furudzul muqaddarah pada 
halaman 42 sampai 43. Furudzul muqaddarah adalah bagian-bagian 
tertentu yang diterima oleh ahli waris tertentu (dzawil furudz). Isi 
materi didalamnya juga menjelaskan bagian-bagian tertentu ahli 
waris yang mendapat bagian ½, ¼, 1/8, 2/3, 1/3, 1/6. Materi pokok 
yang ketiga tentang hijab dijelaskan pada halaman 43 sampai 45 
yang meliputi sub pembahasan pengertian hijab dan ahli waris yang 
terhalang. Kemudian materi pokok yang keempat yaitu dzawil 
furudz dan ashabah yang terdapat pada halaman 45 sampai 47.  
6) Pelaksanaan pembagian warisan 
Pada materi bab 6 yang terdapat pada halaman 50 sampai 52 
tentang pelaksanaan pembagian warisan dijelaskan dua pokok 
pembahasan materi di dalamnya, yaitu praktik pembagian warisan dan 
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penetapan ahli waris yang mendapatkan bagian serta beberapa contoh 
pembagian harta warisan. Materi pokok yang pertama berisi uraian 
kewajiban yang mengikat mawaris yang terlebih dahulu perlu 
diselesaikan oleh para ahli waris sebelum membagi harta warisan. 
Beberapa kewajiban yang mengikat muwaris adalah biaya perawatan 
jenazah, pelunasan utang piutang (utang kepada Allah ataupun 
manusia), dan pelaksanaan wasiat. 
7) Aul, radd dan cara pembagiannya 
Materi pokok pada bab 7 dijelaskan pada halaman 54 sampai 
halaman 55. Dalam  kajian tersebut berisi materi tentang penjelasan 
pengertian „aul,  penjelasan pengertian  radd dan cara pembagian sisa 
harta. Secara bahasa „aul (لوع) bermakna “naik” atau “meluap”. Al 
„aul bisa juga berarti “bertambah” atau “menaikkan jumlah bagian ahli 
waris terhadap asal  masalah”. Sedangkan definisi „aul menurut istilah 
fuqaha yaitu bertambahnya jumlah bagian fad dan berkurangnya nasib 
(bagian) para ahli waris.  
Materi pokok  kedua  mengenai ar radd diuraikan pada halaman 
55.  Ar radd dalam bahasa arab berarti kembali/kembalikan. Adapun 
ar radd menurut istilah ilmu faraidh ialah pengembalian sisa  
pembagian harta warisan kepada dzawil furudh selain suami atau istri. 
Ar radd tidak akan terjadi kecuali terpenuhi tiga syarat berikut: (1) 
adanya ashabul furud, (2) tidak adanya „ashabah, dan  (3)  masih 
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adanya sisa harta waris. Bila dalam pembagian waris tidak ada tiga 
syarat tersebut, maka ar radd tidak akan terjadi.  
8) Beberapa masalah dalam warisan 
Pada materi bab 8 yang diuraikan pada halaman 57 sampai 
halaman 58 terdiri dari tiga materi pokok pembahasan, yaitu  masalah  
gharawain, masalah musyarakah, dan  masalah akhdariyah. Materi 
pokok yang pertama menguraikan masalah gharawain. Gharawain 
menurut bahasa adalah dua perkara yang sudah jelas, yakni dua 
masalah yang sudah jelas dan terkenal di kalangan ulama. Masalah 
gharawainhanya terjadi apabila ahli waris yang ditinggalkan pewaris 
hanya terdiri atas ibu, bapak dan suami atau  istri. Hal ini sebagaimana 
aturan (ketentuan) atau petunjuk-Nya pada surat An Nisa ayat 11. 
Materi pokok yang kedua yaitu masalah musyarakah. Musyarakah 
adalah bergabungnya ahli waris yang tidak mendapatkan bagian  harta, 
kepada ahli waris lain yang mendapat bagian harta warisan. Masalah 
musyarakah terjadi jika ahli waris terdiri dari suami, ibu atau nenek 
perempuan, dua orang saudara seibu atau lebih dan saudara laki-laki 
kandung seorang atau lebih. 
Uraian  materi pokok yang  ketiga terdapat pada halaman 58 
tentang masalah akhdariyah. Masalah akhdariyah adalah  kelanjutan  
dari masalah bertemunya kakek dan saudara dalam satu kelompok ahli 
waris. Dalam kasus waris akdariyah, semua ahli waris ditambah 
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dengan suami yang menyebabkan bagian bersama kakek, saudara 
perempuan, dan ibu semakin kecil. Masalah akdariyah terjadi jika ahli 
waris terdiri dari: suami, ibu, kakek dan seorang saudara perempuan 
kandung. Dalam uraian materi ini juga dilengkapi dengan keterangan 
kaidah umum terkait pembagian masalah akhdariyah.  
9) Wasiat dan isha‟ 
Adapun penjelasan materi pada bab 9 di paparkan pada halaman 
60 sampai 61. Di dalamnya terdiri dari dua uraian materi pokok yaitu 
pertama pengertian dan hukum wasiat, kedua al isha‟. Materi pokok 
yang pertama menjelaskan mengenai pengertian wasiat; hukum  wasiat  
sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an surat An Nisa: 11 dan hadis 
riwayat Saikhani dan lainnya; syarat wasiat; rukun wasiat; kadar 
wasiat sebagaimana yang dijelaskan pada hadis riwayat Daruqutni dari 
Muadz bin jabal; wasiat bagi orang yang tidak memiliki ahli waris. 
Materi pokok kedua tentang al  isha‟ yang didalamnya berisi tiga 
sub point pembahasan materi yaitu pengertian isha‟, hukum isha‟, 
syarat-syarat dan rukun isha‟.  
B. Analisis Data 
1. Hasil Analisis Data Buku Paket dengan LKS Penerbit Akik Pustaka 
Setelah buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit Akik pustaka 
dibaca, dikaji, dianalisis dan diteliti secara keseluruhan oleh peneliti 
terkait dengan kesesuaiannya dengan buku paket, maka dapat 
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disimpulkan bahwa semua garis besar materi pokok yang dijelaskan pada 
buku LKS penerbit Akik Pustaka telah sesuai dengan buku paket fiqih 
siswa MA kelas XI semester genap.  
Pada pembahasan materi fiqih kelas XI semester genap Madrasah 
Aliyah sesuai dengan silabus pembelajaran terdapat Kompetensi Dasar 
(KD) yang harus dicapai dalam  proses pembelajaran, diantaranya:  
1.1 Menghayati ketentuan Islam tentang pernikahan 
1.2 Menghayati ketentuan syariat Islam dalam melakukan pembagian 
harta warisan dan wasiat 
2.1  Membiasakan sikap taat dan bertanggungjawab dalam menerapkan 
hukum Islam 
2.2  Memenuhi Undang-Undang pernikahan dalam Islam 
2.3 Meningkatkan sikap peduli, jujur dan kerjasama dalam urusan waris 
dan wasiat 
3.1 Menelaah ketentuan perkawinan dalam Islam dan hikmahnya 
3.2 Memahami ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan 
3.3 Menganalisis ketentuan hukum mawaris dan wasiat dalam Islam 
4.1 Menyajikan hasil analisis praktek perkawinan yang salah di 
masyarakat berdasarkan ketentuan hukum Islam 
4.2 Menunjukkan contoh penguatan kemaslahatan aturan pernikahan 
dalam Islam melalui Undang-Undang perkawinan 1974. 
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4.3 Menyajikan hasil analisis praktik waris dalam masyarakat yang tidak 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
Berdasarkan  prinsip relevansi (kesesuaian) dan prinsip konsistensi 
(keajegan) pemilihan materi bahan ajar, maka pembahasan materi yang 
terdapat didalam buku LKS dari penerbit Akik Pustaka sudah 
menunjukkan adanya kesesuaian antara materi pokok dengan Kompetensi 
Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.  
Secara umum garis besar materi pokok yang dibahas pada buku 
LKS penerbit Akik Pustaka tersebut adalah mencakup pengertian dan 
hukum  pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, meminang dan 
mahram, wali dan saksi dalam pernikahan, ijab qobul dan mahar, macam-
macam pernikahan, talaq khulu‟ dan fasakh, iddah dan rujuk, pengertian 
tujuan dan sumber hukum mawaris dalam Islam, kedudukan ilmu 
mawaris dan hukum mempelajarinya, sebab waris mewaris, halangan 
waris mewaris (mawani‟ al irtsi), ahli waris dan ketentuannya (furudh al 
muqaddarah), hijab (terhalang mendapat pusaka/penghapusan hak waris), 
dzawi al furudh dan ashabah, dan pembagian masing-masing ahli waris. 
 Sementara itu, berkaitan dengan prinsip adekuasi (kecukupan) 
pemilihan bahan ajar dapat dikatakan bahwa cakupan materi 
pembelajaran  pada mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang 
terdapat pada buku LKS dari penerbit Akik Pustaka, yang menyangkut 
keluasan  materi sudah cukup menggambarkan banyaknya cakupan materi 
97 
 
 
 
pembahasan yang dapat diketahui dari pokok pembahasan materi mata 
pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang ada didalam buku LKS 
penerbit Akik Pustaka.  Sedangkan berhubungan dengan kedalaman 
materi pembelajaran yang dibahas didalam buku LKS fiqih kelas XI 
semester genap dari penerbit Akik Pustaka, yang menyangkut seberapa 
detail konsep-konsep yang terkandung pada materi pembelajaran yang 
harus dipelajari atau dikuasai peserta didik, masih ditemukan 
ketidaksesuaian pada kedalaman sub materi pokok pembelajaran 
didalamnya.  
Hal ini dapat dilihat dari beberapa sub materi pokok pembahasan 
yang kurang detail dalam memaparkan konsep-konsep pembahasan 
materi fiqih kelas XI semester genap yang perlu dipelajari atau dikuasai 
siswa. Berikut ini beberapa sub materi pokok pembahasan yang memang 
tidak ditemukan dalam buku LKS penerbit Akik Pustaka, namun 
ditemukan dan dijelaskan pada buku paket fiqih siswa kelas XI MA 
semester genap. Seperti misalnya sub materi pokok berikut ini: melihat 
calon istri atau suami pada saat mengkhitbah/meminang, prinsip kafa‟ah 
dalam pernikahan, jumlah dan syarat saksi, syarat-syarat saksi dalam 
pernikahan, kedudukan saksi, ukuran mahar, hak dan kewajiban suami 
istri, dampak syar’i yang ditimbulkan khulu‟, kewajiban suami istri 
selama masa iddah, tujuan iddah, hadanah, syarat dan rukun rujuk, saksi 
dalam masalah rujuk, hikmah rujuk, hukum membagi harta warisan, hal-
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hal yang harus dilakukan sebelum harta warisan dibagikan, dan ahli waris 
yang tidak bisa gugur haknya. 
Sebagaimana uraian diatas yang menjelaskan mengenai kesesuaian 
materi dilihat dari prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar yang meliputi 
prinsip relevansi, prinsip konsistensi dan prinsip adekuasi (kecukupan) 
materi bahan ajar untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dalam 
pembelajaran fiqih yang terdapat pada buku LKS fiqih kelas XI semester 
genap dari penerbit Akik Pustaka terhadap buku Paket fiqih siswa kelas 
XI MA yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, 
maka berikut ini juga akan  peneliti  jelaskan  mengenai ketidaksesuaian 
berkaitan dengan substansi atau redaksi isi materi yang ditemukan 
didalam buku LKS penerbit Akik Pustaka setelah dibandingkan dengan 
buku paket siswa fiqih MA kelas XI semester genap yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia. 
Berikut ini adalah  ketidaksesuaian yang ditemukan pada buku LKS 
penerbit Akik Pustaka setelah dibandingkan dengan buku paket fiqih 
siswa MA kelas XI semester genap. Setelah dibaca dan dikaji oleh 
peneliti terkait dengan substansi atau redaksi isi materi pembahasan 
didalamnya. 
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No. 
 
 
Hal. 
 
Baris/Point 
 
Bk. Paket 
 
LKS ke-1 
 
Keterangan 
1. 78 Baris ke 14 
point 1 
Hukum asal 
pernikahan 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 3 
baris ke 22 
point b 
Perbedaan 
hukum asal 
pernikahan  
2. 87 Point ke 5 
baris ke 8 
Rukun dan 
syarat nikah 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 4 
point c 
Perbedaan 
urutan rukun 
nikah dan tidak 
disebutkan 
syarat nikah 
pada materi 
3. 81 Baris ke 12 
point a 
Mahram  
nikah - 
Sebab 
haram 
dinikahi 
untuk 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 6 
baris ke 11 
point a  
Ketidaksesuaia
n macam-
macam sebab 
haram dinikahi 
untuk 
selamanya 
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selamanya antara yang ada 
di buku paket 
dan LKS 
  
Tidak 
dijelaskannya 
sub point ke 3 
mengenai siapa 
saja (wanita-
wanita yang 
haram dinikahi 
karena susuan) 
pada buku LKS 
4. 90 Baris ke 1 
point c 
Syarat-
syarat wali 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 7 
point c 
Perbedaan 
syarat-syarat 
wali yang 
disebutkan pada 
buku paket dan 
LKS 
5. 93 Baris ke 17  Ijab qobul Pada LKS 
ditemukan 
Ketidaksesuaia
n definisi ijab 
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pada 
halaman 8 
point g 
qobul pada 
buku paket dan 
LKS 
6. 98 Baris ke 27 
point ke 2  
Rukun talak Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
13-14 
point ke 2 
Perbedaan 
rukun talak 
yang dijelaskan 
buku LKS dan 
paket 
7. 99 Baris ke 11 
point a pada 
materi 
macam-
macam 
talak 
Macam - 
macam talak 
(talak 
ditinjau dari 
proses  
menjatuhka
nnya) 
Pada LKS 
halaman 
16 baris ke 
1 point d 
Perbedaan 
uraian materi 
terkait dengan 
macam-macam 
talak ditinjau 
dari segi proses 
menjatuhkanny
a yang 
dijelaskan pada 
buku paket dan 
buku LKS  
8. 100 Baris ke 21 Ayat Al- Pada LKS Ketidaksesuaia
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point d 
(pada point 
pembahasan 
ke 1 tentang 
materi talak 
raj‟i) 
Qur’an pada 
materi talaq 
raj‟i 
ditemukan 
pada 
halaman 
15 baris ke 
14 point c 
(materi 
tentang 
talak raj‟i) 
n dan kesalahan 
ayat Al-Qur’an 
yang terdapat 
pada talak raj‟i 
9. 101 Baris ke 19 
pada sub 
point ke 1 
materi 
khulu‟ 
Rukun 
khulu‟ 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
16 point 3 
baris ke 31 
Perbedaan 
penjelasan pada 
materi rukun 
khuluk 
(perbedaan 
rukun khuluk 
yang 
disebutkan, dan 
ketidaksesuaian 
penjelasan 
rukun khulu‟ 
yang kedua 
pada buku LKS 
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dan paket) 
10. 102 Baris ke 22 
point 
pembahasan 
ke 12 
Definisi 
fasakh 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
17 point  
ke 1 baris 
ke 31 
Ketidaksesuaia
n definisi 
fasakh syang 
diuraikan pada 
buku LKS dan 
paket 
11. 103 Baris ke 1 
point a 
Sebab-sebab 
fasakh 
Pada buku 
LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
17 baris ke 
31 point a 
pada sub 
point b dan 
c 
 
 
 
Ketidaksesuaia
n sebab fasakh 
yang diuraikan 
pada buku 
paket dan LKS 
terkait dengan 
pengelompokka
n sebab fasak 
yang merusak 
akad nikah 
dengan sebab 
fasakh yang 
menghalangi 
104 
 
 
 
 
 
 
Halaman 
18 baris ke 
6 point b 
tujuan 
pernikahan 
 
Ketidaksesuaia
n penyebab 
yang disebutkan 
pada uraian 
materi sebab 
fasakh yang 
kedua yaitu 
sebab fasakh 
yang 
menghalangi 
tujuan 
pernikahan 
sebagaimana 
yang diuraikan 
pada buku 
paket 
12. 120 Baris ke 26 
point e 
Tujuan ilmu 
mawaris 
Halaman 
30 point 2 
Ketidaksesuaia
n materi yang 
105 
 
 
 
pada baris 
ke 11  
diuraikan pada 
buku paket dan 
LKS mengenai 
materi tujuan 
ilmu mawaris 
13. 123 Baris ke 20 
point 2 
Sebab-sebab 
seseorang 
mendapatka
n warisan 
Halaman 
33 baris ke 
22 point d 
Ketidaksesuaia
n uraian materi 
yang disebutkan 
tentang sebab-
sebab seseorang 
mendapatkan 
warisan 
14. 125 Baris ke 12 
point 3 
Hal-hal 
yang dapat 
memyebabk
an 
seseorang 
tidak 
mendapatka
n harta 
waris 
Halaman 
34 baris ke 
13 point e 
Ketidaksesuaia
n uraian materi 
tentang hal-hal 
yang dapat 
menghalangi 
seseorang waris 
mewaris 
(mawani‟ al 
irtsi)  
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15. 129 
130 
 
Baris ke 27 
point 1 (ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ½) 
Dzawil 
furudh 
terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ½ 
Halaman 
41 baris ke 
12 pada 
point 1 
pada 
pembahasa
n materi 
ahli waris 
yang 
medapat 
bagian 1/2  
Tidak 
dijelaskannya 
syarat-syarat 
ahli waris 
secara jelas 
pada buku LKS 
bagi setiap ahli 
waris yang 
menerima 
bagian ½  
16. 131 Baris ke 4 
point b (ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ¼) 
Dzawil 
furudh 
terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ¼ 
Halaman 
41 baris ke 
29 point 2 
pada 
pembahasa
n sub point 
b terkait 
bagian istri 
Ketidaksesuaia
n penjelasan 
pada buku LKS 
dan buku paket 
terkait dengan 
keterangan/syar
at bagian istri 
sebagai ahli 
waris  yang 
mendapat 
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bagian ¼ 
17. 131 Baris ke 9 
point 2  
(ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 1/8) 
Dzawil 
furudh 
terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian 1/8 
Halaman 
42 baris ke 
16 point 3 
pada 
pembahasa
n  materi 
ahli waris 
yang 
medapat 
bagian 1/8 
Ketidaksesuaia
n uraian materi 
pada buku LKS 
dan paket 
mengenai 
keadaan istri 
yang mendapat 
bagian 1/8 dari 
harta waris  
18. 131 Baris ke 16 
point 3 pada 
sub 
pembahasan 
materi a dan 
b 
Dzawil 
furudh 
terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian 2/3 
Halaman 
42 baris ke 
29 point 4 
(sub point 
a dan b)  
mengenai 
keadaan 
ahli waris 
yang 
mendapat 
Ketidaksesuaia
n keterangan 
yang dijelaskan 
pada buku LKS 
dengan buku 
paket terkait 
dengan keadaan 
ahli waris yang 
mendapat 
bagian 2/3 
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bagian 2/3 
19. 134 Baris ke 4  Ahli waris 
yang 
tergolong 
dzawil 
furudh dan 
kemungkina
n bagian 
masing-
masing 
Halaman 
45-46 baris 
ke 21 point 
c terkait 
materi 
dzawi al-
furudh dan 
ashabah 
Ketidaksesuaia
n penyebutan 
urutan ahli 
waris yang 
tergolong 
dzawil furudh 
dalam buku 
LKS 
20. 136 Baris ke 2 
point 1 
Ahli waris 
yang 
termasuk ke 
dalam 
kategori 
ashabah 
binafshi 
Halaman 
46 baris ke 
21 
Perbedaan 
kategori ahli 
waris yang 
masuk ke dalam 
kategori 
ashabah 
binafshi yang 
dijelaskan pada 
buku paket dan 
LKS 
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Sebagaimana yang disebutkan pada tabel no 1 bahwa pada halaman 
78 baris ke 14 point 1 mengenai materi hukum pernikahan terdapat 
ketidaksesuaian isi dengan materi yang sama yang terdapat pada buku 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit buku Akik Pustaka yang 
terdapat pada halaman 3 baris ke 22 point b. pada uraian pembahasan 
yang terdapat pada buku paket dijelaskan bahwa hukum asal pernikahan 
adalah mubah (boleh), yang kemudian dapat berubah menjadi hukum 
lainnya seperti sunnah, wajib, makruh dan haram sesuai dengan maksud 
atau kondisi atau keadaan orang yang bersangkutan.  
Kemudian pada buku LKS dijelaskan bahwa hukum asal 
pernikahan yang sebenarnya adalah sunnnah yang kemudian dapat 
berganti menjadi hukum lainnya seperti mubah, wajib, makruh dan haram 
sebagaimana yang dijelaskan pada buku paket sesuai dengan 
keadaan/kondisi seseorang yang mengalaminya. Dijelaskan bahwa hukum 
mubah di definisikan bahwa hukum asal pernikahan ini berlaku bagi 
seseorang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan nikah 
atau mengharamkannya. Selanjutnya untuk hukum sunnah pernikahan 
berlaku bagi seseorang yang memiliki bekal untuk hidup berkeluarga, 
mampu secara jasmani dan rohani untuk menyongsong kehidupan 
berumah tangga dan dirinya tidak khawatir terjerumus dalam praktik 
perzinaan atau muqaddimahnya (hubungan lawan jenis dalam bentuk 
apapun yang tidak sampai pada praktik perzinahan). 
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Selain pada buku LKS penerbit buku Akik Pustaka ini tidak 
diuraikan pengertian atau definisi hukum pernikahan sunnah, uraian 
definisi hukum asal pernikahan antara sunnah dan mubah (boleh) juga 
memiliki definisi yang sangat berbeda diantara keduanya. Hal ini juga 
menyebabkan tata urutan penyebutan hukum yang terdapat pada buku 
paket dan LKS berbeda. Misalnya pada buku paket disebutkan dengan 
urutan hukum mubah (boleh), sunnah, wajib, makruh, dan haram. 
Sedangkan pada buku LKS disebutkan dan dijelaskan dengan urutan 
hukum sunnah, mubah (boleh), wajib, makruh dan haram.  
Pada tabel no 2 sebagaimana yang telah disebutkan diatas, bahwa 
pada halaman 87 baris ke 8 mengenai materi rukun dan syarat pernikahan 
yang dijelaskan pada buku paket fiqih siswa kelas XI MA semester genap 
dengan buku LKS dari penerbit buku Akik Pustaka terdapat 
ketidaksesuaian materi di dalamnya. Pada buku paket dijelaskan bahwa 
rukun  pernikahan ada 5 dimulai dari calon suami, calon istri, wali, dua 
orang saksi, dan ijab qobul. Kemudian dijelaskan juga didalamnya 
mengenai syarat-syarat yang terkait pada setiap rukun pernikahan. 
Syarat pernikahan untuk rukun nikah yang pertama yaitu calon 
suami meliputi: beragama Islam, seorang laki-laki, bukan paksaan, tidak 
beristri empat, mengetahui bahwa calon istri bukanlah wanita yang haram 
ia nikahi, calon istri bukanlah wanita yang haram dimadu dengan istrinya 
(berlaku bagi seorang laki-laki yang berniat poligami), tidak sedang 
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berihram haji atau umrah. Rukun kedua yaitu calon istri, syaratnya: 
beragama Islam, seorang perempuan, mendapat izin menikah dari 
walinya, bukan sebagai istri orang lain, bukan wanita yang sedang dalam 
massa iddah (mu‟taddah), tidak memiliki hubungan mahrom dengan 
calon suaminya, bukan karena wanita yang pernah di li‟an calon 
suaminya (dilaknat suaminya karena tertuduh  zina), atas kemauan 
sendiri, tidak sedang ihram haji atau umrah. 
Rukun pernikahan ketiga yang dijelaskan dalam buku paket adalah 
wali, syaratnya: laki-laki, beragama Islam, baligh (dewasa), berakal, 
merdeka (bukan berstatus sebagai hamba sahaya), adil, tidak sedang 
ihram haji atau umrah. Rukun keempat adalah dua orang saksi, syaratnya: 
dua orang laki-laki, beragama Islam, dewasa (baligh), berakal, merdeka, 
adil, melihat dan mendengar, memahami bahasa yang digunakan dalam 
akad, tidak sedang mengrjakan  ihram haji atau umrah, hadir dalam ijab 
qobul.  
Kemudian unruk rukun pernikahan yang kelima adalah ijab qobul, 
dengan syarat: menggunakan kata yang bermakna menikah atau 
menikahkan, baik bahasa Arab, bahasa Indonesia, atau bahasa daerah 
sang pengantin; lafadz ijab qobul diucapkan pelaku akad nikah (pengantin 
laki-laki dan wali pengantin perempuan); antara ijab dan qobul harus 
bersambung tidak boleh diselingi perkataan atau perbuatan lain, 
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pelaksanaan ijab dan qobul harus berada pada satu tempat tidak dikaitkan 
dengan suatu persyaratan apapun; tidak dibatasi dengan waktu tertentu. 
Berbeda dengan uraian materi rukun dan syarat pernikahan yang 
dijelaskan pada buku LKS yang ditemukan pada halaman 4 point c 
sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa urutan rukun 
pernikahan disebutkan mulai dari calon suami, calon istri, ijab qobul 
(ucapan penyerahan dan penerimaan), wali, dua orang saksi. Kemudian 
setiap rukun yang telah disebutkan tersebut juga tidak diikuti dengan 
penjelasan syarat-syarat setiap rukun pernikahan yang mengikuti 
penjelasan uraian materi tersebut.  
Ketidaksesuaian yang berikutnya seperti yang disebutkan pada tabel 
no 3 bahwa pada pada buku paket halaman 81 baris ke 12 point a terdapat 
ketidaksesuaian dengan uraian materi yang terdapat pada buku paket 
halaman 6 baris ke 11 point a. ketidaksesuaian tersebut adalah pada 
sebab-sebab mahram atau perempuan yang haram dinikahi untuk 
selamanya,  serta tidak dijelaskannya salah satu sub materi yang terdapat 
pada buku LKS halaman 6 baris ke 11 point a terkait dengan salah satu 
subbab yang menjadi sebab haramnya mahram atau perempuan haram 
dinikahi untuk selamanya. 
Pada buku paket dijelaskan bahwa sebab haram seorang mahram 
atau perempuan haram dinikahi untuk selamanya disebutkan didalamnya 
ada 4 sebab. Diantaranya wanita-wanita yang haram dinikahi karena 
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sebab nasab,  wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian nikah, 
wanita-wanita yang haram dinikahi karena susuan, dan wanita yang 
haram dinikahi lagi karena sebab li‟an. Untuk wanita-wanita yang haram 
dinikahi karena sebab nasab, mereka adalah ibu; nenek secara mutlak dan 
semua jalur ke atasnya;  anak perempuan dan anak perempuannya beserta 
semua jalur kebawah;  anak perempuan dari anak laki-laki dan 
perempuannya beserta semua jalur ke bawah; saudara perempuan secara 
mutlak, anak-anak perempuan dan anak perempuannya anak laki-laki dan 
saudara perempuan tersebut beserta jalur ke bawah;  bibi dari jalur ayah 
secara mutlak beserta jalur keatasnya;  bibi dari jalur ibu secara mutlak 
beserta jalur keatasnya; anak perempuan saudara laki-laki secara mutlak; 
anak perempuan anak laki-laki, anak perempuannya anak perempuan 
beserta jalur kebawahnya. Pada materi ini juga dijelaskan mengenai ayat 
terkait yaitu surat An Nisa: 23. 
Kemudian pada sebab haram dinikahi untuk selamanya yang kedua 
dijelaskan bahwa wanita-wanita yang haram dinikahi adalah karena sebab 
pertalian nikah. Mereka yang termasuk ke dalam kategori ini yang 
pertama adalah istri ayah dan istri kakek beserta jalur keatas sebagimana 
firman Allah dalam surat An Nisa: 22. Kedua ibu istri (ibu mertua) dan 
nenek ibu istri dengan uraian keterangan di dalamnya bahwa anak 
perempuan istri (anak perempuan tiri), jika seseorang telah  menggauli 
ibunya, anak perempuan istri (cucu perempuan dari anak perempuan tiri), 
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nak perempuan anak laki-laki istri (cucu perempuan dari anak laki-laki 
tiri), sesuai dengan penjelasan dari firman Allah SWT dalam surat An 
Nisa: 23. 
Ketiga, wanita yang haram dinikahi untuk selamanya adalah 
wanita-wanita yang haram dinikahi karena susuan. Mereka yang termasuk 
ke dalam kategori wanita tersebut diantaranya adalah ibu-ibu yang haram 
dinikahi karena sebab nasab, anak-anak perempuan, saudara-saudara 
perempuan, para bibi dari jalur ayah, para bibi dari jalur ibu, anak 
perempuannya saudara laki-laki, anak perempuannya saudara perempuan. 
Kemudian untuk sebab haram dinikahi selamanya yang keempat adalah 
wanita yang haram dinikahi karena sebab li‟an. Li‟an merupakan 
persaksian atau dkawaan seorang suami kepada istrinya yang telah 
berzina dengan orang lain yang mengakibatkan suami harus berpisah 
dengan istrinya untuk selama-lamanya. Hal ini disandarkan pada haadis 
Rasulullah saw: 
)دواد وبأ هاور( اًدََبأ ِن اَعِمَتَْيَ َلَ َاق َّرَف َت ا َذ ِا ِن اَنِع َلََتُمْلا 
Artinya: “Suami istri yang telah melakukan li‟an (saling melaknat), jika 
keduanya telah cerai maka tidak boleh berkumpul kembali 
(dalam ikatan pernikahan) selama-lamanya”. (HR. Abu 
Dawud). 
 
 
Sedangkan terkait materi mahram nikah karena sebab-sebab haram 
untuk selamanya yang ditemukan pada buku LKS dari penerbit buku 
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Akik Pustaka halaman 6 baris ke 11 point a disebutkan bahwa sebab-
sebab haram untuk selamanya ada tiga macam, yaitu sebab hubungan 
darah atau hubungan nasab, sebab hubungan mertua dan sebab hubungan 
persusuan. Pada point ke tiga terkait dengan sebab hubungan persusuan 
juga tidak dijelaskan materi sedikitpun yang berkaitan dengan hal 
tersebut. 
Selanjutnya, sebagaimana yang disebutkan pada tabel no 4 bahwa 
pada buku paket halaman 90 baris ke 1 point c terdadapat ketidaksesuaian 
dengan halaman 7 point c yang terdapat pada buku LKS terkait dengan 
penjelasan materi yang sama tentang syarat-syarat wali. Pada buku paket 
disebutkan bahwa persyaratan wali dalam pernikahan diantaranya 
meliputi merdeka (memiliki kekuasaan), berakal, baligh dan Islam. Tidak 
jauh berbeda dengan yang dijelaskan pada buku LKS bahwa syarat-syarat 
wali meliputi empat hal, diantaranya merdeka (mempunyai kebebasan), 
berakal, baligh dan Islam. 
Pada penjelasan yang terdapat pada buku paket dan LKS terkait 
dengan syarat wali yang pertama yaitu merdeka disebutkan dengan 
makna yang berbeda diantara keduanya. Pada buku paket menyebutkan 
makna merdeka dengan arti wali yang memiliki kekuasaan. Sedangkan 
pada buku LKS menyebutkan makna merdeka dengan makna memiliki 
kebebasan. Dari makna tersebut secara jelas memaknai kedua hal tersebut 
dengan makna yang jauh berbeda.  
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Padahal jika kita lihat bahwa syarat wali dalam menikahkan calon 
pengantin yang berada dibawah perwaliannya salah satunya adalah 
memiliki kekuasaan (medeka) dan harus memperhatikan hal-hal berikut 
ini. Bapak atau kakek calon pengantin wanita yang dibolehkan 
menikahkannya tanpa diharuskan meminta izin terlebih dahulu padanya 
haruslah memenuhi syarat-syarat berikut: (1) tidak ada permusuhan antara 
wali mujbir dengan anak gadis calon pengantin, (2) sekufu‟ antara 
perempuan dan laki-laki calon suaminya, (3) calon suami itu mampu 
membayar mas kawin, (4) calon suami tidak cacat yang membahayakan 
pergaulan dengan calon pengantin wanita seperti buta dan yang 
semisalnya. Dengan demikian makna merdeka sebagai salah satu syarat 
yang harus dimiliki wali dalam menikahkan calon pengantin lebih tepat 
bila dimaknai dengan makna kekuasaan bukan kebebasan dengan adanya 
beberapa pertimbangan yang telah diuraikan diatas terkait dengan materi 
pembahasan syarat-syarat wali yang terdapat pada buku paket. 
Ketidaksesuaian selanjutnya antara buku paket dengan buku LKS 
sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel no 5 bahwa pada buku 
paket hal 93 tentang materi ijab qobul terdapat ketidaksesuaian dengan 
definisi ijab qobul yang terdapat pada buku LKS halaman 8 point g. 
Pembahasan mengenai materi ijab qobul yang terdapat pada buku paket  
mencakup definisi ijab qobul dan juga syarat-syarat ijab qobul. Kemudian 
pada buku LKS  dari penerbit Akik Pustaka hanya disebutkan mengenai 
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definisi ijab qobul. Terlebih yang dimaksud ketidaksesuaian pada materi 
ijab qobul dari kedua buku ini adalah karena definisi ijab qobul yang 
dipaparkan pada kedua buku menjelaskan pengertian yang sangat 
berbeda. 
Pada buku paket dijelaskan bahwa ijab yaitu ucapan wali (dari 
pihak perempuan) atau wakilnya sebagai penyerahan kepada pihak 
pengantin laki-laki. Sedangkan qabul yaitu ucapan pengantin laki-laki 
atau wakilnya sebagai tanda penerimaan. Sedangkan definisi ijab qobul 
yang diuraikan pada buku LKS ialah ucapan penyerahan dan penerimaan 
yang dilakukan oleh wali mempelai perempuan dan mempelai laki-laki. 
Ijab qobul diucapkan oleh mempelai laki-laki atau sebaliknya. Ijab oleh 
mempelai laki-laki dan qobul oleh mempelai perempuan. Dengan melihat 
definisi yang diuraikan pada kedua buku, yaitu buku  paket fiqih siswa 
MA kelas XI semester genap dengan buku LKS dari penerbit Akik 
Pustaka maka terdapat ketidaksesuaian penjelasan materi yang terdapat 
pada buku LKS terkait dengan definisi ijab qobul yang tidak sesuai 
dengan yang diuraikan pada buku paket.  
Pada tabel no 6 sebagaimana telah disebutkan di dalamnya bahwa 
terdapat ketidaksesuaian mengenai materi rukun talak yang terdapat pada 
buku paket halaman 98 baris ke 27 point kedua dengan materi rukun talak 
yang terdapat pada buku LKS halaman 13 sampai 14 point kedua. Pada 
buku paket fiqih siswa kelas XI MA semester genap dipaparkan bahwa 
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rukun talak yang disebutkan dan dijelaskan ada 3, yaitu suami, istri dan 
ucapan talak. Di dalam urian materi tersebut juga telah dijelaskan syarat-
syarat setiap rukunnya secara jelas.  
Berbeda dengan materi yang diuraikan pada buku LKS dari penerbit 
Akik Pustaka. Meskipun di dalamnya juga menjelaskan mengenai syarat-
syarat setiap rukunnya, namun rukun talak yang disebutkan di dalamnya 
ada 4.  Rukun talak yang dijelaskan pada buku LKS  diantaranya suami, 
istri, ucapan talak dan saksi. Karena talak merupakan hak mutlak seorang 
suami kepada istri, maka saksi tidak diperlukan dalam menjatuhkan talak. 
Selain itu, pada point rukun talak yang berkaitan dengan saksi, pada buku 
LKS tidak dilengkapi dengan uraian materi yang lengkap. 
Sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel no 7 bahwa pada 
halaman 99 baris ke 11 point a pada materi macam-macam talak terdapat 
ketidaksesuaian dengan materi macam-macam talak yang terdapat pada 
buku LKS halaman 16 baris ke 1 point d. Secara keseluruhan terkait 
dengan materi macam-macam talak yang diuraikan pada buku paket dan 
buku LKS telah sesuai. Kedua buku, baik buku paket dan buku LKS 
sama-sama menjelaskan macam-macam talak ada empat. Pembahasan 
mengenai macam-macam talak dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu, (1) 
macam-macam talak ditinjau dari segi jumlah, (2) macam-macam talak 
ditinjau dari segi keadaan istri, (3) macam-macam talak ditinjau dari segi 
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kebolehan rujuk atau kawin kembali, (4) macam-macam talak ditinjau 
dari segi cara menjatuhkannya. 
Dari segi jumlah talak yang dijatuhkan, talak dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam, yaitu talak satu; talak dua;  dan talak tiga. Talak 
satu, yaitu talak yang pertama kali dijatuhkan suami kepada istrinya dan 
hanya dengan satu talak. Talak dua, yaitu talak yang dijatuhkan suami 
kepada istrinya untuk yang kedua kalinya atau untuk pertama kali tetapi 
dengan dua talak sekaligus. Talak tiga, yaitu talak yang dijatuhkan suami 
kepada istrinya untuk yang ketiga kalinya atau untuk pertama kali tetapi 
tiga talak sekaligus.  
Talak ditinjau dari segi keadaan istri terbagi menjadi tiga macam, 
yaitu thalak sunnah, talak bid‟ah, talak bukan sunnah dan bukan bid‟ah. 
(1) Thalak sunnah yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri yang pernah 
dicampuri ketika istri: dalam keadaan suci dan saat itu ia belum 
dicampuri, ketika hamil dan jelas kehamilannya. (2) Talak bid‟ah yaitu 
thalak yang dijatuhkan kepada kepada istri (yang sudah pernah 
dicampuri) ketika istri: dalam keadaan haid, dalam keadaan suci yang 
pada waktu itu ia sudah dicampuri suami. (3) Talak bukan sunnah dan 
bukan bid‟ah yaitu talak yang dijatuhkan  kepada istri yang belum pernah 
dicampuri dan belum haid (karena masih kecil atau sudah berhenti masa 
haidnya). 
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Talak ditinjau dari segi boleh atau tidaknya rujuk dibagi menjadi 
dua macam, yaitu talak raj‟i dan talak bain. Thalak raj‟i yaitu talak yang 
dijatuhkan suami kepada istri dimana istri boleh dirujuk kembali sebelum 
masa iddah berakhir sebagaimana petunjuk dan aturan firman Allah 
dalam QS. Al Baqarah: 229. Sedangkan talak bain yaitu talak yang 
menghalangi suami untuk rujuk kembali kepada istrinya. Talak bain ini 
terbagi menjadi dua: (1) talak bain kubra, yaitu talak tiga sebagaimana 
Allah swt menyampaikan dalam firman-Nya dalam QS. Al Baqarah: 230. 
(2) thalak bain sughra, yaitu talak yang menyebabkan istri tidak boleh 
dirujuk, akan tetapi ia boleh dinikahi kembali dengan akad dan mas kawin 
baru, dan tidak harus dinikahi terlebih dahulu oleh laki-laki lain, seperti 
thalaq dua yang telah habis masa iddahnya. 
Talak ditinjau dari segi proses menjatuhkannya dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu thalak dengan ucapan, thalak dengan tulisan, thalak dengan 
isyarat (jenis talak dengan menggunakan isyarat ini hanya berlaku bagi 
orang yang tidak dapat berbicara dan menulis). Untuk jenis thalak dengan 
ucapan sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu sarih (tegas) dan 
sindiran. Ucapan talak sarih (tegas) yaitu mengungkapkan lafadz thalak 
yang tidak mungkin dipahami makna lain kecuali thalaq. Sedangkan yang 
dimaksud dengan ucapan thalaq sindiran ialah mengungkapkan satu 
lafadz yang memiliki kemungkinan makna thalaq atau yang lainnya.  
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Selanjutnya, terkait dengan ketidaksesuaian yang disebutkan pada 
tabel no 7 sebagaimana telah diuraian pada materi diatas, dapat diketahui 
bahwa ketidaksesuaian yang tampak pada buku paket dan buku LKS 
adalah terkait dengan uraian materi tentang macam-macam thalak pada 
point macam talak ditinjau dari proses menjatuhkannya. Pada buku paket 
secara jelas disebutkan bahwa salah satu macam thalaq ditinjau dari 
proses menjatuhkannya dibagi menjadi tiga macam, yaitu thalaq dengan 
ucapan, thalaq dengan tulisan dan thalaq dengan isyarat. Sedangkan untuk 
macam thalaq ditinjau dari proses menjatuhkannya yang terdapat pada 
buku LKS dibagi menjadi dua macam saja, yaitu thalak dengan ucapan 
sarih (tegas) dengan thalak sindiran yang tidak lain keduanya merupakan 
bagian dari macam-macam talak dengan ucapan.  
Tabel no 8 sebagaimana telah disebutkan bahwa halaman 15 baris 
ke 14 point c mengenai materi talak raj‟i terdapat ketidaksesuaian dengan 
materi yang diuraikan pada buku paket halaman 100 baris ke 21 point d 
pembahasan ke 1 mengenai talak raj‟i. Pada uraian materi tersebut 
dijelaskan mengenai definisi talak raj‟i dan ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan materi tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan pada 
buku paket bahwa thalaq raj‟i ialah talak yang dijatuhkan suami kepada 
istri dimana istri boleh dirujuk kembali sebelum masa iddah berakhir. 
Baik itu talak satu dan talak dua kepada istri yang sudah pernah 
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dicampuri. Secara lengkap Allah swt telah  berfirman dalam Qur’an surat 
Al Baqarah: 229 sebagai berikut: 
                      
                     
                      
                      
                     
      
Artinya:  Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami 
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka 
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh isteri untuk menebus dirinya.  Itulah hukum-hukum Allah,  
maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa yang 
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang 
yang zalim. (QS. Al Baqarah: 229). 
 
Pada buku LKS juga dijelaskan terkait dengan ayat Al Qur’an yang 
sama dengan ayat tersebut diatas. Namun setelah dilihat, dibaca dan di 
cross dek dengan ayat yang terdapat pada buku paket dan Al Qur’an, ayat 
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yang tertulis dalam buku LKS tersebut bukanlah QS. Al Baqarah: 229 
sebagaimana dituliskan didalamnya sebagai berikut: 
 َّنِى ِدَرِب ُّقَحَأ َّنُه َُتل ْوُع ُبَواًح َلَْصِا اوُدَاَرا ْن ِا َكِل َذ فِ  
Artinya:  Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. (QS. Al Baqarah: 229). 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian yang 
dimaksud adalah terdapat pada ayat Al Qur’an yang dicantumkan dan 
dijelaskan pada materi talak raj‟i. setelah dibaca dan dicek ayat Al Qur’an 
dan arti yang tertulis pada buku paket sesuai dengan QS. Al Baqarah ayat 
229 yang terdapat pada Al Qur’an. Sedangkan ayat dan arti QS. Al 
Baqarah ayat 229 yang tertulis di buku LKS penerbit buku Media Adi 
Karya Grafika, ayatnya bukanlah  QS. Al Baqarah: 229.  
Sebagaimana yang disebutkan pada tabel no 9 bahwa pada halaman 
101 baris ke 19 pada sub point ke 1 materi khuluk yang terdapat pada 
buku paket, terdapat ketidaksesuaian dengan materi khulu yang terdapat 
pada buku LKS halaman 16 point 3 baris ke 31. Ketidaksesuaian tersebut 
terdapat pada sub materi rukun khuluk yang dibahas di dalamnya. Pada 
buku paket dijelaskan bahwa rukun khuluk ada 5, yaitu: (1) suami yang 
baligh, berakal dan dengan  kemauannya, (2) istri yang dalam kekuasaan 
suami. Maksudnya istri tersebut belum dithalaq suami yang 
menyebabkannya tidak boleh dirujuk, (3) ucapan yang menunjukkan 
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khuluk, (4) bayaran, yaitu suatu yang boleh dijadikan mahar, (5) orang 
yang membayar belum menggunakan hartanya, baik istri maupun orang 
lain. 
Sedangkan rukun khuluk yang dijelaskan pada buku LKS, 
dijelaskan didalamnya bahwa rukun khuluk itu ada 4, yaitu (1)  suami 
yang baligh, berakal dan atas kemauannya, (2) istri yang dalam kekuasaan 
suami yang belum diceraikan dengan talak yang boleh dirujuki, (3) 
ucapan yang menunjukkan khuluk, (4) tebusan, yaitu suatu yang boleh 
dijadikan mahar. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ketidaksesuaian yang dimaksud  adalah pada perbedaan jumlah rukun 
khuluk yang disebutkan pada buku paket dan buku LKS. Selain itu, 
maksud dari rukun khuluk yang ke-2 yang disebutkan pada kedua buku 
juga berbeda.  
Pada buku paket telah diuraikan bahwa rukun khuluk yang kedua 
adalah istri yang dalam kekuasaan suami, dimana istri tersebut belum 
dithalak suami yang menyebabkannya tidak boleh dirujuk. Sedangkan 
yang disebutkan dan dijelaskan pada buku LKS adalah kekuasaan suami 
yang belum diceraikan dengan thalak yang boleh dirujuk. Kemudian pada 
rukun khuluk yang kelima, yaitu orang yang membayar belum 
menggunakan hartanya, baik istri maupun orang lain tidak ikut serta 
dijelaskan pada buku LKS. Padadal rukun yang kelima ini berkaitan 
dengan tebusan dari pihak istri yang diberikan kepada suami sebagaimana 
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pengertian khuluk itu sendiri yang merupakan talak tebus untuk 
melepaskan/menceraikan istri.  
Pada tabel no 10 sebagaimana telah disebutkan di dalamnya bahwa 
halaman 102 baris ke 22 point pembahasan ke 12 yang terdapat pada 
buku paket terdapat ketidaksesuaian dengan materi yang ditemukan pada 
buku LKS halaman 17 point  ke 1 baris ke 31. Ketidaksesuaian tersebut 
adalah pada perbedaan definisi fasakh yang diuraikan pada buku paket 
dan buku LKS. Pada buku paket dijelaskan bahwa secara bahasa fasakh 
berarti rusak atau putus. Adapun dalam pembahasan fiqih, fasakh adalah 
pemisahan pernikahan yang dilakukan hakim dikarenakan alasan tertentu 
yang diajukan salah satu pihak dari suami istri yang bersangkutan. 
Sedangkan pada buku LKS dari penerbit buku Akik Pustaka dijelaskan 
bahwa fasakh adalah batalnya ikatan pernikahan antara suami dan istri 
akibat sebab-sebab tertentu.  
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa substansi 
fasakh yang sebenarnya adalah adanya  pemisahan pernikahan yang 
dilakukan oleh hakim karena alasan tertentu yang diajukan salah satu 
pihak dari suami istri yang bersangkutan. Sedangkan pada buku LKS 
tidaklah menjelaskan adanya  keterlibatan hakim dalam pemisahan 
pernikahan antara suami istri yang bersangkutan karena sebab tertentu. 
Hal ini karena apabila pihak yang dirugikan itu rela (suami ataupun istri) 
dan tidak mengadukannya kepada hakim  maka fasakh tidak terjadi. 
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Fasakh dengan sebab-sebab yang menghalangi tercapainya tujuan 
pernikahan tidak terjadi secara langsung, dan tetap harus diputuskan oleh 
hakim berdasarkan pengaduan pihak suami atau istrinya yang merasa 
dirugikan. 
Selanjutnya pada no 11 sebagaimana yang terdapat pada tabel 
disebutkan bahwa pada buku paket mengenai sebab-sebab fasakh pada 
halaman 103 baris ke 1 point a terdapat  ketidaksesuaian dengan sebab 
fasakh yang terdapat pada buku LKS halaman 17 baris ke 30 point a pada 
sub point b dan c, serta pada halaman 18 baris ke 6 point b. Pada buku 
paket dijelaskan bahwa sebab fasakh ada dua. Yang pertama,  adalah 
tidak terpenuhinya syarat-syarat akad nikah, misalnya seseorang yang 
menikahi wanita yang ternyata adalah saudara perempuannya. Kedua, 
munculnya masalah yang dapat merusak pernikahan dan menghalangi 
tercapainya tujuan pernikahan seperti murtadnya salah satu dari pasangan 
suami istri, hilangnya suami dalam tempo waktu yang cukup lama, 
miskinnya seorang suami hingga tidak mampu memberi nafkah 
keluargnya, dan dipenjarakannya suami. 
Sedangkan yang diuraikan pada LKS sebab-sebab fasakh yang 
dapat merusak akad nikah termasuk di dalamnya  adalah (1) karena 
pernikahan sudah dilaksanakan dengan sempurna lengkap dengan rukun 
dan syaratnya tetapi dikemudian hari diketahui ternyata perempuan itu 
adalah mahram suaminya. (2) pernikahan telah dilakukan dengan 
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sempurna lengkap dengan rukun dan syaratnya tetapi kemudian hari salah 
seorang dari suami atau istrinya keluar dari agama Islam. (3) suami dan 
istri pada mulanya sama-sama  musyrik kemudian suami masuk Islam dan 
istrinya tetap musyrik.  
Dengan demikian ketidaksesuaian yang dimaksud adalah karena 
adanya ketidaksesuaian pengelompokkan sebab-sebab fasakh yang dapat 
merusak akad nikah dengan penyebab fasakh yang dapat meghalangi 
tercapainya tujuan pernikahan. Untuk fasakh yang dapat merusak akad 
nikah point ke 2 dan 3 ((2) pernikahan telah dilakukan dengan sempurna 
lengkap dengan rukun dan syaratnya tetapi kemudian hari salah seorang 
dari suami atau istrinya keluar dari agama Islam. (3) suami dan istri pada 
mulanya sama-sama  musyrik kemudian suami masuk Islam dan istrinya 
tetap musyrik) yang terdapat pada buku LKS, sebagaimana telah 
diuraikan pada buku paket seharusnya masuk ke dalam penyebab fasakh 
yang dapat menghalangi tercapainya tujuan pernikahan. 
Ketidaksesuaian yang kedua adalah disebutkannya sebab-sebab 
yang menghalangi tercapainya tujuan pernikahan dalam buku LKS 
halaman 18 baris ke 6 point b yaitu terdapat penipuan dalam pernikahan 
misalnya seorang laki-laki mengaku orang baik-baik padahal ia fasik atau 
seorang perempuan mengaku gadis padahal sudah tidak gadis lagi. 
Dimana salah satu sebab fasakh yang menghalangi tercapainya tujuan 
pernikahan tersebut tidak disebutkan pada buku paket.  
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Pada tabel no 12 sebagaimana telah disebutkan pada tabel bahwa 
pada halaman 120 baris ke 26 point e yang terdapat pada buku paket 
terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 30 point 2 pada baris ke 11 
yang terdapat pada buku LKS. Ketidaksesuaian tersebut terkait dengan 
pembahasan mengenai materi tujuan ilmu mawaris. Pada buku paket 
uraian materi tentang tujuan ilmu mawaris dijelaskan secara jelas dan 
rinci, sebagaimana berikut ini.  
Tujuan ilmu mawaris secara jelas dan rinci diuraikan dalam 
beberapa point berikut ini. Di antaranya adalah (1) memberikan pelajaran 
bagi kaum muslimin agar bertanggung jawab dalam melaksanakan syariat 
Islam yang terkait dengan pembagian harta waris, (2) menyodorkan solusi 
terbaik terhadap berbagai permasalahan seputar pembagian harta waris 
yang sesuai dengan aturan Allah ta’ala, (3) menyelatkan harta benda si 
mayit hingga tidak diambil orang-orang dzalim yang tidak berhak 
menerimanya. 
Sedangkan pada buku LKS terkait dengan tujuan ilmu mawaris 
hanya menjelaskan secara global (umum) saja. Sebagaimana dijelaskan 
pada buku LKS bahwa tujuan ilmu mawaris adalah membagi harta pusaka 
(warisan) sesuai dengan ketentuan nash (Al Qur’an dan Sunnah) sesuai 
dengan keadilan sosial dan tugas serta tanggungjawab masing-masing ahli 
waris. Akan jauh lebih maksimal apabila uraian materi mengenai tujuan 
ilmu mawaris yang terdapat pada buku LKS ini di lengkapi dengan 
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penjelasan materi yang terdapat pada buku paket agar keduanya saling 
melengkapi terkait dengan materi yang dijelaskan. 
Pada tabel no 13 sebagaimana telah disebutkan pada tabel bahwa 
pada halaman 123 baris ke 20 point 2 yang terdapat pada buku paket 
dengan halaman 33 baris ke 22 point d yang terdapat pada buku LKS 
mengenai materi sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan, terdapat 
ketidaksesuaian diantara keduanya.  Ketidaksesuaian tersebut adalah pada 
materi sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan yang terdapat pada 
buku LKS tidak sesuai dengan uraian materi sebab-sebab seseorang 
mendapatkan warisan yang terdapat pada buku paket. 
Pada buku paket dijelaskan terdapat empat sebab yang dapat 
menyebabkan seseorang mendapatkan warisan. Yang pertama adalah 
karena sebab nasab (hubungan keluarga). Nasab yang dimaksud di sini 
adalah nasab hakiki. Artinya hubungan darah atau hubungan kerabat, baik 
dari garis atas atau leluhur si mayit (ushul), garis keturunan (furu‟), 
maupun hubungan kekerabatan garis menyimpang (hawasyi), baik laki-
laki maupun perempuan. Misalnya seorang anak akan memperoleh harta 
warisan dari bapaknya dan sebaliknya, atau seseorang akan memperoleh 
harta warisan dari saudaranya. Hal ini sebagaimana aturan dan petunjuk 
firman Allah Swt dalam surat An Nisa: 7. 
Kedua karena sebab pernikahan yang sah. Yang dimaksud  dengan 
pernikahan  yang sah adalah berkumpulnya suami istri dalam ikatan 
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pernikahan yang sah. Dan kemudian dari keduanya inilah muncul istilah 
baru dalam ilmu mawaris, seperti dzawil furudh, ashobah, dan furudh 
muqaddarah. Hal ini sebagaimana aturan dan petunjuk firman Allah 
dalam surat An Nisa ayat 12. Sebab yang ketiga adalah sebab wala‟ 
 )ءلاٌ ولا( atau sebab jalan memerdekakan budak. Seseorang yang 
memerdekakan hamba sahaya, berhak mendapatkan warisan dari hamba 
sahaya tersebut kala ia meninggal dunia.  
Sebab seseorang mendapatkan warisan yang keempat adalah sebab 
kesamaan agama. Ketika seoranng muslim meninggal sedangkan ia tidak 
memiliki ahli waris, baik ahli waris karena sebab nasab, nikah ataupun 
wala‟ (memerdekakan budak) maka harta warisannya dipasrahkan kepada 
baitul mal untuk masalahat umat Islam. Berbeda dengan sebab-sebab 
seseorang mendapatkan warisan yang disebutkan pada buku LKS hanya 
terdapat tiga sebab saja.  
  Selain hanya disebutkan tiga sebab saja, ketiga point tersebut juga 
tidak di ikuti dengan penjelasan uraian materi yang lebih mendalam serta 
tidak memaparkan tentang ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan materi 
tersebut. Jadi, uraian materi yang terdapat pada buku LKS mengenai 
sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan hanya disebutkan dalam 
bentuk point berikut ini: (1) pertalian darah atau nasab (nasab haqiqi), (2) 
perkawinan yang sah (persemendaan), (3) karena pemerdekaan/ wala‟ 
(nasab hukmi/bukan nasab yang sebenarnya). 
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Pada tabel no 14 sebagaimana telah disebutkan di tabel bahwa pada 
halaman 125 baris ke 12 point 3 yang terdapat pada buku paket terdapat 
ketidaksesuaian dengan halaman 34 baris ke 13 point e yang terdapat 
pada buku LKS tentang materi halangan waris mewaris (mawani‟ al 
irtsi). Pada buku paket diuraikan mengenai hal-hal yang dapat 
menyebabkan seseorang tidak mendapatkan harta waris ada 4 macam, 
yaitu pembunuh/membunuh, budak, orang murtad, dan perbedaan agama. 
Pertama pembunuh/membunuh. Orang yang membunuh salah satu 
anggota keluarganya maka ia tidak berhak  mendapatkan harta warisan 
dari yang terbunuh. Rasulullah saw menegaskan dalam sabdanya “Bagi 
pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan sedikitpun” (HR. an-Nasa’i 
dan al-Daruqutni). Kedua, budak. Seseorang yang berstatus sebagai 
budak tidak berhak mendapatkan harta warisan dari tuannya. Demikian 
juga sebaliknya, tuannya tidak berhak mendapatkan warisan dari 
budaknya karena ia memang orang yang tidak mempunyai hak milik 
sama sekali. Hal ini sebagaimana petunjuk dalam firman Allah QS. An 
Nahl ayat 75. 
Ketiga, orang murtad. Murtad artinya keluar dari agama Islam. 
Orang murtad tidak berhak mendapat warisan dari keluarganya yang 
beragama Islam dan sebaliknya. Keempat, perbedaan agama. Orang Islam 
tidak dapat mewarisi harta warisan orang kafir meskipun masih kerabat 
keluarganya dan demikian juga sebaliknya. Sedangkan pada materi yang 
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sama mengenai halangan waris mewaris (mawani‟ al irtsi) yang terdapat 
pada buku LKS disebutkan bahwa ada 5 hal yang dapat membatalkan 
atau menjadi penghalang seseorang untuk waris mewarisi. Bedanya 
dengan yang telah disebutkan pada buku paket, pada buku LKS point 
yang kelima disebutkan bahwa penyebab yang menjadikan batalnya 
seseorang untuk waris mewarisi adalah sama-sama meninggal dunia pada 
saat yang sama. Pada buku LKS terkait dengan point kelima ini juga tidak 
diikuti dengan penjelasan materi di dalamnya.  
Tabel no 15 sebagaimana telah disebutkan didalamnya bahwa pada  
halaman 129 sampai 130 baris ke 27 point 1 yang terdapat pada buku 
paket mengenai pembahasan materi tentang ahli waris yang mendapat 
bagian ½ terdapat ketidaksesuaian dengan materi yang sama,  yang 
terdapat pada buku LKS halaman 41 baris ke 12 pada point 1. Pada buku 
paket dipaparkan mengenai ahli waris yang mendapat bagian ½ harta 
warisan lengkap dengan syarat/ketentuan ahli waris yang menyertainya.  
Mereka diantaranya adalah (1) anak perempuan tunggal (tunggal), 
dan jika tidak ada anak laki-laki sebagaimana petunjuk firman Allah swt 
dalam surat An-Nisa ayat 11. (2) cucu perempuan tunggal dari anak laki-
laki selama tidak ada: anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki. (3) 
saudara perempuan kandung tunggal, jika tidak ada: anak laki-laki atau 
anak perempuan, cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki, 
bapak, kakek (bapak dari bapak), dan saudara laki-laki kandung 
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sebagaimana dijelaskan dalam surat An Nisa ayat 176. (4) saudara 
perempuan seayah tunggal, dan jika tidak ada: anak laki-laki atau anak 
perempuan, cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki, bapak, 
kakek (bapak dari bapak), saudara perempuan sekandung, saudara laki-
laki sebapak. (5) suami, jika tidak ada: anak laki-laki atau perempuan, 
cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki sebagaimana 
dijelasakan dalam surat An Nisa ayat 12.  
Penjelasan  materi mengenai ahli ahli waris yang mendapat bagian 
½ pada buku paket, sedikit berbeda dengan uraian materi mengenai ahli 
ahli waris yang mendapat bagian ½ yang terdapat pada buku LKS. 
Ketidaksesuaian tersebut terdapat pada point no 1, 2, 3 dan 4. Pada point 
pembahasan ke 1 terkait dengan ahli waris yang mendaapat bagian ½ 
pada buku LKS hanya disebutkan anak perempuan tunggal saja. Tanpa 
menyebutkan ketentuan syarat bahwa ½ bagian tersebut diperuntukkan 
bagi anak perempuan tunggal, jika tidak ada anak laki-laki. Pada point ke 
2, pada buku LKS hanya menyebutkan cucu peempuan dari anak laki-
laki, yang dipersamakan dengan anak perempuan tunggal. Syarat 
ketentuan yang disebutkan dalam keterangan pun hanya ada satu saja 
yaitu anak laki-laki yang dapat menjadi penghalang bagi cucu perempuan. 
Terkait dengan syarat ketentuan yang kedua mengenai tidak adanya cucu 
laki-laki dari anak laki-laki tidak disebutkan di dalamnya. 
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Selanjutnya pada point ke 3 mengenai ahli waris yang mendapat 
bagaian ½ pada buku LKS tidak menyebutkan ketentuan bagi saudara 
perempuan kandung tunggal sebagaimana yang dijelaskan pada buku 
paket. Sedangkan pada point ke 4 mengenai saudara perempuan seayah 
tunggal langsung dijelaskan pada ketentuan/syarat bila tidak ada saudara 
perempuan kandung. Padahal sebelum saudara perempuan kandung,  
masih ada ketentuan bagi mereka yang mendahuluinya sebagai 
penghalang untuk mendapatkan bagian ½ sebagaimana yang dijelaskan 
pada buku paket.  
Pada tabel nomor 16 sebagaimana telah disebutkan di dalamnya 
bahwa pada halaman 131 baris ke 4 point b mengenai pembahasan ahli 
waris yang mendapat bagian ¼ terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 
41 baris ke 29 point 2 pada pembahasan sub point b terkait dengan 
kemungkinan istri sebagai ahli waris yang mendapat ¼ bagian. Pada buku 
paket dijelaskan bahwa mereka yang termasuk ke dalam ahli waris yang 
mendapat bagian ¼ adalah (1) suami: jika ada anak laki-laki atau 
perempuan, cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki 
sebagaimana aturan dalam firman Allah pada Qur’an surat Nisa ayat 12. 
(2) istri (seorang atau lebih): jika ada anak laki-laki atau perempuan, cucu 
laki-laki atau perempuan  dari anak laki-laki sebagaimana petunjuk Allah 
dalam surat An Nisa ayat 12. 
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Berbeda dengan yang diuraikan pada buku LKS terkait dengan ahli 
waris istri yang memiliki kemungkinan mendapatkan bagian ¼. Pada 
buku LKS bagian ahli waris istri hanya dijelaskan istri (seorang atau leih) 
mendapat bagian seperempat apabila suami tidak mempunyai anak baik 
dari istri itu sendiri atau dari istri yang lain atau cucu dari anak laki-laki. 
Ketidaksesuaian yang dimaksud berbeda dengan yang dijelaskan pada 
buku paket yakni karena penjelasan yang terdapat pada buku LKS terkait 
dengan pembahasan kemungkinan istri yang mendapat bagian ¼ tidak 
dijelaskan syarat/ketentuannya secara jelas terkait dengan anak, baik laki-
laki ataupun perempuan serta cucu, baik laki-laki atau perempuan dari 
anak laki-laki yang menjadi catatan uraian materi di dalamnya.  
Sebagaimana di sebutkan pada tabel no 17 bahwa pada halaman 
131 baris ke 9 point 2 yang terdapat pada buku paket terdapat 
ketidaksesuaian dengan halaman 42 baris ke 16 point 3 yang terdapat 
pada buku LKS. Pada buku paket dijelaskan bahwa ahli waris yang 
mendapat bagian 1/8 adalah istri baik baik seorang atau lebih, jika ada: 
(1) anak laki-laki atau perempuan, (2) cucu laki-laki atau perempuan dari 
anak laki-laki. Tetapi pada buku LKS terkait dengan materi ahli waris 
yang mendapat bagian seperdelapan hanya dijelaskan jika istri 
mempunyai anak atau jika tidak ada anak tetapi mempunyai cucu.  
Dengan demikian dapat dilihat dari penjelasan diatas, bahwa 
ketidaksesuaian yang dimaksud adalah tidak dijelaskannya ketentuan 
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anak dan cucu di dalam penjelasan materi tentang ahli waris istri yang 
mendapat bagian 1/8 sebagaimana syarat dan ketentuan anak dan cucu 
yang dijelaskan pada buku paket, yaitu anak laki-laki atau perempuan, 
atau jika tidak cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki. 
Pada tabel  no 18 sebagaimana telah disebutkan pada tabel bahwa 
pada halaman 131 baris ke 16 point 3 yang terdapat pada buku paket 
terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 42 baris ke 29 point 4 (sub 
point a dan b) yang terdapat  pada buku LKS. Pada buku paket secara 
jelas telah diuraikan bahwa ada 4 orang ahli waris yang mendapat bagian 
2/3 dari harta pusaka. Mereka adalah: (a) dua orang anak perempuan atau 
lebih jika mereka tidak mempunyai saudara laki-laki, (b) dua orang cucu 
perempuan atau lebih dari anak laki-laki jika tidak ada anak perempuan 
atau cucu laki-laki dari anak laki-laki, (c) dua orang saudara perempuan 
kandung atau lebih,  jika tidak ada anak perempuan atau cucu perempuan 
dari anak laki-laki atau saudara laki-laki kandung, (d) dua orang saudara 
perempuan seayah atau lebih, jika tidak ada anak atau cucu dari anak laki-
laki dan saudara laki-laki seayah.  
Pada buku LKS mengenai ahli waris yang mendapat bagian 2/3 
disebutkan berbeda dengan yang terdapat pada buku paket untuk point a 
dan b.  Pada point a yang terdapat pada buku LKS dijelasakan bahwa dua 
orang anak perempuan atau lebih mendapat bagian dua pertiga jika tidak 
ada anak laki-laki. Kata “anak laki-laki” yang terdapat pada penjelasan 
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materi pada buku LKS berbeda dengan kata yang digunakan pada buku 
paket, yaitu “saudara laki-laki”. Anak laki-laki yang digunakan pada 
penjelasan materi buku LKS dapat bermakna anak laki-laki dari anak 
perempuan yang menjadi salah satu ahli waris yang mendapat bagian 2/3 
dari harta pusaka. 
Ketidaksesuaian yang kedua adalah pada point b yang terdapat pada 
buku LKS disebutkan bahwa ahli waris ke dua yang mendapatkan bagian 
harta pusaka sebanyak 2/3 bagian adalah dua orang cucu perempuan atau 
lebih dari anak laki-laki jika tidak ada anak perempuan. namun yang 
dijelaskan pada buku paket terkait dengan ahli waris tersebut masih 
dilanjutkan dengan keterangan jika tidak ada anak perempuan atau “cucu 
laki-laki dari anak laki-laki” . 
Tabel no 19 sebagaimana telah disebutkan didalamnya bahwa pada 
halaman 134 baris ke 4 mengenai materi ahli waris yang tergolong dzawil 
furudh dan kemungkinan bagian masing-masing yang terdapat pada buku 
paket terdapat ketidaksesuaian dengan penjelasan uraian materi dzawil 
furudh yang terdapat pada buku LKS halaman 45-46 baris ke 21 point c. 
Pada buku paket mengenai materi ahli waris yang tergolong dzawil 
furudh dijelaskan di dalamnya tentang siapa saja yang tergolong ahli 
waris yang tergolong dzawil furudh dan kemungkinannya.  
Mereka yang tergolong ahli waris dzawil furudh diantaranya adalah 
bapak,  kakek (bapak dari bapak), suami, anak perempuan, cucu 
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perempuan dari anak laki-laki, istri, ibu, saudara perempuan kandung, 
saudara perempuan seayah, saudara perempuan atau laki-laki seibu, dan 
nenek (ibu dari ibu). Berbeda dengan urutan dzawil furudh yang 
disebutkan pada buku LKS dan tidak dijelaskannya kemungkinan masing-
masing ahli waris dzawil furudh pada penjelasan materinya. Pada buku 
LKS disebutkan siapa saja yang termasuk ke dalam ahli waris dzawil 
furudh dengan urutan sebagai berikut diantaranya suami, istri, anak 
perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki (cucu), ibu, ayah (suatu 
ketika dapat menjadi ashabah), saudara perempuan sekandung, saudara 
perempuan seayah, saudara perempuan/laki-laki seibu, kakek (suatu 
ketika dapat tergolong ashobah), nenek. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian isi 
materi dalam pembahasan tentang ahli waris dzawil furudh yang terdapat 
pada buku LKS, setelah dibandingkan dengan buku paket adalah terletak 
pada tidak berurutannya penyebutan ahli waris dzawil furud dan tidak 
dijelaskannya kemungkinan-kemungkinan pada setiap masing-masing 
ahli waris dzawil furudh sebagaimana uraian materi dzawil furudh yang 
terdapat pada buku paket.  
Tabel no 20 sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel diatas 
bahwa pada halaman 136 baris ke 2 point 1 yang terdapat pada buku 
paket terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 46 baris ke 21 tentang 
materi ashabah binafshi. Ketidaksesuaian yang ditemukan pada buku  
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LKS terhadap buku paket adalah terkait dengan ahli waris yang tergolong 
ke dalam ashabah binafshi yang dijelaskan pada kedua buku. Ashabah 
binafshi adalah ahli waris atau orang yang menerima sisa harta warisan 
dengan sendirinya, tanpa disebabkan orang lain. Pada buku paket 
dijelaskan ahli waris yang masuk dalam kategori ashabah binafshi yaitu 
anak laki-laki, cucu laki-laki, ayah, kakek, saudara kandung laki-laki, 
saudara seayah laki-laki, anak laki-laki saudara laki-laki kandung, anak 
laki-laki saudara laki-laki seayah, paman kandung, paman seayah, anak 
laki-laki paman kandung, anak laki-laki paman seayah, laki-laki yang 
memerdekakan budak.  
Sedangkan ahli waris yang masuk dalam kategori ashabah binafshi 
yang disebutkan pada buku LKS yaitu bapak, kakek ke atas, anak laki-
laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki kebawah, saudara laki-laki 
sekandung, saudara laki-laki sebapak, anak laki-laki dari saudara laki-laki 
sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak, paman (saudara 
laki-laki sekandung dari bapak), paman (saudara laki-laki sebapak dari 
bapak), anak laki-laki dari paman sebapak saja dari bapak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian yang di temukan 
pada buku LKS dari penerbit buku Media Adi karya Grafika setelah di 
baca dan dikaji terkait dengan buku paket, sebagaimana yang telah 
disebutkan pada tabel no 20 adalah ketidaksesuaian pada ahli waris yang 
masuk dalam kategori ashabah binafshi yang disebutkan pada buku LKS.  
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2. Hasil Analisis Data Buku Paket dengan LKS Penerbit Media Adi 
Karya Grafika (MAK) 
Buku LKS yang kedua dari penerbit buku Media Adi Karya Grafika 
ini secara keseluruhan  sudah dibaca, dikaji, dianalisis dan diteliti semua 
oleh peneliti terkait dengan kesesuaiannya dengan buku paket fiqih siswa 
kelas XI semester genap yang diterbitkan oleh Kementerian Agama 
Republik Indonesia. Hasilnya secara keseluruhan garis besar pembahasan 
materi sebagaimana materi pokok pembelajaran yang ada di dalam buku 
LKS penerbit Media Adi Karya Grafika sudah sesuai dengan buku paket 
fiqih siswa MA kelas XI semester genap. 
 Pada pembahasan materi fiqih kelas XI semester genap Madrasah 
Aliyah sesuai dengan silabus pembelajaran terdapat Kompetensi Dasar 
(KD) yang harus dicapai dalam  proses pembelajaran, diantaranya:  
2.1 Menghayati ketentuan Islam tentang pernikahan 
2.2 Menghayati ketentuan syariat Islam dalam melakukan pembagian 
harta warisan dan wasiat 
2.1  Membiasakan sikap taat dan bertanggungjawab dalam menerapkan 
hukum Islam 
2.2  Memenuhi Undang-Undang pernikahan dalam Islam 
2.3 Meningkatkan sikap peduli, jujur dan kerjasama dalam urusan waris 
dan wasiat 
3.1 Menelaah ketentuan perkawinan dalam Islam dan hikmahnya 
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3.2 Memahami ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan 
3.3 Menganalisis ketentuan hukum mawaris dan wasiat dalam Islam 
4.1 Menyajikan hasil analisis praktek perkawinan yang salah di 
masyarakat berdasarkan ketentuan hukum Islam 
4.2 Menunjukkan contoh penguatan kemaslahatan aturan pernikahan 
dalam Islam melalui Undang-Undang perkawinan 1974. 
4.3 Menyajikan hasil analisis praktik waris dalam masyarakat yang tidak 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
Berdasarkan  prinsip relevansi (kesesuaian) dan prinsip konsistensi 
(keajegan) pemilihan materi bahan ajar, maka pembahasan materi yang 
terdapat didalam buku LKS dari penerbit Media Adi Karya Grafika sudah 
menunjukkan adanya kesesuaian antara materi pokok dengan Kompetensi 
Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.  
Secara umum garis besar materi pokok yang dibahas pada buku 
LKS penerbit Akik Pustaka tersebut adalah pengertian dan hukum 
pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, meminang dan mahram, wali 
dan saksi dalam pernikahan, ijab qobul dan mahar, macam-macam 
pernikahan, talaq khulu‟ dan  fasakh, iddah dan rujuk, pengertian tujuan 
dan sumber hukum mawaris dalam Islam, kedudukan ilmu mawaris dan 
hukum mempelajarinya, sebab waris mewaris, halangan waris mewaris 
(mawani‟ al irtsi), ahli waris dan ketentuannya (furudh al muqaddarah), 
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hijab (terhalang mendapat pusaka/penghapusan hak waris), dzawi al 
furudh dan ashabah, dan pembagian masing-masing ahli waris.  
Sementara itu, berkaitan dengan prinsip adekuasi (kecukupan) 
pemilihan bahan ajar dapat dikatakan bahwa cakupan materi 
pembelajaran  pada mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang 
terdapat pada buku LKS dari penerbit Media Adi Karya Grafika, yang 
menyangkut keluasan  materi sudah cukup menggambarkan banyaknya 
cakupan materi pembahasan yang dapat diketahui dari pokok pembahasan 
materi mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang ada didalam 
buku LKS penerbit Media Adi Karya Grafika.  Sedangkan berhubungan 
dengan kedalaman materi pembelajaran yang dibahas didalam buku LKS 
fiqih kelas XI semester genap dari penerbit Media Adi Karya Grafika, 
yang menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang terkandung pada 
materi pembelajaran yang harus dipelajari atau dikuasai peserta didik, 
masih ditemukan ketidaksesuaian pada kedalaman sub materi pokok 
pembelajaran didalamnya.  
Hal ini dapat dilihat dari beberapa sub materi pokok pembahasan 
yang kurang detail dalam memaparkan konsep-konsep pembahasan 
materi fiqih kelas XI semester genap yang perlu dipelajari atau dikuasai 
siswa. Berikut ini beberapa sub materi pokok pembahasan yang memang 
tidak ditemukan dalam buku LKS penerbit Media Adi Karya Grafika. 
Seperti misalnya sub materi pokok berikut ini: melihat calon istri atau 
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suami, prinsip kafaah dalam pernikahan, kedudukan saksi, jumlah dan 
syarat saksi, syarat-syarat saksi dalam pernikahan, syarat-syarat ijab 
qobul, ukuran mahar, hak dan kewajiban suami istri, dampak syar’i yang 
di timbulkan khulu‟, kewajiban suami istri selama masa iddah, tujuan 
iddah, hadanah, syarat dan rukun rujuk, saksi dalam masalah rujuk, 
hikmah rujuk, ahli waris yang tidak bisa gugur haknya, hukum membagi 
harta warisan, hal-hal yang harus dilakukan sebelum harta warisan 
dibagikan, tata cara dan pelaksanaan pembagian warisan. 
Sebagaimana uraian diatas yang menjelaskan mengenai kesesuaian 
materi dilihat dari prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar yang meliputi 
prinsip relevansi, prinsip konsistensi dan prinsip adekuasi (kecukupan) 
materi bahan ajar untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dalam 
pembelajaran fiqih yang terdapat pada buku LKS fiqih kelas XI semester 
genap dari penerbit Akik Pustaka terhadap buku Paket fiqih siswa kelas 
XI MA yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, 
maka berikut ini juga akan  peneliti  jelaskan  mengenai ketidaksesuaian 
berkaitan dengan substansi atau redaksi isi materi yang ditemukan 
didalam buku LKS penerbit Media Adi Karya Grafika setelah 
dibandingkan dengan buku paket fiqih siswa MA kelas XI semester genap 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 
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Dan berikut ini adalah ketidaksesuaian yang ditemukan pada buku 
LKS penerbit Media Adi Karya Grafika setelah dibandingkan dengan 
buku paket  fiqih siswa MA kelas XI semester genap. Setelah dibaca dan 
dikaji oleh peneliti terkait dengan substansi atau redaksi isi pembahasan 
materi didalamnya. 
 
No. 
 
 
Hal. 
 
Baris/Point 
 
Bk. Paket 
 
LKS ke-2 
 
Keterangan 
1. 78 Baris ke 14 
point 1 
Hukum asal 
pernikahan 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 3 
baris ke 22 
point b 
Perbedaan 
hukum asal 
pernikahan  
2. 87 Point ke 5 
baris ke 8 
Rukun dan 
syarat nikah 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 4 
point c 
Perbedaan 
urutan rukun 
nikah dan tidak 
disebutkan 
syarat nikah 
pada materi 
3. 81 Baris ke 12 Mahram  Pada LKS Ketidaksesuaia
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point a nikah - 
Sebab 
haram 
dinikahi 
untuk 
selamanya 
ditemukan 
pada 
halaman 6 
baris ke 11 
point a  
n macam-
macam sebab 
haram dinikahi 
untuk 
selamanya 
antara yang ada 
di buku paket 
dan LKS 
  
Tidak 
dijelaskannya 
sub point ke 3 
mengenai siapa 
saja (wanita-
wanita yang 
haram dinikahi 
karena susuan) 
pada buku LKS 
4. 90 Baris ke 1 
point c 
Syarat-
syarat wali 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
Perbedaan 
syarat-syarat 
wali yang 
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halaman 7 
point c 
disebutkan pada 
buku paket dan 
LKS 
5. 93 Baris ke 17  Ijab qobul Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 8 
point g 
Ketidaksesuaia
n definisi ijab 
qobul pada 
buku paket dan 
LKS 
6. 98 Baris ke 27 
point ke 2  
Rukun talak Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
13-14 
point ke 2 
Perbedaan 
rukun talak 
yang dijelaskan 
buku LKS dan 
paket 
7. 99 Baris ke 11 
point a pada 
materi 
macam-
macam 
talak 
Macam - 
macam talak 
(talak 
ditinjau dari 
proses  
menjatuhka
nnya) 
Pada LKS 
halaman 
16 baris ke 
1 point d 
Perbedaan 
uraian materi 
terkait dengan 
macam-macam 
talak ditinjau 
dari segi proses 
menjatuhkanny
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a yang 
dijelaskan pada 
buku paket dan 
buku LKS  
8. 100 Baris ke 21 
point d 
(pada point 
pembahasan 
ke 1 tentang 
materi talak 
raj‟i) 
Ayat Al-
Qur’an pada 
materi talaq 
raj‟i 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
15 baris ke 
14 point c 
(materi 
tentang 
talak raj‟i) 
Ketidaksesuaia
n dan kesalahan 
ayat Al-Qur’an 
yang terdapat 
pada talak raj‟i 
9. 101 Baris ke 19 
pada sub 
point ke 1 
materi 
khuluk‟ 
Rukun 
khulu‟ 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
16 point 3 
baris ke 17 
Perbedaan 
penjelasan pada 
materi rukun 
khuluk‟ 
(perbedaan 
rukun khuluk‟ 
yang 
disebutkan, dan 
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ketidaksesuaian 
penjelasan 
rukun khuluk‟ 
yang kedua 
pada buku LKS 
dan paket) 
10. 102 Baris ke 22 
point 
pembahasan 
ke 12 
Definisi 
fasakh 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
17 point  
ke 1 baris 
ke 27 
Ketidaksesuaia
n definisi 
fasakh yang 
diuraikan pada 
buku LKS dan 
paket 
11. 103 Baris ke 1 
point a 
Sebab-sebab 
fasakh 
Pada buku 
LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 
17 baris ke 
30 point a 
pada sub 
Ketidaksesuaia
n sebab fasakh 
yang diuraikan 
pada buku 
paket dan LKS 
terkait dengan 
pengelompokka
n sebab fasakh 
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point b dan 
c 
 
 
 
 
 
 
Halaman 
18 baris ke 
1 point b 
yang merusak 
akad nikah 
dengan sebab 
fasakh yang 
menghalangi 
tujuan 
pernikahan 
 
Ketidaksesuaia
n penyebab 
yang disebutkan 
pada uraian 
materi sebab 
fasakh yang 
kedua yaitu 
sebab fasakh 
yang 
menghalangi 
tujuan 
pernikahan 
sebagaimana 
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yang di uraikan 
pada buku 
paket 
12. 120 Baris ke 26 
point e 
Tujuan ilmu 
mawaris 
Halaman 
30 point 2 
pada baris 
ke 9  
Ketidaksesuaia
n materi yang 
diuraikan pada 
buku paket dan 
LKS mengenai 
materi tujuan 
ilmu mawaris 
13. 123 Baris ke 20 
point 2 
Sebab-sebab 
seseorang 
mendapatka
n warisan 
Halaman 
33 baris ke 
22 point d 
Ketidaksesuaia
n uraian materi 
yang disebutkan 
tentang sebab-
sebab seseorang 
mendapatkan 
warisan 
14. 125 Baris ke 12 
point 3 
Hal-hal 
yang dapat 
memyebabk
an 
Halaman 
34 baris ke 
13 point e 
Ketidaksesuaia
n uraian materi 
tentang hal-hal 
yang dapat 
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seseorang 
tidak 
mendapatka
n harta 
waris 
menghalangi 
seseorang waris 
mewaris 
(mawani‟ al 
irts)  
15. 129 
130 
 
Baris ke 27 
point 1 (ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ½) 
Dzawil 
furud terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ½ 
Halaman 
40 baris ke 
18 pada 
point 1 
pada 
pembahasa
n materi 
ahli waris 
yang 
medapat 
bagian 1/2  
Tidak 
dijelaskannya 
syarat-syarat 
ahli waris 
secara jelas 
pada buku LKS 
bagi setiap ahli 
waris yang 
menerima 
bagian ½  
16. 131 Baris ke 4 
point b (ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ¼) 
Dzawil 
furud terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
Halaman 
41 baris ke 
1 point 2 
pada 
pembahasa
Ketidaksesuaia
n penjelasan 
pada buku LKS 
dan buku paket 
terkait dengan 
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bagian ¼ n sub point 
b terkait 
bagian istri 
keterangan/syar
at bagian istri 
sebagai ahli 
waris  yang 
mendapat 
bagian ¼ 
17. 131 Baris ke 9 
point 2  
(ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 1/8) 
Dzawil 
furud terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian 1/8 
Halaman 
41 baris ke 
19 point 3 
pada 
pembahasa
n  materi 
ahli waris 
yang 
medapat 
bagian 1/8 
Ketidaksesuaia
n uraian materi 
pada buku LKS 
dan paket 
mengenai 
keadaan istri 
yang mendapat 
bagian 1/8 dari 
harta waris  
18. 131 Baris ke 16 
point 3 pada 
sub 
pembahasan 
materi a dan 
Dzawil 
furud terkait 
dengan ahli 
waris yang 
mendapat 
Halaman 
41 baris ke 
32 point 4 
(sub point 
a dan b)  
Ketidaksesuaia
n keterangan 
yang dijelaskan 
pada buku LKS 
dengan buku 
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b bagian 2/3 mengenai 
keadaan 
ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 2/3 
paket terkait 
dengan keadaan 
ahli waris yang 
mendapat 
bagian 2/3 
19. 134 Baris ke 4  Ahli waris 
yang 
tergolong 
dzawil 
furudh dan 
kemungkina
n bagian 
masing-
masing 
Halaman 
44-45 baris 
ke 32 point 
c terkait 
materi 
dzawi al-
furudh dan 
ashabah 
Ketidaksesuaia
n penyebutan 
urutan ahli 
waris yang 
tergolong 
dzawil furudh 
dalam buku 
LKS 
20. 136 Baris ke 2 
point 1 
Ahli waris 
yang 
termasuk ke 
dalam 
kategori 
ashabah 
Halaman 
45 baris ke 
29  
Perbedaan 
kategori ahli 
waris yang 
masuk ke dalam 
kategori 
ashabah 
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binafshi binafshi yang 
dijelaskan pada 
buku paket dan 
LKS 
 
Sebagaimana yang disebutkan pada tabel no 1 bahwa pada halaman 
78 baris ke 14 point 1 mengenai materi hukum pernikahan terdapat 
ketidaksesuaian isi dengan materi yang sama yang terdapat pada buku 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit buku Media Adi Karya Grafika 
yang terdapat pada halaman 3 baris ke 22 point b. pada uraian 
pembahasan yang terdapat pada buku paket dijelasakan bahwa hukum 
asal pernikahan adalah mubah (boleh), yang kemudian dapat berubah 
menjadi hukum lainnya seperti sunnah, wajib, makruh dan haram sesuai 
dengan maksud atau kondisi atau keadaan orang yang bersangkutan.  
Kemudian pada buku LKS dijelaskan bahwa hukum asal 
pernikahan yang sebenarnya adalah sunnnah yang kemudian dapat 
berganti menjadi hukum lainnya seperti mubah, wajib, makruh dan haram 
sebagaimana yang dijelaskan pada buku paket sesuai dengan 
keadaan/kondisi seseorang yang mengalaminya. Dijelaskan bahwa hukum 
mubah didefinisikan bahwa hukum asal pernikahan ini berlaku bagi 
seseorang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan nikah 
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atau mengharamkannya. Selanjutnya untuk hukum sunnah pernikahan 
berlaku bagi seseorang yang memiliki bekal untuk hidup berkeluarga, 
mampu secara jasmani dan rohani untuk menyongsong kehidupan 
berumah tangga dan dirinya tidak khawatir terjerumus dalam praktik 
perzinaan atau muqaddimahnya (hubungan lawan jenis dalam bentuk 
apapun yang tidak sampai pada praktik perzinahan). 
Selain pada buku LKS penerbit buku Media Adi Karya Grafika ini 
tidak diuraikan pengertian atau definisi hukum pernikahan sunnah, uraian 
definisi hukum asal pernikahan antara sunnah dan mubah (boleh) juga 
memiliki definisi yang sangat berbeda diantara keduanya. Hal ini juga 
menyebabkan tata urutan penyebutan hukum yang terdapat pada buku 
paket dan LKS berbeda. Misalnya pada buku paket disebutkan dengan 
urutan hukum mubah (boleh), sunnah, wajib, makruh, dan haram. 
Sedangkan pada buku LKS disebutkan dan dijelaskan dengan urutan 
hukum sunnah, mubah (boleh), wajib, makruh dan haram.  
Pada tabel no 2 sebagaimana yang telah disebutkan diatas, bahwa 
pada halaman 87 baris ke 8 mengenai materi rukun dan syarat pernikahan 
yang dijelaskan pada buku paket fiqih siswa kelas XI MA semester genap 
dengan buku LKS dari penerbit buku Media Adi Karya Grafika terdapat 
ketidaksesuaian materi di dalamnya. Pada buku paket dijelaskan bahwa 
rukun  pernikahan ada 5 dimulai dari calon suami, calon istri, wali, dua 
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orang saksi, dan ijab qobul. Kemudian dijelaskan juga didalamnya 
mengenai syarat-syarat yang terkait pada setiap rukun pernikahan. 
Syarat pernikahan untuk rukun nikah yang pertama yaitu calon 
suami meliputi: beragama Islam, seorang laki-laki, bukan paksaan, tidak 
beristri empat, mengetahui bahwa calon istri bukanlah wanita yang haram 
ia nikahi, calon istri bukanlah wanita yang haram dimadu dengan istrinya 
(berlaku bagi seorang laki-laki yang berniat poligami), tidak sedang 
berihram haji atau umrah. Rukun kedua yaitu calon istri, syaratnya: 
beragama Islam, seorang perempuan, mendapat izin menikah dari 
walinya, bukan sebagai istri orang lain, bukan wanita yang sedang dalam 
massa iddah (mu‟taddah), tidak memiliki hubungan mahrom dengan 
calon suaminya, bukan karena wanita yang pernah di li‟an calon 
suaminya (di laknat suaminya karena tertuduh zina), atas kemauan 
sendiri, tidak sedang ihram haji atau umrah. 
Rukun pernikahan ketiga yang dijelaskan dalam buku paket adalah 
wali, syaratnya: laki-laki, beragama Islam, baligh (dewasa), berakal, 
merdeka (bukan berstatus sebagai hamba sahaya), adil, tidak sedang 
ihram haji atau umrah. Rukun keempat adalah dua orang saksi, syaratnya: 
dua orang laki-laki, beragama Islam, dewasa (baligh), berakal, merdeka, 
adil, melihat dan mendengar, memahami bahasa yang digunakan dalam 
akad, tidak sedang  mengerjakan ihram  haji atau  umrah, hadir dalam  
ijab qobul.  
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Kemudian unruk rukun pernikahan yang kelima adalah ijab qobul, 
dengan syarat: menggunakan kata yang bermakna menikah atau 
menikahkan, baik bahasa Arab, bahasa Indonesia, atau bahasa daerah 
sang pengantin; lafadz ijab qobul diucapkan pelaku akad nikah (pengantin 
laki-laki dan wali pengantin perempuan); antara ijab dan qobul harus 
bersambung tidak boleh diselingi perkataan atau perbuatan lain, 
pelaksanaan ijab dan qobul harus berada pada satu tempat tidak dikaitkan 
dengan suatu persyaratan apapun; tidak dibatasi dengan waktu tertentu. 
Berbeda dengan uraian materi rukun dan syarat pernikahan yang 
dijelaskan pada buku LKS yang ditemukan pada halaman 4 point c 
sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa urutan rukun 
pernikahan disebutkan mulai dari calon suami, calon istri, ijab qobul 
(ucapan penyerahan dan penerimaan), wali, dua orang saksi. Kemudian 
setiap rukun yang telah disebutkan tersebut juga tidak diikuti dengan 
penjelasan syarat-syarat setiap rukun pernikahan yang mengikuti 
penjelasan uraian materi tersebut.  
Ketidaksesuaian yang berikutnya seperti yang disebutkan pada tabel 
no 3 bahwa pada pada buku paket halaman 81 baris ke 12 point a terdapat 
ketidaksesuaian dengan uraian materi yang terdapat pada buku paket 
halaman 6 baris ke 11 point a. ketidaksesuaian tersebut adalah pada 
sebab-sebab mahram atau perempuan yang haram dinikahi untuk 
selamanya,  serta tidak dijelaskannya salah satu sub materi yang terdapat 
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pada buku LKS halaman 6 baris ke 11 point a terkait dengan salah satu 
subbab yang menjadi sebab haramnya mahram atau perempuan haram 
dinikahi untuk selamanya. 
Pada buku paket dijelaskan bahwa sebab haram seorang mahram 
atau perempuan haram dinikahi untuk selamanya disebutkan didalamnya 
ada 4 sebab. Diantaranya wanita-wanita yang haram dinikahi karena 
sebab nasab,  wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian nikah, 
wanita-wanita yang haram dinikahi karena susuan, dan wanita yang 
haram dinikahi lagi karena sebab li‟an. Untuk wanita-wanita yang haram 
dinikahi karena sebab nasab, mereka adalah ibu; nenek secara mutlak dan 
semua jalur ke atasnya;  anak perempuan dan anak perempuannya beserta 
semua jalur kebawah;  anak perempuan dari anak laki-laki dan 
perempuannya beserta semua jalur ke bawah; saudara perempuan secara 
mutlak, anak-anak perempuan dan anak perempuannya anak laki-laki dan 
saudara perempuan tersebut beserta jalur ke bawah;  bibi dari jalur ayah 
secara mutlak beserta jalur keatasnya;  bibi dari jalur ibu secara mutlak 
beserta jalur keatasnya; anak perempuan saudara laki-laki secara mutlak; 
anak perempuan anak laki-laki, anak perempuannya anak perempuan 
beserta jalur kebawahnya. Pada materi ini juga dijelaskan mengenai ayat 
terkait yaitu surat An Nisa: 23. 
Kemudian pada sebab haram dinikahi untuk selamanya yang kedua 
dijelaskan bahwa wanita-wanita yang haram dinikahi adalah karena sebab 
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pertalian nikah. Mereka yang termasuk ke dalam kategori ini yang 
pertama adalah istri ayah dan istri kakek beserta jalur keatas sebagimana 
firman Allah dalam surat An Nisa: 22. Kedua ibu istri (ibu mertua) dan 
nenek ibu istri dengan uraian keterangan di dalamnya bahwa anak 
perempuan istri (anak perempuan tiri), jika seseorang telah  menggauli 
ibunya, anak perempuan istri (cucu perempuan dari anak perempuan tiri), 
nak perempuan anak laki-laki istri (cucu perempuan dari anak laki-laki 
tiri), sesuai dengan penjelasan dari firman Allah SWT dalam surat An 
Nisa: 23. 
Ketiga, wanita yang haram dinikahi untuk selamanya adalah 
wanita-wanita yang haram dinikahi karena susuan. Mereka yang termasuk 
ke dalam kategori wanita tersebut diantaranya adalah ibu-ibu yang haram 
dinikahi karena sebab nasab, anak-anak perempuan, saudara-saudara 
perempuan, para bibi dari jalur ayah, para bibi dari jalur ibu, anak 
perempuannya saudara laki-laki, anak perempuannya saudara perempuan. 
Kemudian untuk sebab haram dinikahi selamanya yang keempat adalah 
wanita yang haram dinikahi karena sebab li‟an. Li‟an merupakan 
persaksian atau dakwaan seorang suami kepada istrinya yang telah 
berzina dengan orang lain yang mengakibatkan suami harus berpisah 
dengan istrinya untuk selama-lamanya. Hal ini disandarkan pada hadis 
Rasulullah saw: 
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)دواد وبأ هاور( اًدََبأ ِن اَعِمَتَْيَ َلَ اَق َّرَف َت ا َذ ِا ِن اَنِع َلََتُمْلا 
Artinya: Suami istri yang telah melakukan li‟an (saling melaknat), jika 
keduanya telah cerai maka tidak boleh berkumpul kembali 
(dalam ikatan pernikahan) selama-lamanya. (HR. Abu Dawud). 
 
Sedangkan terkait materi mahram nikah karena sebab-sebab haram 
untuk selamanya yang ditemukan pada buku LKS dari penerbit buku 
Media Adi Karya Grafika halaman 6 baris ke 11 point a disebutkan 
bahwa sebab-sebab haram untuk selamanya ada tiga macam, yaitu sebab 
hubungan darah atau hubungan nasab, sebab hubungan mertua dan sebab 
hubungan persusuan. Pada point ke tiga terkait dengan sebab hubungan 
persusuan juga tidak dijelaskan materi sedikitpun yang berkaitan dengan 
hal tersebut. 
Selanjutnya, sebagaimana yang disebutkan pada tabel no 4 bahwa 
pada buku paket halaman 90 baris ke 1 point c terdadapat ketidaksesuaian 
dengan halaman 7 point c yang terdapat pada buku LKS terkait dengan 
penjelasan materi yang sama tentang syarat-syarat wali. Pada buku paket 
disebutkan bahwa persyaratan wali dalam pernikahan diantaranya 
meliputi merdeka (memiliki kekuasaan), berakal, baligh dan Islam. Tidak 
jauh berbeda dengan yang dijelaskan pada buku LKS bahwa syarat-syarat 
wali meliputi empat hal, diantaranya merdeka (mempunyai kebebasan), 
berakal, baligh dan Islam. 
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Pada penjelasan yang terdapat pada buku paket dan LKS terkait 
dengan syarat wali yang pertama yaitu merdeka disebutkan dengan 
makna yang berbeda diantara keduanya. Pada buku paket menyebutkan 
makna merdeka dengan arti wali yang memiliki kekuasaan. Sedangkan 
pada buku LKS menyebutkan makna merdeka dengan makna memiliki 
kebebasan. Dari makna tersebut secara jelas memaknai kedua hal tersebut 
dengan makna yang jauh berbeda.  
Padahal jika kita lihat bahwa syarat wali dalam menikahkan calon 
pengantin yang berada dibawah perwaliannya salah satunya adalah 
memiliki kekuasaan (medeka) dan harus memperhatikan hal-hal berikut 
ini. Bapak atau kakek calon pengantin wanita yang dibolehkan 
menikahkannya tanpa diharuskan meminta izin terlebih dahulu padanya 
haruslah memenuhi syarat-syarat berikut: (1) tidak ada permusuhan antara 
wali mujbir dengan anak gadis calon pengantin, (2) sekufu‟ antara 
perempuan dan laki-laki calon suaminya, (3) calon suami itu mampu 
membayar mas kawin, (4) calon suami tidak cacat yang membahayakan 
pergaulan dengan calon pengantin wanita seperti buta dan yang 
semisalnya. Dengan demikian makna merdeka sebagai salah satu syarat 
yang harus dimiliki wali dalam menikahkan calon pengantin lebih tepat 
bila dimaknai dengan makna kekuasaan bukan kebebasan dengan adanya 
beberapa pertimbangan yang telah diuraikan diatas terkait dengan materi 
pembahasan syarat-syarat wali yang terdapat pada buku paket. 
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Ketidaksesuaian selanjutnya antara buku paket dengan buku LKS 
sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel no 5 bahwa pada buku 
paket hal 93 tentang materi ijab qobul terdapat ketidaksesuaian dengan 
definisi ijab qobul yang terdapat pada buku LKS halaman 8 point g. 
Pembahasan mengenai materi ijab qobul yang terdapat pada buku paket  
mencakup definisi ijab qobul dan juga syarat-syarat ijab qobul. Kemudian 
pada buku LKS  dari penerbit Media Adi Karya Grafika hanya disebutkan 
mengenai definisi ijab qobul. Terlebih yang dimaksud ketidaksesuaian 
pada materi ijab qobul dari kedua buku ini adalah karena definisi ijab 
qobul yang dipaparkan pada kedua buku menjelaskan pengertian yang 
sangat berbeda. 
Pada buku paket dijelaskan bahwa ijab yaitu ucapan wali (dari 
pihak perempuan) atau wakilnya sebagai penyerahan kepada pihak 
pengantin laki-laki. Sedangkan qabul yaitu ucapan pengantin laki-laki 
atau wakilnya sebagai tanda penerimaan. Sedangkan definisi ijab qobul 
yang diuraikan pada buku LKS ialah ucapan penyerahan dan penerimaan 
yang dilakukan oleh wali mempelai perempuan dan mempelai laki-laki. 
Ijab qobul diucapkan oleh mempelai laki-laki atau sebaliknya. Ijab oleh 
mempelai laki-laki dan qobul oleh mempelai perempuan. Dengan melihat 
definisi yang diuraikan pada kedua buku, yaitu buku  paket fiqih siswa 
MA kelas XI semester genap dengan buku LKS dari penerbit Media Adi 
Karya Grafika maka terdapat ketidaksesuaian penjelasan materi yang 
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terdapat pada buku LKS terkait dengan definisi ijab qobul yang tidak 
sesuai dengan yang diuraikan pada buku paket.  
Pada tabel no 6 sebagaimana telah disebutkan di dalamnya bahwa 
terdapat ketidaksesuaian mengenai materi rukun talak yang terdapat pada 
buku paket halaman 98 baris ke 27 point kedua dengan materi rukun talak 
yang terdapat pada buku LKS halaman 13 sampai 14 point kedua. Pada 
buku paket fiqih siswa kelas XI MA semester genap dipaparkan bahwa 
rukun talak yang disebutkan dan dijelaskan ada 3, yaitu suami, istri dan 
ucapan talak. Di dalam urian materi tersebut juga telah dijelaskan syarat-
syarat setiap rukunnya secara jelas.  
Berbeda dengan materi yang diuraikan pada buku LKS dari penerbit 
Media Adi Karya Grafika. Meskipun di dalamnya juga menjelaskan 
mengenai syarat-syarat setiap rukunnya, namun rukun talak yang di 
sebutkan di dalamnya ada 4.  Rukun talak yang dijelaskan pada buku 
LKS  diantaranya suami, istri, ucapan talak dan saksi. Karena talak 
merupakan hak mutlak seorang suami kepada istri, maka saksi tidak 
diperlukan dalam menjatuhkan talak. Selain itu, pada point rukun talak 
yang berkaitan dengan saksi, pada buku LKS tidak dilengkapi dengan 
uraian materi yang lengkap. 
Sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel no 7 bahwa pada 
halaman 99 baris ke 11 point a pada materi macam-macam talak terdapat 
ketidaksesuaian dengan materi macam-macam talak yang terdapat pada 
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buku LKS halaman 16 baris ke 1 point d. Secara keseluruhan terkait 
dengan materi macam-macam talak yang diuraikan pada buku paket dan 
buku LKS telah sesuai. Kedua buku, baik buku paket dan buku LKS 
sama-sama menjelaskan macam-macam talak ada empat. Pembahasan 
mengenai macam-macam talak dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu, (1) 
macam-macam talak ditinjau dari segi jumlah, (2) macam-macam talak di 
tinjau dari segi keadaan istri, (3) macam-macam talak ditinjau dari segi 
kebolehan rujuk atau kawin kembali, (4) macam-macam talak ditinjau 
dari segi cara menjatuhkannya. 
Dari segi jumlah talak yang dijatuhkan, talak dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam, yaitu talak satu; talak dua;  dan talak tiga. Talak 
satu, yaitu talak yang pertama kali di jatuhkan suami kepada istrinya dan 
hanya dengan satu talak. Talak dua, yaitu talak yang di jatuhkan suami 
kepada istrinya untuk yang kedua kalinya atau untuk pertama kali tetapi 
dengan dua talak sekaligus. Talak tiga, yaitu talak yang dijatuhkan suami 
kepada istrinya untuk yang ketiga kalinya atau untuk pertama kali tetapi 
tiga talak sekaligus.  
Talak ditinjau dari segi keadaan istri terbagi menjadi tiga macam, 
yaitu thalak sunnah, talak bid‟ah, talak bukan sunnah dan bukan bid‟ah. 
(1) Thalak sunnah yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri yang pernah 
dicampuri ketika istri: dalam keadaan suci dan saat itu ia belum 
dicampuri, ketika hamil dan jelas kehamilannya. (2) Talak bid‟ah yaitu 
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thalak yang dijatuhkan kepada kepada istri (yang sudah pernah di 
campuri) ketika istri: dalam keadaan haid, dalam keadaan suci yang pada 
waktu itu ia sudah di campuri suami. (3) Talak bukan sunnah dan bukan 
bid‟ah yaitu talak yang dijatuhkan  kepada istri yang belum pernah di 
campuri dan belum haid (karena masih kecil atau sudah berhenti masa 
haidnya). 
Talak ditinjau dari segi boleh atau tidaknya rujuk dibagi menjadi 
dua macam, yaitu talak raj‟i dan talak bain. Thalak raj‟i yaitu talak yang 
dijatuhkan suami kepada istri dimana istri boleh dirujuk kembali sebelum 
masa iddah berakhir sebagaimana petunjuk dan aturan firman Allah 
dalam QS. Al Baqarah: 229. Sedangkan talak bain yaitu talak yang 
menghalangi suami untuk rujuk kembali kepada istrinya. Talak bain ini 
terbagi menjadi dua: (1) talak bain kubra, yaitu talak tiga sebagaimana 
Allah swt menyampaikan dalam firman-Nya dalam surat Al Baqarah: 
230. (2) thalak bain sughra, yaitu talak yang menyebabkan istri tidak 
boleh dirujuk, akan tetapi ia boleh dinikahi kembali dengan akad dan mas 
kawin baru, dan tidak harus dinikahi terlebih dahulu oleh laki-laki lain, 
seperti thalaq dua yang telah habis masa iddah-nya. 
Talak ditinjau dari segi proses menjatuhkannya dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu thalak dengan ucapan, thalak dengan tulisan, thalak dengan 
isyarat (jenis talak dengan menggunakan isyarat ini hanya berlaku bagi 
orang yang tidak dapat berbicara dan menulis). Untuk jenis thalak dengan 
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ucapan sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu sarih (tegas) dan 
sindiran. Ucapan talak sarih (tegas) yaitu mengungkapkan lafadz thalak 
yang tidak mungkin dipahami makna lain kecuali thalaq. Sedangkan yang 
dimaksud dengan ucapan thalaq sindiran ialah mengungkapkan satu 
lafadz yang memiliki kemungkinan makna thalaq atau yang lainnya.  
Selanjutnya, terkait dengan ketidaksesuaian yang di sebutkan pada 
tabel no 7 sebagaimana telah di uraikan pada materi di atas, dapat di 
ketahui bahwa ketidaksesuaian yang tampak pada buku paket dan buku 
LKS adalah terkait dengan uraian materi tentang macam-macam thalak 
pada point macam talak di tinjau dari proses menjatuhkannya. Pada buku 
paket secara jelas di sebutkan bahwa salah satu macam thalaq di tinjau 
dari proses menjatuhkannya di bagi menjadi tiga macam, yaitu thalaq 
dengan ucapan, thalaq dengan tulisan dan thalaq dengan isyarat. 
Sedangkan untuk macam thalaq di tinjau dari proses menjatuhkannya 
yang terdapat pada buku LKS di bagi menjadi dua macam saja, yaitu 
thalak dengan ucapan sarih (tegas) dengan thalak sindiran yang tidak lain 
keduanya merupakan bagian dari macam-macam talak dengan ucapan.  
Tabel no 8 sebagaimana telah di sebutkan bahwa halaman 15 baris 
ke 14 point c mengenai materi talak raj‟i terdapat ketidaksesuaian dengan 
materi yang di uraikan pada buku paket halaman 100 baris ke 21 point d 
pembahasan ke 1 mengenai talak raj‟i. Pada uraian materi tersebut 
dijelaskan mengenai definisi talak raj‟i dan ayat Al-Qur’an yang 
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berkaitan dengan materi tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan pada 
buku paket bahwa thalaq raj‟i ialah talak yang dijatuhkan suami kepada 
istri dimana istri boleh di rujuk kembali sebelum masa iddah berakhir. 
Baik itu talak satu dan talak dua kepada istri yang sudah pernah di 
campuri. Secara lengkap Allah swt telah  berfirman dalam QS. Al 
Baqarah: 229 sebagai berikut: 
                      
                     
                      
                      
                     
    
 
Artinya:  Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami 
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka 
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh isteri untuk menebus dirinya.  Itulah hukum-hukum Allah,  
maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa yang 
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melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang 
yang zalim. (QS. Al Baqarah: 229). 
 
Pada buku LKS juga dijelaskan terkait dengan ayat Al Qur’an yang 
sama dengan ayat tersebut diatas. Namun setelah dilihat, dibaca dan di 
cross cek dengan ayat yang terdapat pada buku paket dan Al Qur’an, ayat 
yang tertulis dalam buku LKS tersebut bukanlah QS. Al Baqarah: 229 
sebagaimana dituliskan didalamnya sebagai berikut: 
اًح َلَْصِا اوُداََرا ْن ِا َكِل َذ فِ َّنِى ِدَرِب ُّقَحَأ َّنُه َُتل ْوُع ُبَو 
Artinya:  Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. (QS. Al Baqarah: 229). 
 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa ketidaksesuaian yang 
di maksud adalah terdapat pada ayat Al Qur’an yang di cantumkan dan 
dijelaskan pada materi talak raj‟i. setelah dibaca dan di cek ayat Al 
Qur’an dan arti yang tertulis pada buku paket sesuai dengan QS. Al 
Baqarah ayat 229 yang terdapat pada Al Qur’an. Sedangkan ayat dan arti 
QS. Al Baqarah ayat 229 yang tertulis di buku LKS penerbit buku Media 
Adi Karya Grafika, ayatnya bukanlah  QS. Al Baqarah: 229.  
Sebagaimana yang di sebutkan pada tabel no 9 bahwa pada halaman 
101 baris ke 19 pada sub point ke 1 materi khuluk yang terdapat pada 
buku paket, terdapat ketidaksesuaian dengan materi khuluk yang terdapat 
pada buku LKS halaman 16 point 3 baris ke 31. Ketidaksesuaian tersebut 
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terdapat pada sub materi rukun khuluk yang di bahas di dalamnya. Pada 
buku paket dijelaskan bahwa rukun khuluk ada 5, yaitu: (1) suami yang 
baligh, berakal dan dengan kemauannya, (2) istri yang dalam kekuasaan 
suami. Maksudnya istri tersebut belum di thalaq suami yang 
menyebabkannya tidak boleh di rujuk, (3) ucapan yang menunjukkan 
khuluk, (4) bayaran, yaitu suatu yang boleh di jadikan mahar, (5) orang 
yang membayar belum menggunakan hartanya, baik istri maupun orang 
lain. 
Sedangkan rukun khuluk yang di jelaskan pada buku LKS, di 
jelaskan di dalamnya bahwa rukun khuluk itu ada 4, yaitu (1)  suami yang 
baligh, berakal dan atas kemauannya, (2) istri yang dalam kekuasaan 
suami yang belum di ceraikan dengan talak yang boleh di rujuki, (3) 
ucapan yang menunjukkan khuluk, (4) tebusan, yaitu suatu yang boleh di 
jadikan mahar. Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa 
ketidaksesuaian yang di maksud  adalah pada perbedaan jumlah rukun 
khuluk yang di sebutkan pada buku paket dan buku LKS. Selain itu, 
maksud dari rukun khuluk yang ke-2 yang di sebutkan pada kedua buku 
juga berbeda.  
Pada buku paket telah di uraikan bahwa rukun khuluk yang kedua 
adalah istri yang dalam kekuasaan suami, di mana istri tersebut belum di 
thalak suami yang menyebabkannya tidak boleh di rujuk. Sedangkan yang 
di sebutkan dan di jelaskan pada buku LKS adalah kekuasaan suami yang 
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belum di ceraikan dengan thalak yang boleh di rujuk. Kemudian pada 
rukun khuluk yang kelima, yaitu orang yang membayar belum 
menggunakan hartanya, baik istri maupun orang lain tidak ikut serta di 
jelaskan pada buku LKS. Padadal rukun yang kelima ini berkaitan dengan 
tebusan dari pihak istri yang diberikan kepada suami sebagaimana 
pengertian khuluk itu sendiri yang merupakan talak tebus untuk 
melepaskan/menceraikan istri.  
Pada tabel no 10 sebagaimana telah di sebutkan di dalamnya bahwa 
halaman 102 baris ke 22 point pembahasan ke 12 yang terdapat pada 
buku paket terdapat ketidaksesuaian dengan materi yang ditemukan pada 
buku LKS halaman 17 point  ke 1 baris ke 27. Ketidaksesuaian tersebut 
adalah pada perbedaan definisi fasakh yang di uraikan pada buku paket 
dan buku LKS. Pada buku paket di jelaskan bahwa secara bahasa fasakh 
berarti rusak atau putus. Adapun dalam pembahasan fiqih, fasakh adalah 
pemisahan pernikahan yang dilakukan hakim di karenakan alasan tertentu 
yang diajukan salah satu pihak dari suami istri yang bersangkutan. 
Sedangkan pada buku LKS dari penerbit buku Media Adi Karya Grafika 
dijelaskan bahwa fasakh adalah batalnya ikatan pernikahan antara suami 
dan istri akibat sebab-sebab tertentu.  
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa substansi 
fasakh yang sebenarnya adalah adanya  pemisahan pernikahan yang 
dilakukan oleh hakim karena alasan tertentu yang di ajukan salah satu 
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pihak dari suami istri yang bersangkutan. Sedangkan pada buku LKS 
tidaklah menjelaskan adanya  keterlibatan hakim dalam pemisahan 
pernikahan antara suami istri yang bersangkutan karena sebab tertentu. 
Hal ini karena apabila pihak yang dirugikan itu rela (suami ataupun istri) 
dan tidak mengadukannya kepada hakim  maka fasakh tidak terjadi. 
Fasakh dengan sebab-sebab yang menghalangi tercapainya tujuan 
pernikahan tidak terjadi secara langsung, dan tetap harus diputuskan oleh 
hakim berdasarkan pengaduan pihak suami atau istrinya yang merasa 
dirugikan. 
Selanjutnya pada no 11 sebagaimana yang terdapat pada tabel 
disebutkan bahwa pada buku paket mengenai sebab-sebab fasakh pada 
halaman 103 baris ke 1 point a terdapat  ketidaksesuaian dengan sebab 
fasakh yang terdapat pada buku LKS halaman 17 baris ke 30 point a pada 
sub point b dan c, serta pada halaman 18 baris ke 1 point b. Pada buku 
paket dijelaskan bahwa sebab fasakh ada dua. Yang pertama, tidak 
terpenuhinya syarat-syarat akad nikah, misalnya seseorang yang menikahi 
wanita yang ternyata adalah saudara perempuannya. Kedua, munculnya 
masalah yang dapat merusak pernikahan dan menghalangi tercapainya 
tujuan pernikahan seperti murtadnya salah satu dari pasangan suami istri, 
hilangnya suami dalam tempo waktu yang cukup lama, miskinnya 
seorang suami hingga tidak mampu memberi nafkah keluargnya, dan di 
penjarakannya suami. 
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Sedangkan yang diuraikan pada LKS sebab-sebab fasakh yang 
dapat merusak akad nikah termasuk di dalamnya adalah (1) karena 
pernikahan sudah dilaksanakan dengan sempurna lengkap dengan rukun 
dan syaratnya tetapi dikemudian hari diketahui ternyata perempuan itu 
adalah mahram suaminya. (2) pernikahan telah dilakukan dengan 
sempurna lengkap dengan rukun dan syaratnya tetapi kemudian hari salah 
seorang dari suami atau istrinya keluar dari agama Islam. (3) suami dan 
istri pada mulanya sama-sama  musyrik kemudian suami masuk Islam dan 
istrinya tetap musyrik.  
Dengan demikian ketidaksesuaian yang dimaksud adalah karena 
adanya ketidaksesuaian pengelompokkan sebab-sebab fasakh yang dapat 
merusak akad nikah dengan penyebab fasakh yang dapat meghalangi 
tercapainya tujuan pernikahan. Untuk fasakh yang dapat merusak akad 
nikah point ke 2 dan 3 ((2) pernikahan telah dilakukan dengan sempurna 
lengkap dengan rukun dan syaratnya tetapi kemudian hari salah seorang 
dari suami atau istrinya keluar dari agama Islam. (3) suami dan istri pada 
mulanya sama-sama  musyrik kemudian suami masuk Islam dan istrinya 
tetap musyrik) yang terdapat pada buku LKS, sebagaimana telah 
diuraikan pada buku paket seharusnya masuk ke dalam penyebab fasakh 
yang dapat menghalangi tercapainya tujuan pernikahan. 
Ketidaksesuaian yang kedua adalah disebutkannya sebab-sebab 
yang menghalangi tercapainya tujuan pernikahan dalam buku LKS 
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halaman 18 baris ke 1 point b yaitu terdapat penipuan dalam pernikahan 
misalnya seorang laki-laki mengaku orang baik-baik padahal ia fasik atau 
seorang perempuan mengaku gadis padahal sudah tidak gadis lagi. 
Dimana salah satu sebab fasakh yang menghalangi tercapainya tujuan 
pernikahan tersebut tidak disebutkan pada buku paket.  
Pada tabel no 12 sebagaimana telah disebutkan pada tabel bahwa 
pada halaman 120 baris ke 26 point e yang terdapat pada buku paket 
terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 30 point 2 pada baris ke 9 yang 
terdapat pada buku LKS. Ketidaksesuaian tersebut terkait dengan 
pembahasan mengenai materi tujuan ilmu mawaris. Pada buku paket 
uraian materi tentang tujuan ilmu mawaris dijelaskan secara jelas dan 
rinci, sebagaimana berikut ini.  
Tujuan ilmu mawaris secara jelas dan rinci diuraikan dalam 
beberapa point berikut ini. Diantaranya adalah (1) memberikan pelajaran 
bagi kaum muslimin agar bertanggung jawab dalam melaksanakan syariat 
Islam yang terkait dengan pembagian harta waris, (2) menyodorkan solusi 
terbaik terhadap berbagai permasalahan seputar pembagian harta waris 
yang sesuai dengan aturan Allah ta’ala, (3) menyelatkan harta benda si 
mayit hingga tidak diambil orang-orang dzalim yang tidak berhak 
menerimanya. 
Sedangkan pada buku LKS terkait dengan tujuan ilmu mawaris 
hanya menjelaskan secara global (umum) saja. Sebagaimana dijelaskan 
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pada buku LKS bahwa tujuan ilmu mawaris adalah membagi harta pusaka 
(warisan) sesuai dengan ketentuan nash (Al Qur’an dan Sunnah) sesuai 
dengan keadilan sosial dan tugas serta tanggungjawab masing-masing ahli 
waris. Akan jauh lebih maksimal apabila uraian materi mengenai tujuan 
ilmu mawaris yang terdapat pada buku LKS ini di lengkapi dengan 
penjelasan materi yang terdapat pada buku paket agar keduanya saling 
melengkapi terkait dengan materi yang dijelaskan. 
Pada tabel no 13 sebagaimana telah disebutkan pada tabel bahwa 
pada halaman 123 baris ke 20 point 2 yang terdapat pada buku paket 
dengan halaman 33 baris ke 22 point d yang terdapat pada buku LKS 
mengenai materi sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan, terdapat 
ketidaksesuaian diantara keduanya. Ketidaksesuaian tersebut adalah pada 
materi sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan yang terdapat pada 
buku LKS tidak sesuai dengan uraian materi sebab-sebab seseorang 
mendapatkan warisan yang terdapat pada buku paket. 
Pada buku paket dijelaskan terdapat empat sebab yang dapat 
menyebabkan seseorang mendapatkan warisan. Yang pertama adalah 
karena sebab nasab (hubungan keluarga). Nasab yang dimaksud di sini 
adalah nasab hakiki. Artinya hubungan darah atau hubungan kerabat, baik 
dari garis atas atau leluhur si mayit (ushul), garis keturunan (furu‟), 
maupun hubungan kekerabatan garis menyimpang (hawasyi), baik laki-
laki maupun perempuan. Misalnya seorang anak akan memperoleh harta 
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warisan dari bapaknya dan sebaliknya, atau seseorang akan memperoleh 
harta warisan dari saudaranya. Hal ini sebagaimana aturan dan petunjuk 
firman Allah Swt dalam QS. An Nisa: 7. 
Kedua karena sebab pernikahan yang sah. Yang dimaksud  dengan 
pernikahan  yang sah adalah berkumpulnya suami istri dalam ikatan 
pernikahan yang sah. Dan kemudian dari keduanya inilah muncul istilah 
baru dalam ilmu mawaris, seperti dzawil furudh, ashobah, dan furudh 
muqaddarah. Hal ini sebagaimana aturan dan petunjuk firman Allah 
dalam QS. An Nisa ayat 12. Sebab yang ketiga adalah sebab wala‟ 
 )ءلاٌ ولا( atau sebab jalan memerdekakan budak. Seseorang yang 
memerdekakan hamba sahaya, berhak mendapatkan warisan dari hamba 
sahaya tersebut kala ia meninggal dunia.  
Sebab seseorang mendapatkan warisan yang keempat adalah sebab 
kesamaan agama. Ketika seoranng muslim meninggal sedangkan ia tidak 
memiliki ahli waris, baik ahli waris karena sebab nasab, nikah ataupun 
wala‟ (memerdekakan budak) maka harta warisannya dipasrahkan kepada 
baitul mal untuk masalahat umat Islam. Berbeda dengan sebab-sebab 
seseorang mendapatkan warisan yang disebutkan pada buku LKS hanya 
terdapat tiga sebab saja.  
  Selain hanya disebutkan tiga sebab saja, ketiga point tersebut juga 
tidak diikuti dengan penjelasan uraian materi yang lebih mendalam serta 
tidak memaparkan tentang ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan materi 
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tersebut. Jadi, uraian materi yang terdapat pada buku LKS mengenai 
sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan hanya disebutkan dalam 
bentuk point berikut ini: (1) pertalian darah atau nasab (nasab haqiqi), (2) 
perkawinan yang sah (persemendaan), (3) karena pemerdekaan/ wala‟ 
(nasab hukmi/bukan nasab yang sebenarnya). 
Pada tabel no 14 sebagaimana telah disebutkan di tabel bahwa pada 
halaman 125 baris ke 12 point 3 yang terdapat pada buku paket terdapat 
ketidaksesuaian dengan halaman 34 baris ke 13 point e yang terdapat 
pada buku LKS tentang materi halangan waris mewaris (mawani‟ al 
irtsi). Pada buku paket diuraikan mengenai hal-hal yang dapat 
menyebabkan seseorang tidak mendapatkan harta waris ada 4 macam, 
yaitu pembunuh/membunuh, budak, rang murtad, dan perbedaan agama. 
Pertama pembunuh/membunuh. Orang yang membunuh salah satu 
anggota keluarganya maka ia tidak berhak  mendapatkan harta warisan 
dari yang terbunuh. Rasulullah saw menegaskan dalam sabdanya “Bagi 
pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan sedikitpun” (HR. an-Nasa’i 
dan al-Daruqutni). Kedua, budak. Seseorang yang berstatus sebagai 
budak tidak berhak mendapatkan harta warisan dari tuannya. Demikian 
juga sebaliknya, tuannya tidak berhak mendapatkan warisan dari 
budaknya karena ia memang orang yang tidak mempunyai hak milik 
sama sekali. Hal ini sebagaimana petunjuk dalam firman Allah QS. An 
Nahl ayat 75. 
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Ketiga, orang murtad. Murtad artinya keluar dari agama Islam. 
Orang murtad tidak berhak mendapat warisan dari keluarganya yang 
beragama Islam dan sebaliknya. Keempat, perbedaan agama. Orang Islam 
tidak dapat mewarisi harta warisan orang kafir meskipun masih kerabat 
keluarganya dan demikian juga sebaliknya. Sedangkan pada materi yang 
sama mengenai halangan waris mewaris (mawani‟ al irtsi) yang terdapat 
pada buku LKS disebutkan bahwa ada 5 hal yang dapat membatalkan 
atau menjadi penghalang seseorang untuk waris mewarisi. Bedanya 
dengan yang telah disebutkan pada buku paket, pada buku LKS point 
yang kelima disebutkan bahwa penyebab yang menjadikan batalnya 
seseorang untuk waris mewarisi adalah sama-sama meninggal dunia pada 
saat yang sama. Pada buku LKS terkait dengan point kelima ini juga tidak 
diikuti dengan penjelasan materi di dalamnya.  
Tabel no 15 sebagaimana telah disebutkan didalamnya bahwa pada  
halaman 129 sampai 130 baris ke 27 point 1 yang terdapat pada buku 
paket mengenai pembahasan materi tentang ahli waris yang mendapat 
bagian ½ terdapat ketidaksesuaian dengan materi yang sama,  yang 
terdapat pada buku LKS halaman 40 baris ke 18 pada point 1. Pada buku 
paket dipaparkan mengenai ahli waris yang mendapat bagian ½ harta 
warisan lengkap dengan syarat/ketentuan ahli waris yang menyertainya.  
Mereka diantaranya adalah (1) anak perempuan tunggal (tunggal), 
dan jika tidak ada anak laki-laki sebagaimana petunjuk firman Allah swt 
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dalam QS. An-Nisa ayat 11. (2) cucu perempuan tunggal dari anak laki-
laki selama tidak ada: anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki. (3) 
saudara perempuan kandung tunggal, jika tidak ada: anak laki-laki atau 
anak perempuan, cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki, 
bapak, kakek (bapak dari bapak), dan saudara laki-laki kandung 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. An Nisa ayat 176. (4) saudara 
perempuan seayah tunggal, dan jika tidak ada: anak laki-laki atau anak 
perempuan, cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki, bapak, 
kakek (bapak dari bapak), saudara perempuan sekandung, saudara laki-
laki sebapak. (5) suami, jika tidak ada: anak laki-laki atau perempuan, 
cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki sebagaimana 
dijelasakan dalam QS. An Nisa ayat 12.  
Penjelasan  materi mengenai ahli ahli waris yang mendapat bagian 
½ pada buku paket, sedikit berbeda dengan uraian materi mengenai ahli 
ahli waris yang mendapat bagian ½ yang terdapat pada buku LKS. 
Ketidaksesuaian tersebut terdapat pada point no 1, 2, 3 dan 4. Pada point 
pembahasan ke 1 terkait dengan ahli waris yang mendaapat bagian ½ 
pada buku LKS hanya disebutkan anak perempuan tunggal saja. Tanpa 
menyebutkan ketentuan syarat bahwa ½ bagian tersebut di peruntukkan 
bagi anak perempuan tunggal, jika tidak ada anak laki-laki. Pada point ke 
2, pada buku LKS hanya menyebutkan cucu peempuan dari anak laki-
laki, yang di persamakan dengan anak perempuan tunggal. Syarat 
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ketentuan yang disebutkan dalam keterangan pun hanya ada satu saja 
yaitu anak laki-laki yang dapat menjadi penghalang bagi cucu perempuan. 
Terkait dengan syarat ketentuan yang kedua mengenai tidak adanya cucu 
laki-laki dari anak laki-laki tidak disebutkan di dalamnya. 
Selanjutnya pada point ke 3 mengenai ahli waris yang mendapat 
bagian ½ pada buku LKS tidak menyebutkan ketentuan bagi saudara 
perempuan kandung tunggal sebagaimana yang dijelaskan pada buku 
paket. Sedangkan pada point ke 4 mengenai saudara perempuan seayah 
tunggal langsung dijelaskan pada ketentuan/syarat bila tidak ada saudara 
perempuan kandung. Padahal sebelum saudara perempuan kandung,  
masih ada ketentuan bagi mereka yang mendahuluinya sebagai 
penghalang untuk mendapatkan bagian ½ sebagaimana yang dijelaskan 
pada buku paket.  
Pada tabel nomor 16 sebagaimana telah disebutkan di dalamnya 
bahwa pada halaman 131 baris ke 4 point b mengenai pembahasan ahli 
waris yang mendapat bagian ¼ terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 
41 baris ke 1 point 2 pada pembahasan sub point b terkait dengan 
kemungkinan istri sebagai ahli waris yang mendapat ¼ bagian. Pada buku 
paket dijelaskan bahwa mereka yang termasuk ke dalam ahli waris yang 
mendapat bagian ¼ adalah (1) suami: jika ada anak laki-laki atau 
perempuan, cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki 
sebagaimana aturan dalam firman Allah QS. An Nisa ayat 12. (2) istri 
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(seorang atau lebih): jika ada anak laki-laki atau perempuan, cucu laki-
laki atau perempuan  dari anak laki-laki sebagaimana petunjuk Allah 
dalam QS. An Nisa ayat 12. 
Berbeda dengan yang diuraikan pada buku LKS terkait dengan ahli 
waris istri yang memiliki kemungkinan mendapatkan bagian ¼. Pada 
buku LKS bagian ahli waris istri hanya dijelaskan istri (seorang atau 
lebih) mendapat bagian seperempat apabila suami tidak mempunyai anak 
baik dari istri itu sendiri atau dari istri yang lain atau cucu dari anak laki-
laki. Ketidaksesuaian yang dimaksud berbeda dengan yang dijelaskan 
pada buku paket yakni karena penjelasan yang terdapat pada buku LKS 
terkait dengan pembahasan kemungkinan istri yang mendapat bagian ¼ 
tidak dijelaskan syarat/ketentuannya secara jelas terkait dengan anak, baik 
laki-laki ataupun perempuan serta cucu, baik laki-laki atau perempuan 
dari anak laki-laki yang menjadi catatan uraian materi di dalamnya.  
Sebagaimana di sebutkan pada tabel no 17 bahwa pada halaman 
131 baris ke 9 point 2 yang terdapat pada buku paket terdapat 
ketidaksesuaian dengan halaman 41 baris ke 19 point 3 yang terdapat 
pada buku LKS. Pada buku paket dijelaskan bahwa ahli waris yang 
mendapat bagian 1/8 adalah istri baik baik seorang atau lebih, jika ada: 
(1) anak laki-laki atau perempuan, (2) cucu laki-laki atau perempuan dari 
anak laki-laki. Tetapi pada buku LKS terkait dengan materi ahli waris 
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yang mendapat bagian seperdelapan hanya dijelaskan jika istri 
mempunyai anak atau jika tidak ada anak tetapi mempunyai cucu.  
Dengan demikian dapat dilihat dari penjelasan diatas, bahwa 
ketidaksesuaian yang dimaksud adalah tidak dijelaskannya ketentuan 
anak dan cucu di dalam penjelasan materi tentang ahli waris istri yang 
mendapat bagian 1/8 sebagaimana syarat dan ketentuan anak dan cucu 
yang dijelaskan pada buku paket, yaitu anak laki-laki atau perempuan, 
atau jika tidak cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki. 
Pada tabel  no 18 sebagaimana telah disebutkan pada tabel bahwa 
pada halaman 131 baris ke 16 point 3 yang terdapat pada buku paket 
terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 41 baris ke 32 point 4 (sub 
point a dan b) yang terdapat  pada buku LKS. Pada buku paket secara 
jelas telah diuraikan bahwa ada 4 orang ahli waris yang mendapat bagian 
2/3 dari harta pusaka. Mereka adalah: (a) dua orang anak perempuan atau 
lebih jika mereka tidak mempunyai saudara laki-laki, (b) dua orang cucu 
perempuan atau lebih dari anak laki-laki jika tidak ada anak perempuan 
atau cucu laki-laki dari anak laki-laki, (c) dua orang saudara perempuan 
kandung atau lebih,  jika tidak ada anak perempuan atau cucu perempuan 
dari anak laki-laki atau saudara laki-laki kandung, (d) dua orang saudara 
perempuan seayah atau lebih, jika tidak ada anak atau cucu dari anak laki-
laki dan saudara laki-laki seayah.  
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Pada buku LKS mengenai ahli waris yang mendapat bagian 2/3 
disebutkan berbeda dengan yang terdapat pada buku paket untuk point a 
dan b. pada point a yang terdapat pada buku LKS dijelasakan bahwa dua 
orang anak perempuan atau lebih mendapat bagian dua pertiga jika tidak 
ada anak laki-laki. Kata “anak laki-laki” yang terdapat pada penjelasan 
materi pada buku LKS berbeda dengan kata yang digunakan pada buku 
paket, yaitu “saudara laki-laki”. Anak laki-laki yang digunakan pada 
penjelasan materi buku LKS dapat bermakna anak laki-laki dari anak 
perempuan yang menjadi salah satu ahli waris yang mendapat bagian 2/3 
dari harta pusaka. 
Ketidaksesuaian yang kedua adalah pada point b yang terdapat pada 
buku LKS disebutkan bahwa ahli waris ke dua yang mendapatkan bagian 
harta pusaka sebanyak 2/3 bagian adalah dua orang cucu perempuan atau 
lebih dari anak laki-laki jika tidak ada anak perempuan. namun yang 
dijelaskan pada buku paket terkait dengan ahli waris tersebut masih 
dilanjutkan dengan keterangan jika tidak ada anak perempuan atau “cucu 
laki-laki dari anak laki-laki” . 
Tabel no 19 sebagaimana telah disebutkan didalamnya bahwa pada 
halaman 134 baris ke 4 mengenai materi ahli waris yang tergolong dzawil 
furudh dan kemungkinan bagian masing-masing yang terdapat pada buku 
paket terdapat ketidaksesuaian dengan penjelasan uraian materi dzawil 
furudh yang terdapat pada buku LKS halaman 44-45 baris ke 32 point c. 
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Pada buku paket mengenai materi ahli waris yang tergolong dzawil 
furudh dijelaskan di dalamnya tentang siapa saja yang tergolong ahli 
waris yang tergolong dzawil furudh dan kemungkinannya.  
Mereka yang tergolong ahli waris dzawil furudh diantaranya adalah 
bapak,  kakek (bapak dari bapak), suami, anak perempuan, cucu 
perempuan dari anak laki-laki, istri, ibu, saudara perempuan kandung, 
saudara perempuan seayah, saudara perempuan atau laki-laki seibu, dan 
nenek (ibu dari ibu). Berbeda dengan urutan dzawil furudh yang 
disebutkan pada buku LKS dan tidak dijelaskannya kemungkinan masing-
masing ahli waris dzawil furudh pada penjelasan materinya. Pada buku 
LKS disebutkan siapa saja yang termasuk ke dalam ahli waris dzawil 
furudh dengan urutan sebagai berikut diantaranya suami, istri, anak 
perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki (cucu), ibu, ayah (suatu 
ketika dapat menjadi ashabah), saudara perempuan sekandung, saudara 
perempuan seayah, saudara perempuan/laki-laki seibu, kakek (suatu 
ketika dapat tergolong ashabah), nenek. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian isi 
materi dalam pembahasan tentang ahli waris dzawil furudh yang terdapat 
pada buku LKS, setelah dibandingkan dengan buku paket adalah terletak 
pada tidak berurutannya penyebutan ahli waris dzawil furudh dan tidak di 
jelaskannya kemungkinan-kemungkinan pada setiap masing-masing ahli 
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waris dzawil furudh sebagaimana uraian materi dzawil furudh yang 
terdapat pada buku paket.  
Tabel no 20 sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel diatas 
bahwa pada halaman 136 baris ke 2 point 1 yang terdapat pada buku 
paket terdapat ketidaksesuaian dengan halaman 45 baris ke 29 tentang 
materi ashobah binafshi. Ketidaksesuaian yang ditemukan pada buku  
LKS terhadap buku paket adalah terkait dengan ahli waris yang tergolong 
ke dalam ashobah binafshi yang dijelaskan pada kedua buku. Ashobah 
binafshi adalah ahli waris atau orang yang menerima sisa harta warisan 
dengan sendirinya, tanpa disebabkan orang lain. Pada buku paket 
dijelaskan ahli waris yang masuk dalam kategori ashobah binafshi yaitu 
anak laki-laki, cucu laki-laki, ayah, kakek, saudara kandung laki-laki, 
saudara seayah laki-laki, anak laki-laki saudara laki-laki kandung, anak 
laki-laki saudara laki-laki seayah, paman kandung, paman seayah, anak 
laki-laki paman kandung, anak laki-laki paman seayah, laki-laki yang 
memerdekakan budak.  
Sedangkan ahli waris yang masuk dalam kategori ashobah binafshi 
yang disebutkan pada buku LKS yaitu bapak, kakek ke atas, anak laki-
laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki kebawah, saudara laki-laki 
sekandung, saudara laki-laki sebapak, anak laki-laki dari saudara laki-laki 
sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak, paman (saudara 
laki-laki sekandung dari bapak), paman (saudara laki-laki sebapak dari 
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bapak), anak laki-laki dari paman sebapak saja dari bapak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian yang di temukan 
pada buku LKS dari penerbit buku Media Adi karya Grafika setelah di 
baca dan dikaji terkait dengan buku paket, sebagaimana yang telah 
disebutkan pada tabel no 20 adalah ketidaksesuaian pada ahli waris yang 
masuk dalam kategori ashobah binafshi yang disebutkan pada buku LKS.  
3. Hasil Analisis Data Buku Paket dengan LKS Penerbit Penta 
Makmur Sejati 
Setelah buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit buku Penta 
Makmur Sejati ini sudah dibaca, dikaji, dianalisis dan diteliti  semua oleh 
peneliti kesesuaiannya dengan buku paket dan hasilnya secara 
keseluruhan  sebagaimana  materi pokok pembelajaran yang terdapat di 
dalam buku LKS dapat dikatakan sesuai dengan materi pokok 
pembelajaran yang terdapat pada buku paket.  
Pada pembahasan materi fiqih kelas XI semester genap Madrasah 
Aliyah sesuai dengan silabus pembelajaran terdapat Kompetensi Dasar 
(KD) yang harus dicapai dalam  proses pembelajaran, diantaranya:  
3.1 Menghayati ketentuan Islam tentang pernikahan 
3.2 Menghayati ketentuan syariat Islam dalam melakukan pembagian 
harta warisan dan wasiat 
2.1  Membiasakan sikap taat dan bertanggungjawab dalam menerapkan 
hukum Islam 
186 
 
 
 
2.2  Memenuhi Undang-Undang pernikahan dalam Islam 
2.3 Meningkatkan sikap peduli, jujur dan kerjasama dalam urusan waris 
dan wasiat 
3.1 Menelaah ketentuan perkawinan dalam Islam dan hikmahnya 
3.2 Memahami ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan 
3.3 Menganalisis ketentuan hukum mawaris dan wasiat dalam Islam 
4.1 Menyajikan hasil analisis praktek perkawinan yang salah di 
masyarakat berdasarkan ketentuan hukum Islam 
4.2 Menunjukkan contoh penguatan kemaslahatan aturan pernikahan 
dalam Islam melalui Undang-Undang perkawinan 1974. 
4.3 Menyajikan hasil analisis praktik waris dalam masyarakat yang tidak 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
Berdasarkan  prinsip relevansi (kesesuaian) dan prinsip konsistensi 
(keajegan) pemilihan materi bahan ajar, maka pembahasan materi yang 
terdapat didalam buku LKS dari penerbit Penta Makmur Sejati sudah 
menunjukkan adanya kesesuaian antara materi pokok dengan Kompetensi 
Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.  
Secara umum garis besar materi pokok yang dibahas pada buku 
LKS penerbit Penta Makmur Sejati tersebut adalah mencakup materi 
pernikahan dalam  Islam; perceraian, rujuk dan hikmahnya; mawaris; 
sebab-sebab dan halangan waris mewarisi; ahli waris dan 
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permasalahannya; pelaksanaan pembagian warisan; beberapa masalah 
dalam warisan.  
Sementara itu, berkaitan dengan prinsip adekuasi (kecukupan) 
pemilihan bahan ajar dapat dikatakan bahwa cakupan materi 
pembelajaran  pada mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang 
terdapat pada buku LKS dari penerbit Penta Makmur Sejati, yang 
menyangkut keluasan  materi sudah cukup menggambarkan banyaknya 
cakupan materi pembahasan yang dapat diketahui dari pokok pembahasan 
materi mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap yang ada didalam 
buku LKS penerbit Penta Makmur Sejati.  Sedangkan berhubungan 
dengan kedalaman materi pembelajaran yang dibahas didalam buku LKS 
fiqih kelas XI semester genap dari penerbit Akik Pustaka, yang 
menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang terkandung pada materi 
pembelajaran yang harus dipelajari atau dikuasai peserta didik, masih 
ditemukan ketidaksesuaian pada kedalaman sub materi pokok 
pembelajaran didalamnya.  
Hal ini dapat dilihat dari beberapa sub materi pokok pembahasan 
yang kurang detail dalam memaparkan konsep-konsep pembahasan 
materi fiqih kelas XI semester genap yang perlu dipelajari atau dikuasai 
siswa. Berikut ini beberapa sub materi pokok pembahasan yang memang 
tidak ditemukan dalam buku LKS penerbit Penta Makmur Sejati, namun 
ditemukan dan dijelaskan pada buku paket fiqih siswa kelas XI MA 
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semester genap. Di antaranya adalah sub materi pokok tentang dampak 
syar’i yang ditimbulkan khulu‟, dan hal-hal yang harus dilakukan sebelum 
harta warisan dibagikan. 
Sebagaimana uraian diatas yang menjelaskan mengenai kesesuaian 
materi dilihat dari prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar yang meliputi 
prinsip relevansi, prinsip konsistensi dan prinsip adekuasi (kecukupan) 
materi bahan ajar untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dalam 
pembelajaran fiqih yang terdapat pada buku LKS fiqih kelas XI semester 
genap dari penerbit Penta Makmur Sejati terhadap buku Paket fiqih siswa 
kelas XI MA yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia, maka berikut ini juga akan  peneliti  jelaskan  mengenai 
ketidaksesuaian berkaitan dengan substansi atau redaksi isi materi yang 
ditemukan didalam buku LKS penerbit Penta Makmur Sejati setelah 
dibandingkan dengan buku paket fiqih siswa MA kelas XI semester genap 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. 
Berikut ini adalah point-point pembahasan  materi yang tidak sesuai 
antara Buku paket dengan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) fiqih kelas XI 
MA semester genap. Setelah dibaca dan dikaji oleh peneliti terkait dengan 
substansi atau redaksi isi materi pembahasan didalamnya dapat diketahui 
beberapa ketidaksesuaian yang terdapat pada LKS penerbit Penta 
Makmur Sejati berikut ini. 
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No. 
 
Hal. 
 
Baris/Point 
 
Bk. Paket 
 
LKS ke-3 
 
Keterangan 
 
1.  77 baris ke 3 Pengertian 
pernikahan 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 3 
baris ke 5  
Ketidaksesuaian 
definisi 
pernikahan 
yang diuraikan 
buku paket dan 
LKS 
2.  78 baris ke 13 Hukum asal 
pernikahan  
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 4 
baris ke 2 
Ketidaksesuaian 
hukum asal 
pernikahan 
diantara buku 
paket dan LKS 
3. 81 Baris ke 26 Sebab haram 
dinikahi 
selamanya 
(wanita-
wanita yang 
haram 
dinikahi 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 6 
baris ke 2 
Ketidaksesuaian 
antara yang 
disebutkan 
buku paket dan 
LKS yang 
terdapat pada 
point i 
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karena 
nasab) 
4. 82 Point 2 
baris ke 7 
Qur’an surat 
An Nisa: 22 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 6 
point 2 
Ayat yang 
tertulis pada 
LKS bukan QS. 
An Nisa: 22 
5.  82 Point 2 
baris ke 7 
Mengenai 
wanita-
wanita yang 
haram 
dinikahi 
sebab 
pertalian 
nikah 
disebutkan 
ada 2 point 
Mengenai 
wanita-
wanita yang 
hram 
dinikahi 
sebab 
pertalian 
nikah 
disebutkan 
ada 3 point 
(Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 6 
Pada LKS 
ditemukan pada 
halaman 6 point 
2 
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baris ke 8 
point 2) 
6. 86 Baris ke 17 
point a 
QS. Al 
Baqarah: 221 
Pada LKS 
ditemukan 
pada 
halaman 8 
point c 
Ayat yang 
tertulis pada 
buku LKS 
bukan QS. Al 
Baqarah: 221 
7. 88 Baris ke 5 
point h 
Mengenai 
syarat calon 
istri pada 
point h 
Mengenai 
syarat calon 
istri pada 
point g dan 
h 
Pada LKS 
ditemukan pada 
halaman 9 point 
2 
8. 88 Baris ke 24 
point a 
Bagian ijab 
qobul  
Bagian ijab 
qobul  
Pada LKS 
ditemukan pada 
halaman 9 
bagian ijab 
qobul pada 
point a 
9. 88 Baris ke 27 
point b 
Bagian ijab 
qobul 
Bagian ijab 
qobul 
Pada LKS 
ditemukan pada 
halaman 9 
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bagian ijab 
qobul pada 
point b 
10. 89 Baris 16 
point b 
Mengenai 
kedudukan 
wali 
Sabda 
Rasulullah 
saw 
mengenai 
kedudukan 
wali 
Pada LKS 
ditemukan pada 
halaman 10 
bagian 
kedudukan wali 
pada point b 
11. 90 Baris ke 11 
point no 4 
Syarat-syarat 
wali 
Syarat-
syarat wali  
Pada LKS 
ditemukan pada 
halaman 10 
point c no 4 
12. 90 Baris ke 22 
point no 2 
Macam 
tingkatan 
wali: kakek 
dari pihak 
bapak terus 
keatas 
Macam 
tingkatan 
wali: kakek 
dari pihak 
bapak terus 
keatas, atau 
orang yang 
mendapat 
Pada LKS 
ditemukan pada 
halaman 10 
point d no 2 
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kepercayaan 
ayah 
13. 96 Point 3 Nikah tahlil Halaman 14 
point 3 
mengenai 
nikah 
muhallil 
Perbedaan 
definisi 
 
14. 102 Baris ke 22 Pengertian 
fasakh 
Halaman 23 
point no 4 
Perbedaan 
pengertian 
fasakh 
15. 103 Baris ke 1 
point a 
Sebab-sebab 
fasakh 
Halaman 23 
point no 4 
baris ke 4 
Perbedaan 
sebab-sebab 
fasakh 
16.  124 Baris ke 5 
point b 
QS. An Nisa: 
12 
Halaman 36 
point no 2 
baris ke 10 
Perbedaan arti 
ayat QS. An 
Nisa: 12 
17. 125 Baris ke 12 
point 3 
Hal-hal yang 
menjadikan 
penghalang 
waris 
mewarisi 
Halaman 37 
baris ke 4 
Perbedaan sifat-
sifat yang 
menjadikan 
penghalang 
waris mewarisi 
194 
 
 
 
yang disebutkan 
pada buku paket 
dan LKS 
18. 136 Baris ke 2 
point 1 
Ahli waris 
yang  masuk 
dalam  
kategori 
ashobah 
binafshi 
Halaman 47 
point b 
Perbedaan 
kategori ahli 
waris yang 
masuk dalam 
kategori 
ashobah 
19. 136 Baris ke 1 Macam-
macam 
ashobah 
Halaman 47 Perbedaan 
macam-macam 
ashobah yang 
disebutkan pada 
buku paket dan 
buku LKS 
20. 137 Baris ke 17 
Point 3 
Ahli waris 
ma‟algha‟ir 
Halaman 47 
point 3 baris 
ke 24 
Perbedaan 
kategori Ahli 
waris 
ma‟algha‟ir 
antara buku 
paket dan LKS 
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21. 130 Baris ke 14 
point d 
Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 1/2 
Halaman 42 
point d 
Perbedaan urut-
urutan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ½  
22. 130 Baris ke 7 
point b 
Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 1/2 
Halaman 42 
point b 
Perbedaan urut-
urutan ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ½ 
23. 131 Baris ke 4 
point b 
Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 1/4 
Halaman 43 
point 2  
Perbedaan 
penjelasan 
mengenai ahli 
waris yang 
mendapat 
bagian ¼ antara 
buku paket dan 
LKS 
24. 133 Baris ke 19 
point f 
Ahli waris 
yang 
mendapat 
Halaman 43 
point 6 (sub 
point bagian 
Perbedaan 
penjelasan yang 
ada di buku 
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bagian 1/6 f) paket dan LKS 
25. 134 Baris ke 1 
point g 
Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 1/6 
Halaman 43 
point 6 (sub 
point bagian 
g) 
Perbedaan 
penjelasan yang 
ada di buku 
paket dan LKS 
26. 134 Baris ke 4 Ahli waris 
dzawil 
furudh dan 
kemungkinan 
bagiannya 
masing-
masing 
Halaman 46 Perbedaan 
penjelasan yang 
ada di buku 
paket dan LKS 
(termasuk tidak 
berurutannya 
penyebutan ahli 
waris dzawil 
furudh) 
 
Sebagaimana yang disebutkan di tabel bahwa pada halaman 77 
baris ke 3 yang terdapat pada buku paket fiqih siswa tingkat Madrasah 
Aliyah dengan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dari penerbit buku Penta 
Makmur sejati terdapat ketidaksesuaian di dalamnya. Ketidaksesuaian 
yang dimaksud adalah pada definisi pernikahan. Pada buku paket 
halaman 77 dijelaskan bahwa nikah berarti suatu akad yang menghalalkan 
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pergaulan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan 
mahramnya hingga menimbulkan hak dan kewajiban diantara keduanya, 
dengan menggunakan lafadz inkah atau tazwij atau terjemahannya.   
Sedangkan definisi pernikahan yang di uraikan pada buku LKS 
halaman 3 baris ke 5 menjelaskan bahwa pernikahan adalah merupakan 
suatu ikatan lahir dan batin antara dua orang laki-laki dan perempuan, 
untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga untuk mendapatkan 
keturunan yang dilaksankan menurut ketentuan syariat Islam. Dengan 
demikian dapat dilihat bahwa pada kedua definisi tersebut tedapat 
ketidaksesuaian diantara keduanya. 
 Halaman 78 baris ke 13 terkait dengan hukum pernikahan terdapat 
ketidaksesuaian dengan yang ada pada buku LKS yang terdapat pada 
halaman 4 baris ke 2. Pada buku paket dijelaskan bahwa hukum asal 
pernikahan adalah mubah yang kemudian dapat berubah sesuai dengan 
kondisi yang dialaminya yang kemudian diikuti dengan tata urutan 
penjelasan hukum pernikahan secara berurutan mulai dari hukum mubah, 
sunah, wajib, makruh dan haram. Berbeda dengan yang di jelaskan pada 
buku LKS halaman 4 baris kedua yang menyebutkan bahwa hukum asal 
pernikahan adalah sunnah. Kemudian penjelasan tersebut juga diikuti 
dengan urutan penjelasan hukum pernikahan mulai dari sunah, mubah, 
wajib, makruh dan haram. 
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Halaman 81 baris ke 26 sebagaimana yang disebutkan di tabel 
mengenai materi tentang sebab haram di nikahi untuk selamanya bahwa 
di buku paket dijelaskan sebab haram dinikahi untuk selamanya dapat di 
bagi menjadi empat hal. Salah satunya adalah wanita-wanita yang haram 
di nikahi karena nasab. Kemudian pada point g dijelaskan salah satu 
wanita yang haram di nikahi karena nasab adalah anak perempuan anak 
laki-laki, anak perempuan beserta jalur ke bahwahnya. Sedangkan 
penjelasan yang ditemukan pada buku LKS halaman 6 baris ke dua 
menjelaskan anak perempuannya anak laki-laki, anak perempuannya anak 
perempuan. Dengan demikian terdapat ketidaksesuaian antara uraian yang 
ada di buku paket dan LKS karena uraian yang ada di buku LKS tidak 
mengikut sertakan penjelasan mengenai anak perempuan beserta jalur ke 
bahwahnya sebagaimana yang terdapat pada buku paket.  
Sebagaimana yang tertulis di tabel nomor 4 halaman 82 point 2 
baris ke 7 mengenai  firman Allah swt yang ditunjukkan melalui ayat Al 
Qur’an surat An Nisa: 22 yakni terkait dengan pembahasan materi tentang 
wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian nikah.  
              
                    
Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
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Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). (QS. An Nisa: 22). 
 
 
Sedangkan pada buku LKS terkait materi yang sama pada halaman 
6 point 2 terdapat ketidaksesuaian didalamnya. Ayat Al-Qur’an yang 
dituliskan pada buku LKS bukan QS. An Nisa: 22, akan tetapi arti ayat 
yang dituliskan adalah QS. An Nisa: 22.  
 ِتَك ِرْشُمَْلا اْوُحِكْن َت َلََو  ن ِّم ٌر ْ يَخ ٌةَنِم ْؤ ُّم ٌةَمََلََو َّنِم ْؤ ُي َّتَِح
 ْمُكْتَبَجْعَأ ْوَل َو ٍةَك ِرْش ُّم 
Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 
 
 
Pada tabel no 5 sebagaimana yang telah disebutkan pada halaman 
82 point 2 baris ke 7 yang terdapat pada buku paket dijelaskan bahwa 
terkait materi tentang wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian 
nikah ada dua. Pertama yaitu istri ayah beserta istri kakek beserta jalur 
keatasnya. Kedua ibu istri (ibu mertua) dan nenek ibu istri. Sedangkan 
yang ditemukan di buku LKS terkait dengan materi wanita-wanita yang 
haram dinikahi sebab pertalian nikah disebutkan menjadi 3 point, yaitu: 
istri ayah dan istri kakek beserta jalur keatasnya; ibu istri (ibu mertua) dan 
nenek ibu istri; anak perempuan istri (anak perempuan tiri), jika 
seseorang telah menggauli ibunya, anak perempuan istri (cucu perempuan 
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dari anak perempuan tiri), anak perempuan anak laki-laki istri (cucu 
perempuan dari anak laki-laki tiri). 
Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa di antara uraian yang ada di 
buku paket dengan uraian materi yang terdapat pada buku LKS terdapat 
ketidaksesuaian, dimana seharusnya point ke 3 yang disebutkan dalam 
buku LKS terkait dengan wanita-wanita yang haram dinikahi sebab 
pertalian darah adalah merupakan penjelasan dari point keduannya bukan 
justru point baru dalam uraian materi tersebut. 
Pada no 6 seperti yang disebutkan pada tabel pada halaman 86 baris 
ke 17 point a yang dijelaskan pada buku paket tentang materi prinsip 
kafaah dalam pernikahan yang dihubungkan dengan QS. Al Baqarah: 221 
dituliskan ayat dan arti ayat di dalamnya. Sedangkan pada materi yang 
sama yang dituliskan pada buku LKS yang terdapat pada halaman 8 point 
c, ayat yang dituliskan bukanlah QS. Al Baqarah: 221 tetapi arti ayatnya 
adalah arti ayat dari QS. Al Baqarah: 221. 
Nomor 7 seperti halnya yang di uraikan pada tabel bahwa 
dijelaskan pada buku paket halaman 88 baris ke 5 point h mengenai syarat 
calon istri. Syarat calon istri yang disebutkan pada buku paket di 
antaranya: (a) beragama Islam,  (b)  benar-benar seorang perempuan, (c) 
mendapat izin menikah dari walinya, (d) bukan sebagai istri orang orang 
lain, (e) bukan sebagai mu‟taddah (wanita yang sedang dalam masa 
iddah), (f) tidak memiliki hubungan mahram dengan calon suaminya, (g) 
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bukan sebagai wanita yang pernah di li‟an calon suaminya (dilaknat 
suaminya karena tertuduh zina), (h) atas kemauan sendiri dan (i) tidak 
sedang ihram, haji atau umroh. 
Sedangkan yang diuraikan pada buku LKS halaman 9 point 2 yaitu 
terkait dengan sub point g dan h berbeda dengan yang disebutkan pada 
buku paket. Yang disebutkan pada buku LKS pada kedua point tersebut 
adalah (g) jika ia perempuan janda harus atas kemauan sendiri bukan 
karena dipaksa oleh siapapun. Pada point (h) jelas ada orangnya. Setelah 
dilihat dan dianalisis dari keduanya dapat dikatakan terdapat 
ketidaksesuaian antara yang ada di buku paket dan buku LKS.  
Pada tabel no 8 halaman 88 baris ke 24 point a yang terdapat pada 
buku paket tentang materi ijab qobul dijelaskan bahwa salah satu syarat 
ijab qobul adalah menggunakan kata yang bermakna menikah atau 
menikahkan, baik bahasa arab, bahasa Indonesia atau bahasa daerah sang 
pengantin. Sedangkan berbeda  dengan yang disebutkan buku paket, 
bahwa pada buku LKS halaman 9 point a salah satu syarat ijab qobul 
yang tertuliskan adalah menggunakan kata yang bermakna kawin baik 
bahasa Arab ataupun padanan kata itu dalam bahasa Indonesia atau 
bahasa daerah sang penganting. Oleh karena itu, dari uraian keduanya 
menggunakan makna yang sangat berbeda terkait dengan syarat ijab 
qobul yang disebutkan pada buku paket dan buku LKS. 
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Masih pada halaman dan pembahasan yang sama terkait dengan no 
9 yang disebutkan di tabel, pada materi ijab qobul yang terdapat pada 
buku paket halaman 88 point b disebutkan bahwa lafadz ijab qobul 
diucapkan oleh pengantin laki-laki dan wali pengantin perempuan. 
sedangkan yang dijelaskaan pada buku LKS halaman 9 bagian ijab qobul 
point b dijelaskan bahwa lafadz ijab qobul diucapkan pelaku akad nikah.  
Dari uraian yang dipaparkan pada LKS dapat diketahui bahwa 
ketidaksesuaian diantara keduanya adalah pada uraian yang dijelaskan 
pada buku LKS yaitu tentang “pelaku akad nikah”. Kata ini masih bersifat 
umum dan dapat bermakna bahwa yang dimaksud pelaku akad nikah 
tidak hanya calon mempelai laki-laki dan wali pihak perempuan tetapi 
mencakup wali dan saksi. 
Nomor 10 halaman 89 baris ke 16 sebagaimana yang terdapat pada 
tabel dan dipaparkan pada buku paket mengenai kedudukan wali. 
Dijelaskan sebuah hadis dalam penjelasan materi kedudukan wali sebagai 
berikut: 
 ور( ٍل ْدَع ْيَدِى اَشَو ٍدِشْرُم ٍَّلَوِب َّلَِا  َح اَكِن َلَ)ىذمترلا ها  
Artinya: “Tidaklah sah pernikahan kecuali dengan wali yang dewasa dan 
dua orang saksi adil”. (HR. Tirmizi). 
Sedangkan berbeda dengan yang ada pada buku LKS halaman 10 point b 
terkait kedudukan wali di paparkan juga didalamnya terkait dengan hadist 
yang telah tersebut diatas. Akan tetapi hadis tersebut hanya dituliskan 
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setengah saja terkait dengan penulisan ayat dan arti. Dengan demikian 
tidaklah sesuai hadist yang tertulis di buku paket dan buku LKS karena 
merubah substansi arti ayat jika hanya dituliskan “Tidaklah sah 
pernikahan kecuali dengan wali yang dewasa” seperti yang ditemukan 
pada buku LKS. 
Seperti yang disebutkan pada tabel no 11 pada buku paket halaman 
90 baris ke 11 point ke 4 mengenai uraian materi syat-syarat wali 
dijelaskan bahwa wali dari calon pengantin perempuan boleh menikahkan 
perempuan yang ada di bawah perwaliannya tanpa meminta izin 
kepadanya (calon pengantin perempuan) dengan ketentuan sebagai 
berikut: (1) tidak ada permusuhan antara wali mujbir dengan anak gaadis 
tersebut, (2) sekufu‟ antara perempuan dengan laki-laki calon suaminya, 
(3) calon suami itu mampu membayar mas kawin, (4) calon suami tidak 
cacat yang membahayakan pergaulan dengan calon pengantin wanita 
seperti buta dan yang semisalnya. 
Kemudian sebagaimana paparan materi tersebut pada buku LKS 
halaman 10 point c nomor 4 mengenai syarat-syarat wali  dan kebolehan 
wali calon perempuan untuk menikahkannya tanpa meminta izin terlebih 
dahulu padanya, dijelaskan sama sebagaimana yang terdapat pada buku 
paket. Hanya terdapat perbedaan pada point nomor 4 yaitu dijelaskan 
dalam buku LKS: calon suami tidak cacat yang membahayakan pergaulan 
dengan dia seperti orang buta. Dari perbedaan uraian yang terdapat pada 
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buku paket dan buku LKS dapat di lihat bahwa kata “dia” yang terdapat 
pada uraian point nomor 4 buku LKS menimbulkan makna bahwa “dia” 
yang dimaksud bukanla calon pengantin perempuan, melainkan wali 
perempuan yang hendak menikahkan calon pengantin perempuan tersebut 
yaitu bapak atau kakek. 
Pada halaman 90 baris ke 22 point no 2 yang telah disebutkan pada 
tabel terdapat ketidak sesuaian antara materi yang terdapat pada buku 
paket dan buku LKS. Yaitu pada uraian tingkatan wali  (wali nasab) dari 
yang paling kuat memiliki hak perwalian hingga yang paling lemah. Pada 
buku paket point 2 disebutkan bahwa wali nasab yang kedua adalah 
kakek dari pihak bapak terus keatas. Sedangkan pada buku LKS halaman 
10 point d no 2 disebutkan kakek dari pihak bapak terus keatas atau orang 
yang mendapat kepercayaan ayah. Kata “orang yang mendapat 
kepercayaan ayah” seharusnya tidak dipaparkan di dalam uraian buku 
LKS karena pada dasarnya ketika kakek dari pihak bapak terus keatas 
tidak adapun masih dapat digantikan dengan saudara laki-laki kandung, 
saudara laki-laki sebapak, anak laki-laki saudara laki-laki kandung dan 
seterusnya sebagaimana yang dijelaskan pada buku paket dan LKS. Itulah 
ketidaksesuaian yang terdapat pada uraian materi mengenai tingkatan 
wali. 
Sebagaimana yang disebutkan pada tabel bahwa halaman 96 point 
ke 3 mengenai nikah tahlil terdapat ketidaksesuaian perbedaan definisi 
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dengan uraian materi yang sama yang terdapat pada buku LKS halaman 
14 point 3. Pada buku paket dijelaskan dengan kata nikah tahlil, 
sedangkan pada buku LKS dijelaskan dengan sebutan nikah muhallil. 
Padahal kata muhallil yang digunakan pada buku LKS adalah kata yang 
menunjukkan pelaku dalam pernikahan tahlil. Dimana yang dimaksud 
dengan muhallil adalah suami pertama dan muhallal adalah suami kedua. 
Pada tabel no 14 disebutkan bahwa halaman 102 baris ke 22 
mengenai pengertian fasakh terdapat ketidaksesuaian didalamnya. 
Ketidaksesuaian tersebut adalah dalam pembahasan fiqih fasakh yang 
terdapat pada buku paket dijelaskan bahwa fasakh adalah pemisahan 
pernikahan yang dilakukan hakim di karenakan alasan tertentu yang di 
ajukan salah satu pihak dari suami istri yang bersangkutan. Sedangkan 
uraian pengertian fasakh yang terdapat pada buku LKS halaman 23 point 
no 4 dijelaskan bahwa fasakh ialah perceraian dengan merusak atau 
merombak hubungan nikah antar suami istri. Di antara definisi keduanya 
jelas terlihat ketidaksesuaian karena definisi yang terdapat pada buku 
LKS hanya sebatas menjelaskan rusaknya hubungan suami istri tanpa di 
ikuti penjelasan lebih lanjut mengenai peran hakim serta pengajuan 
pemisahan pernikahan yang dilakukan oleh salah satu pihak yang 
bersangkutan baik istri ataupun suami. 
Selanjutnya pada no 15 sebagaimana yang terdapat pada tabel di 
sebutkan bahwa pada buku paket mengenai sebab-sebab fasakh pada 
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halaman 103 baris ke 1 point a terdapat ketidaksesuaian dengan sebab 
fasakh yang terdapat pada buku LKS halaman 23 point nomor 4 baris ke 
4. Pada buku paket di  jelaskan bahwa sebab fasakh ada dua. Yang 
pertama,  adalah tidak terpenuhinya syarat-syarat akad nikah, misalnya 
seseorang yang menikahi wanita yang ternyata adalah saudara 
perempuannya. Kedua, munculnya masalah yang dapat merusak 
pernikahan dan menghalangi tercapainya tujuan pernikahan seperti 
murtadnya salah satu dari pasangan suami istri, hilangnya suami dalam 
tempo waktu yang cukup lama, miskinnya seorang suami hingga tidak 
mampu memberi nafkah keluargnya, dan dipenjarakannya suami.  
Sedangkan yang diuraikan pada LKS sebab-sebab fasakh yang 
dapat merusak akad nikah termasuk di dalamnya  adalah murtadnya salah 
seorang suami atau istri yang seharusnya dimasukkan ke dalam sub point 
sebab-sebab fasakh yang kedua yaitu masalah yang dapat merusak 
pernikahan dan menghalangi tujuan pernikahan sebagaimana yang 
terdapat pada buku paket. 
Ketidaksesuaian berikutnya sebagaimana yang telah disebutkan di 
tabel adalah pada tabel no 16. Pada buku paket halaman 124 barris ke 5 
point b dituliskan QS. surat An Nisa: 12 terkait dengan materi sebab 
pernikahan yang sah. Dituliskan pada buku paket arti ayat tersebut 
sebagai berikut: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang di 
tinggalkan oleh istri-istri kamu, jika mereka tidak mempunyai anak”. 
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Kemudian terkait dengan ayat dan materi pembahasan yang sama pada 
buku LKS halaman 36 point no 2 baris ke 10 dituliskan arti ayat sebagi 
berikut: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istri kamu”. Padahal sesuai dengan ayat yang 
dituliskan seharusnya dituliskan pula arti ayat lanjutannya agar tidak 
menimbulkan asumsi yang berbeda terkait rujukan ayat Al Qur’an yang 
digunakan untuk menguatkan paparan materi pembelajaran. 
Buku paket halaman 125 baris ke 12 point 3 yang didalamnya 
menjelaskan mengenai hal-hal yang menyebabkan seseorang tidak 
mendapatkan harta waris diantaranya ada 4 hal. Yang pertama, adalah 
orang yang membunuh salah satu anggota keluarganya, kedua adalah 
seseorang yang berstatus sebagai budak, ketiga orang yang keluar dari 
agama Islam, dan yang keempat adalah karena perbedaan agama dengan 
orang yang masih kerabat keluarganya. Kemudian ketidaksesuaiannya 
dengan buku LKS halaman 37 bariske 4 yang di dalamnya hanya di 
sebutkan dan dijelaskan tiga point saja, yaitu pembunuh, budak dan 
perbedaan agama. Padahal jika dilihat lebih lanjut pembahasan tentang 
orang murtad yang menjadi salah satu sebab seseorang tidak 
mendapatkan harta warisan juga peting substansinya untuk di jelaskan 
dan dipelajari karena di dalam pembahasan materi tersebut mengandung 
pengertian dan sabda Rasulullah saw yang menguatkan materi tersebut. 
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Tabel no 18 sebagaimana di uraikan di dalamnya pada buku paket 
halaman 136 baris ke 2 point 1 mengenai materi ashabah di paparkan 
bahwa ada beberapa kategori ahli waris yang masuk kedalam kategori 
ashobah binafshi, diantaranya anak laki-laki, cucu laki-laki, ayah, kakek, 
saudara kandung laki-laki, saudara seayah laki-laki, anak laki-laki saudara 
laki-laki kandung, anak laki-laki saudara laki-laki seayah, paman 
kandung, paman seayah, anak laki-laki paman kandung, anak laki-laki 
paman seayah, dan laki-laki yang memerdekakan budak. Pada buku paket 
ke 13 ahli waris tersebut di kategorikan ashobah binafsi. Namun berbeda 
halnya dengan yang di paparkan pada buku LKS halaman 47 point b 
bahwa ke 13 ahli waris yang termasuk kedalam ashobah binafshi tersebut 
di kategorikan ke dalam kategori ashobah saja. Karena sub pembagian 
materi ashobah pada buku LKS tidak dikhususkan pada materi ashobah 
binafshi melainkan dibuat secara umum pengkategorian ahli waris 
ashobah-nya.  
 Seperti yang disebutkan di tabel no 19 pada halaman 136 baris 
ke 1 dijelaskan secara jelas pada buku paket fiqih kelas XI semester 
genap tentang macam-macam ashobah secara umum dibedakan menjadi 3 
macam yaitu ashobah binafshi, ashobah bilghair, dan ashobah 
ma‟algha‟ir. Ashobah binafshi yaitu ahli waris yang menerima sisa harta 
warisan dengan sendirinya, tanpa di sebabkan orang lain. Ashobah 
bilghair yaitu anak perempuan, cucu perempuan, saudara perempuan 
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seayah, yang menjadi ashobah jika bersama saudara laki-laki mereka 
masing-masing (ashobah dengan sebab terbawa oleh laki-laki yang 
setingkat). Ashobah ma‟algho‟ir yaitu ahli waris perempuan yang 
menjadi ashobah dengan adanya ahli waris perempuan lain.  
Sedangkan pada buku LKS halaman 47 pembagian ashobah tidak 
demikian. Pada buku LKS secara umum ashobah dibagi menjadi dua 
macam, yaitu ashobah sababiyah yang menjadi ahli waris karena 
memerdekakan dan ashobah nasabiyah. Kemudian dari pembagian 
ashobah tersebut, terkait dengan ashobah nasabiyah dibagi menjadi tiga 
macam yaitu ashobah binafshi, Ashobah bilghair, dan Ashobah 
ma‟algho‟ir.  
Pada buku paket halaman 137 baris ke 17 point 3 sebagaimana 
disebutkan pada tabel no 20 bahwa mereka yang termasuk ke dalam ahli 
waris ashobah ma‟algha‟ir adalah (1) saudara perempuan sekandung 
menjadi ashobah bersama dengan anak perempuan (seorang atau lebih) 
atau cucu perempuan dari anak laki-laki, (2) saudara perempuan seayah 
menjadi ashabah jika bersama anak perempuan atau cucu perempuan 
(seorang atau lebih) dari anak laki-laki. Sedangkan penjelasan mengenai 
ahli waris ashobah ma‟algha‟ir yang terdapat pada buku LKS Halaman 
47 point 3 baris ke 24 mengenai bagian ahli waris ashobah ma‟algha‟ir 
yang kedua di jelaskan bahwa mereka adalah saudara perempuan seayah 
menjadi ashabah jika bersama cucu perempuan (seorang atau lebih). 
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Dari penjelasan diatas ketidaksesuaian yang dimaksud terdapat pada 
bagian ashobah ma‟algha‟ir yang kedua yang di jelaskan pada buku 
LKS. Pernyataan “saudara perempuan seayah menjadi ashabah jika 
bersama cucu perempuan (seorang atau lebih)” masih harus diteruskan 
penjelasannya sebagaimana yang terdapat pada buku paket yaitu anak 
perempuan atau cucu perempuan (seorang atau lebih) “dari anak laki-
laki”.  
Tabel no 21 disebutkan bahwa pada buku paket halaman 130 baris 
ke 14 point d mengenai ahli waris furudzul muqaddarah (bagian tertentu 
yang diterima ahli waris) dijelaskan di dalamnya bahwa salah satu ahli 
waris yang mendapat bagian setengah (1/2) adalah saudara perempuan 
seayah tunggal, jika tidak ada anak laki-laki atau anak perempuan, cucu 
laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki, bapak, kakek (bapak dari 
bapak), saudara perempuan sekandung, dan saudara laki-laki sebapak. 
Sedangkan pada materi yang sama yang terdapat pada buku LKS 
halaman 42 point d terkait dengan furudzul muqaddarah (ahli waris yang 
mendapat bagian tertentu) dalam pemaparan ini adalah ahli waris yang 
mendapat bagian ½ salah satunya yang disebutkan pada buku LKS adalah 
saudara perempuan seayah tunggal, bila saudara perempuan kandung 
tidak ada.  
Ketidaksesuaian yang tampak dari tabel no 21 adalah karena 
penjelasan yang disampaikan pada buku LKS langsung menyebutkan 
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“saudara perempuan seayah tunggal, bila saudara perempuan kandung 
tidak ada”. Hal itu tidak sesuai sebagaimana yang terdapat pada buku 
paket, karena terdapat urutan ahli waris yang lebih dekat dengan saudara 
perempuan seayah tunggal sebelum disebutkan saudara perempuan 
sekandung. Yaitu jika tidak ada anak laki-laki atau anak perempuan, cucu 
laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki, bapak, kakek (bapak dari 
bapak) baru kemudian kepada saudara perempuan sekandung 
sebagaimana uraian materi yang terdapat pada buku paket. 
Pada buku paket halaman 130 baris ke 7 point b mengenai furudzul 
muqaddarah terkait dengan ahli waris yang mendapat bagian ½ pada 
buku paket dijelaskan bahwa salah satu ahli waris yang mendapat bagian 
½ adalah cucu perempuan tunggal dari anak laki-laki selama tidak ada 
anak laki-laki dan cucu laki-laki dari anak laki-laki. Sedangkan uraian 
yang berbeda terdapat pada materi yang terdapat pada buku LKS halaman 
42 point b terkait dengan ahli waris furudzul muqaddarah yang hanya 
menyebutkan cucu perempuan dari anak laki-laki selama tidak ada anak 
laki-laki. Padahal jika dilihat pada buku paket masih ada satu syarat yang 
perlu di cantumkan dalam uraian materi tersebut yaitu jika tidak ada anak 
laki-laki atau cucu laki-laki dari anak laki-laki.  
Ketidaksesuaian yang selanjutnya sebagaimana yang disebutkan 
pada tabel no 23 halaman 131 baris ke 4 point b yang terdapat pada buku 
paket mengenai ahli waris yang mendapat bagian ¼ salah satunya adalah 
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istri. Di jelaskan bahwa istri (seorang atau lebih) mendapat bagian ¼ jika 
ada: (1) anak laki-laki atau perempuan, (2) cucu laki-laki atau perempuan 
dari anak laki-laki. Sedangkan pada buku LKS halaman 43 point 2 terkait 
materi yang sama menjelaskan bahwa istri (seorang atau lebih) sebagai 
ahli waris akan mendapatkan ¼ bagian jika suami yang meninggal tidak 
mempunyai anak atau cucu dari anak laki-laki. Dari penjelasan diatas 
terlihat adanya ketidaksesuaian yang di maksud pada buku paket dan 
buku LKS yaitu terkait dengan syarat yang dituliskan bagi istri sebagai 
ahli waris yang mendapatkan bagian sebesar ¼ bagian. 
Pada tabel no 24 sebagaimana yang disebutkan bahwa pada buku 
paket halaman 133 baris ke 19 point f terdapat ketidaksesuaian dengan 
uraian materi yang terdapat pada buku LKS halaman 43 point 6 mengenai 
ahli waris yang mendapat bagian 1/6. Pada uraian materi yang terdapat 
pada buku paket dijelaskan bahwa salah satu ahli waris yang menerima 
bagian 1/6 adalah seorang saudara seibu (laki-laki atau perempuan), jika 
yang meninggal tidak mempunyai anak atau cucu dari anak laki-laki dan 
bapak.  Sedangkan materi yang sama yang terdapat  pada buku LKS di 
jelaskan  bahwa salah satu ahli waris yang mendapat bagian 1/6 adalah 
seorang saudara seibu (laki-laki atau perempuan).  
Dengan demikian dapat dilihat ketidaksesuaian yang terdapat di 
antara materi pembelajaran pada buku paket dengan buku LKS. 
Sebagaimana yang telah di uraikan pada penjelasan diatas bahwa 
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sebenarnya pada  point yang disebutkan buku LKS masih bersyarat dan 
memerlukan penjelasan lanjutan seperti yang terdapat pada buku paket, 
yaitu seorang saudara seibu (laki-laki atau perempuan), jika yang 
meninggal tidak mempunyai anak atau cucu dari anak laki-laki dan 
bapak.  
Ketidaksesuaian yang serupa juga terdapat pada tabel no 25 
sebagaimana yang telah di sebutkan di tabel. Pada tabel no 25 halaman 
134 baris ke 1 point g yang terdapat pada buku paket menjelaskan 
mengenai ahli waris yang mendapat bagian 1/6. Dijelaskan pada point g 
bahwa salah satu ahli waris lainnya yang memiliki kemungkinan 
mendapatkan bagian 1/6 adalah  saudara perempuan seayah seorang tau 
lebih, jika yang meninggal dunia mempunyai saudara perempuan 
sekandung dan tidak ada saudara laki-laki sebapak.  
Sedangkan pada buku LKS halaman 43 point 6 bagian g diuraikan 
bahwa salah satu ahli waris yang juga memiliki kemungkinan 
mendapatkan bagian 1/6 adalah saudara perempuan seayah seorang atau 
lebih jika yang meninggal dunia mempunyai saudara perempuan. jadi, 
dapat di simpulkan bahwa ketidaksesuaian yang muncul adalah karena 
materi yang disebutkan pada buku LKS tidak lengkap dan masih 
memerlukan keterangan lanjutan terkait dengan pembahasan materi pada 
point tersebut sehingga nantinya materi pelajaran yang dipelajari dan 
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disampaikan kepada peserta didik dapat diterima dan dipahami dengan 
jelas dan mudah.  
Selanjutnya pada nomor 26 sebagaimana yang telah disebutkan 
pada tabel, terdapat ketidaksesuaian antara materi yang dijelaskan pada 
buku paket dan buku LKS. Pada buku paket halaman 134 baris ke 4 
mengenai ahli waris yang tergolong dzawil furudh dan kemungkinan 
bagian masing-masing. Pada buku paket dijelaskan ahli waris yang 
tergolong dzawil furudh dan kemungkinan bagiannya dengan uraian 
sebagai berikut: bapak, kakek, suami, anak perempuan, cucu perempuan, 
istri, ibu, saudara perempuan kandung, saudara perempuan seayah, 
saudara perempuan atau laki-laki seibu, dan nenek (ibu dari ibu).  
Berbeda dengan yang di sebutkan pada buku paket, uraian yang di 
sebutkan pada buku LKS halaman 46 di jelaskan dengan urutan berikut 
ini: suami, istri, anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 
ibu, ayah, saudara perempuan kandung, saudara perempuan seayah, 
saudara perempuan atau laki-laki seibu, kakek (bapak dari bapak), dan 
nenek (ibu dari ibu). Kemudian terkait dengan kemungkinan-
kemungkinan bagian masing-masing ahli waris yang di jelaskan didalam 
materi pembahasan tersebut juga dapat dikatakan berbeda antara 
penjelasan materi yang terdapat pada buku paket dan buku LKS.  
Pertama, salah satu kemungkinan untuk ahli waris bapak pada buku 
paket di sebutkan 1/6 dan ashobah jika bersama anak perempuan atau 
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cucu perempuan dari anak laki-laki. Sedangkan pada buku LKS di 
sebutkan 1/6 di tambah sisa jika bersama anak perempuan. Kedua, ahli 
waris kakek yang di sebutkan pada buku paket berbeda dengan 
kemungkinan yang dapat di terimanya yang terdapat pada buku LKS. 
Perbedaan kemungkinan yang di maksud yang terdapat pada buku LKS 
adalah: (1) 1/3 kalau ada dua orang atau lebih baik laki-laki atau 
perempuan, (2) terhalang oleh anak laki-laki atau perempuan, cucu laki-
laki, ayah atau nenek laki-laki. Ketiga, kemungkinan bagi ahli waris anak 
perempuan. Di sebutkan pada buku LKS kemungkinan yang tidak sesuai 
dengan buku paket adalah (1) ½ jika  seorang saja dan tidak ada anak 
laki-laki, (2) 2/3 jika dua orang atau lebih dan jika tidak ada anak laki-
laki. Sedangkan pada buku LKS di sebutkan ½ kalau ia seorang saja, 2/3 
kalau anak perempuan itu dua orang atau lebih. 
Keempat, ahli waris yang di sebutkan pada buku paket point ke 5 
adalah cucu perempuan. sedangkan ahli waris yang di sebutkan pada 
buku LKS pada point ke 4 adalah anak perempuan dan kemungkinan 
bagian yang di peroleh juga di jelaskan berbeda antara buku paket dan 
buku LKS. Dua point kemungkinan yang berbeda dalam mendapatkan 
bagian harta waris adalah ½ jika seorang saja dan tidak ada anak dan cucu 
laki-laki dari anak laki-laki, 2/3 jika cucu perempuan itu dua orang atau 
lebih dan tidak ada anak laki-laki dan cucu laki-laki dari anak laki-laki. 
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Kemudian yang di jelaskan pada LKS adalah sebagai berikut: ½ kalau ia 
seorang saja, 2/3 kalau anak perempuan itu seorang atau lebih. 
Ketidaksesuaian yang keempat adalah terkait dengan ahli waris 
nenek (ibu dari ibu) yang terdapat pada buku paket halaman 135 nomor 
11. Pada uraian point a yang merupakan salah satu kemungkinan bagian 
yang di peroleh ahli waris dzawil furudz di sebutkan bahwa nenek (ibu 
dari ibu) akan memperoleh 1/6 bagian jika seorang atau lebih dan tidak 
ada ibu. Sedangkan yang di sebutkan pada buku LKS halaman 46 nomor 
11 untuk kemungkinan bagian ahli waris terkait dengan materi tersebut 
yang pertama di sebutkan bahwa nenek (ibu dari ibu) akan memperoleh 
1/6 bagian untuk seorang atau lebih jika mereka sederajat. Dengan 
demikian dapat di simpulkan terdapat ketidaksesuaian di antara keduanya 
terkait dengan kemungkinan bagian yang di peroleh ahli waris nenek (ibu 
dari ibu) yang di uraikan dan di temukan pada buku paket dan buku LKS.  
4. Rekapitulasi Hasil Analisis Materi Fiqih Kelas XI Semester Genap 
Madrasah Aliyah pada Buku LKS Penerbit Akik Pustaka, Media Adi 
Karya Grafika, dan Penta Makmur Sejati dengan Buku Paket Siswa 
Berikut ini uraian rekapitulasi hasil analisis yang terdapat pada 
buku LKS dari penerbit buku Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika 
dan Penta Makmur Sejati setelah dibandingkan dengan buku paket fiqih 
siswa kelas XI semester genap yang diterbitkan oleh Kementerian Agama 
Republik Indonesia.  
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No. Buku 
Paket 
Hal. LKS Akik 
Pustaka 
LKS Media 
Adi Karya 
Grafika 
LKS Penta 
Makmur 
Sejati 
1. Pengertia
n 
pernikah
an 
77   Suatu ikatan 
lahir dan 
batin antara 
dua orang 
laki-laki dan 
perempuan 
untuk hidup 
bersama 
2. Hukum 
asal 
pernikah
an 
78 Hukum asal 
pernikahan 
terkait urutan 
penyebutan 
hukum 
(sunnah, 
mubah, 
wajib,  
makruh, 
haram) 
Hukum asal 
pernikahan 
terkait urutan 
penyebutan 
hukum 
(sunnah, 
mubah, 
wajib,  
makruh, 
haram) 
Hukum asal 
pernikahan 
terkait urutan 
penyebutan 
hukum 
(sunnah, 
mubah, 
wajib,  
makruh, 
haram) 
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 3.  Sebab  
haram 
dinikahi 
untuk 
selamany
a 
81 Hanya 
disebutkan 3 
sebab yang 
menjadikan 
haram 
dinikahi 
untuk 
selamanya 
(hubungan 
nasab, 
hubungan 
mertua, 
hubungan 
persusuan) 
Hanya 
disebutkan 3 
sebab yang 
menjadikan 
haram 
dinikahi 
untuk 
selamanya 
(hubungan 
nasab, 
hubungan 
mertua, 
hubungan 
persusuan) 
Anak 
perempuanny
a anak laki-
laki, anak 
perempuanny
a anak 
perempuan 
 4. Wanita 
yang 
haram 
dinikahi 
karena 
pertalian 
nikah  
82   Ayat yang 
tertulis bukan 
QS. An Nisa 
ayat 22, tetapi 
arti ayat yang 
tertulis QS. 
An Nisa ayat 
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22 
 5. Wanita-
wanita 
yang 
haram 
dinikahi 
sebab 
pertalian 
nikah  
82   Pada buku 
LKS 
disebutkan 3 
point 
mengenai 
wanita yang 
haram 
dinikahi 
sebab 
pertalian 
nikah (istri 
ayah dan istri 
kakek beserta 
jalur 
keatasnya; 
ibu istri (ibu 
mertua) dan 
nenek ibu 
istri; anak 
perempuan 
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istri (anak 
perempuan 
tiri) 
 6. Kufu‟ 
ditinjau 
dari segi 
agama 
86   Ayat yang 
tertulis pada 
materi kufu‟ 
ditinjau dari 
segi agama 
bukan QS. Al 
Baqarah: 221. 
Tetapi arti 
ayat yang 
tertulis adalah 
arti ayat QS. 
Al Baqarah 
ayat 221 
 7. Rukun 
dan 
syarat 
nikah 
87 Rukun nikah 
tidak 
disebutkan 
secara 
berurutan, 
Rukun nikah 
tidak 
disebutkan 
secara 
berurutan, 
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dan tidak 
dijelaskannya 
syarat nikah 
pada setiap 
rukun nikah 
yang 
disebutkan 
dan tidak 
dijelaskannya 
syarat nikah 
pada setiap 
rukun nikah 
yang 
disebutkan 
 8. Syarat 
calon 
istri 
88   Perbedaan 
salah satu 
syarat calon 
isri yang 
disebutkan 
pada buku 
“jelas ada 
orangnya” 
  9. Ijab 
qobul 
88   Ijab qobul 
sebagai salah 
satu rukun 
nikah yang 
dijelaskan 
dengan 
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makna 
mengawinkan 
dan tidak 
dilengkapi 
dengan 
penjelasan 
makna  
menikahkan 
pada uraian 
definisi ijab 
qobul yang 
ada pada 
buku LKS 
 
Syarat ijab 
qobul yang 
kedua hanya 
dijelaskan 
bahwa lafadz 
ijab qobul 
diucapkan 
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pelaku akad 
nikah. Tanpa 
menjelaskan 
pelaku akad 
nikah yang 
dimaksud, 
yaitu 
pengantin 
laki-laki dan 
wali 
pengantin 
perempuan) 
10. Keduduk
an wali 
89   Hadis kedua 
mengenai 
kedudukan 
wali nikah 
yang terdapat 
pada buku 
LKS tidak 
dituliskan 
secara 
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lengkap ayat 
dan artinya 
serta tidak 
mencantumka
n periwayat 
hadisnya 
11. Syarat-
syarat 
wali 
90 Salah satu 
syarat wali 
nikah adalah 
merdeka. 
Pada LKS 
akik pustaka 
dimaknai 
dengan arti 
mempunyai 
kebebasan 
bukan 
kekuasaan 
sebagaimana 
yang di 
jelaskan pada 
Salah satu 
syarat wali 
nikah adalah 
merdeka. 
Pada LKS 
akik pustaka 
dimaknai 
dengan arti 
mempunyai 
kebebasan 
bukan 
kekuasaan 
sebagaimana 
yang di 
jelaskan pada 
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buku paket buku paket 
12. Macam 
tingkatan 
wali 
90   Salah satu 
tingkatan 
wali yang 
disebutkan 
pada buku 
LKS dan 
berbeda 
dengan 
bukupaket 
adalah 
tingkatan 
wali yang 
kedua, yaitu 
kakek dari 
pihak bapak 
terus ke atas, 
atau orang 
yang 
mendapat 
kepercayaan 
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ayah 
13. Ijab 
qobul 
93 Ijab qobul 
diucapkan 
oleh 
mempelai 
laki-lakiatau 
sebaliknya. 
Ijab oleh 
mempelai 
laki-lakidan 
qobul oleh 
mempelai 
perempuan 
Ijab qobul 
diucapkan 
oleh 
mempelai 
laki-lakiatau 
sebaliknya. 
Ijab oleh 
mempelai 
laki-lakidan 
qobul oleh 
mempelai 
perempuan 
 
14. Nikah 
tahlil 
96   Nikah 
muhallil ialah 
nikah yang 
dilakukan 
seseorang 
dengan tujuan 
menghalalkan 
perempuan 
227 
 
 
 
yang 
dinikahinya 
bagi bekas 
suaminya 
yang telah 
menthalaq 
tiga untuk 
kawin lagi 
15. Rukun 
talak 
98 Rukun thalaq 
yang 
disebutkan 
ada 4, yaitu: 
suami, istri, 
ucapan 
thalaq, dan 
saksi 
Rukun thalaq 
yang 
disebutkan 
ada 4, yaitu: 
suami, istri, 
ucapan 
thalaq, dan 
saksi 
 
16. Talak 
ditinjau 
dari 
proses 
menjatuh
99 Ditinjau dari 
cara 
menjatuhkan
nya, thalaq 
dibagi 
Ditinjau dari 
cara 
menjatuhkan
nya, thalaq 
dibagi 
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kannya menjadi 2 
macam: 
thalaq ghairu 
mu‟allaq dan 
thalaq 
mu‟allaq 
menjadi 2 
macam: 
thalaq ghairu 
mu‟allaq dan 
thalaq 
mu‟allaq 
17. Talak 
raj‟i 
100 Ayat Al 
Qur’an yang 
tertulis bukan 
QS. Al 
Baqarah ayat 
229, tetapi 
arti ayatnya  
adalah  QS. 
Al Baqarah 
ayat 229 
Ayat Al 
Qur’an yang 
tertulis bukan 
QS. Al 
Baqarah ayat 
229, tetapi 
arti ayatnya  
adalah  QS. 
Al Baqarah 
ayat 229 
 
18. Rukun 
khuluk 
101 Rukun khuluk 
yang 
disebutkan 
hanya ada 4 
Rukun khuluk 
yang 
disebutkan 
hanya ada 4 
 
19. Definisi 102 Fasakh  Fasakh  Fasakh 
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fasakh adalah 
batalnya 
ikatan 
pernikahan 
antara suami 
dan istri 
akibat sebab-
sebab tertentu 
adalah 
batalnya 
ikatan 
pernikahan 
antara suami 
dan istri 
akibat sebab-
sebab tertentu 
artinya rusak 
atau putus, 
maksudnya 
perceraian 
dengan 
merusak atau 
merombak 
hubungan 
nikah antar 
suami istri 
20. Sebab-
sebab 
fasakh 
103 Sebab-sebab 
fasakh yang 
merusak akad 
nikah 
disebutkan 
ada 3 macam; 
dan sebab-
sebab fasakh 
yang 
menghalangi 
tercapainya 
Sebab-sebab 
fasakh yang 
merusak akad 
nikah 
disebutkan 
ada 3 macam; 
dan sebab-
sebab fasakh 
yang 
menghalangi 
tercapainya 
Sebab-sebab 
fasakh yang 
merusak akad 
nikah 
disebutkan 
ada 2 macam; 
dan sebab-
sebab fasakh 
yang 
menghalangi 
tercapainya 
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tujuan 
pernikahan 
ada 5 macam 
tujuan 
pernikahan 
ada 5 macam 
tujuan 
pernikahan 
ada 5 macam 
21. Tujuan 
ilmu 
mawaris 
120 Dijelaskan 
tujuan ilmu 
mawaris 
secara umum, 
yaitu 
membagi 
harta pusaka 
(warisan) 
sesuai dengan 
ketentuan 
nash (Al 
Qur’an dan 
sunnah) 
sesuai dengan 
keadilan 
sosial dan 
tugas serta 
tanggungjaw
Dijelaskan 
tujuan ilmu 
mawaris 
secara umum, 
yaitu 
membagi 
harta pusaka 
(warisan) 
sesuai dengan 
ketentuan 
nash (Al 
Qur’an dan 
sunnah) 
sesuai dengan 
keadilan 
sosial dan 
tugas serta 
tanggungjaw
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ab masing-
masing ahli 
waris.  Hal 
ini berbeda 
dengan 
uraian materi 
tentang 
tujuan ilmu 
mawaris yang 
dijelaskan 
pada buku 
paket secara 
rinci dan 
spesifik 
ab masing-
masing ahli 
waris. Hal ini 
berbeda 
dengan 
uraian materi 
tentang 
tujuan ilmu 
mawaris yang 
dijelaskan 
pada buku 
paket secara 
rinci dan 
spesifik 
22. Sebab-
sebab 
seseoran
g 
mendapat
kan 
warisan 
123 Hanya 
disebutkan 3 
sebab 
seseorang 
dapat 
mewarisi 
orang yang 
Hanya 
disebutkan 3 
sebab 
seseorang 
dapat 
mewarisi 
orang yang 
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meninggal, di 
antaranya: 
pertalian 
darah atau 
nasab, 
perkawinan 
yang sah, dan 
wala‟(memer
dekakan 
budak) 
meninggal, di 
antaranya: 
pertalian 
darah atau 
nasab, 
perkawinan 
yang sah, dan 
wala‟(memer
dekakan 
budak) 
23. Sebab 
pernikah
an yang 
sah 
124   Ayat Al 
Qur’an surat 
An Nisa : 12 
dan arti ayat 
yang 
dituliskan 
pada 
pembahasan 
materi sebab-
sebab waris 
mewarisi 
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karena sebab 
pernikahan 
yang sah 
tidak 
dituliskan 
secara 
lengkap 
24. Hal-hal 
yang 
menyeba
bkan 
seseoran
g tidak 
mendapat
kan harta 
waris 
125 Halangan 
waris 
mewaris 
(mawani‟ al 
irtsi) yang 
dapat 
membatalkan 
atau menjadi 
penghalang 
seseorang 
untuk waris 
mewarisi, 
disebutkan 
ada 5 sebab 
Halangan 
waris 
mewaris 
(mawani‟ al 
irtsi) yang 
dapat 
membatalkan 
atau menjadi 
penghalang 
seseorang 
untuk waris 
mewarisi, 
disebutkan 
ada 5 sebab 
Halangan 
waris 
mewarisi 
yang menjadi 
sebab/pengha
lang 
seseorang 
mendapatkan  
harta warisan, 
disebutkan 
ada 3 sebab 
diantaranya: 
pembunuh, 
budak, 
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diantaranya: 
membunuh, 
murtad, kafir 
atau berbeda 
agama, 
berstatus 
hamba 
sahaya, 
sama-sama 
meninggal 
dunia pada 
saat yang 
sama 
diantaranya: 
membunuh, 
murtad, kafir 
atau berbeda 
agama, 
berstatus 
hamba 
sahaya, 
sama-sama 
meninggal 
dunia pada 
saat yang 
sama 
perbedaan 
agama 
25. Dzawil 
furudh 
(ahli 
waris 
yang 
mendapat 
bagian 
½) 
129-
130 
(1) anak 
perempuan 
tunggal, cucu 
perempuan 
dari anak 
laki-laki, 
dipersamakan 
dengan 
(1) anak 
perempuan 
tunggal, cucu 
perempuan 
dari anak 
laki-laki, 
dipersamakan 
dengan 
(1) anak 
peremuan 
tunggal, (2) 
cucu 
perempuan 
dari anak 
laki-laki 
selama tidak 
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anakperempu
an tunggal, 
(3) saudara 
perempuan 
kandung 
tunggal; 
saudara 
perempuan 
seayah 
tunggal bila 
saudara 
perempuan 
yang 
sekandung 
tidak ada, (4) 
suami apabila 
tidak 
mempunyai 
anak atau 
cucu dari 
anak laki-laki 
anakperempu
an tunggal, 
(3) saudara 
perempuan 
kandung 
tunggal; 
saudara 
perempuan 
seayah 
tunggal bila 
saudara 
perempuan 
yang 
sekandung 
tidak ada, (4) 
suami apabila 
tidak 
mempunyai 
anak atau 
cucu dari 
anak laki-laki 
ada anak laki-
laki, (3) 
saudara 
perempuan 
kandung 
tunggal, (4) 
saudara 
perempuan 
seayah 
tunggal, bila 
saudara 
perempuan 
kandung 
tidak ada, 
(5)suami jika 
istri yang 
meninggal 
tidak 
mempunyai 
anakatau 
cucu dari 
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(laki-laki atau 
perempuan) 
(laki-laki atau 
perempuan) 
anak laki-laki 
26. Dzawil 
furudh 
(ahli 
waris 
yang 
mendapat 
bagian 
¼) 
131 Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 
seperempat: 
(a) suami, 
bila istri yang 
meninggal 
dunia itu 
mempunyai 
anak (laki-
laki atau 
perempuan) 
atau cucu 
dari anak 
laki-laki, (b) 
istri (seorang 
atau lebih) 
mendapat 
Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 
seperempat: 
(a) suami, 
bila istri yang 
meninggal 
dunia itu 
mempunyai 
anak (laki-
laki atau 
perempuan) 
atau cucu 
dari anak 
laki-laki, (b) 
istri (seorang 
atau lebih) 
mendapat 
Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian 
seperempat: 
(a) suami, 
jika istri yang 
meninggal 
mempunyai 
anak atau 
cucu dari 
anaklaki-laki, 
(b) istri 
(seorang atau 
lebih) 
mendapat 
seperempat 
jika suami 
yang 
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bagian 
seperempat 
apabila suami 
tidak 
mempunyai 
anak baik 
dari istri itu 
sendiri atau 
dari istri yang 
lain atau cucu 
dari anak 
laki-laki 
bagian 
seperempat 
apabila suami 
tidak 
mempunyai 
anak baik 
dari istri itu 
sendiri atau 
dari istri yang 
lain atau cucu 
dari anak 
laki-laki 
meninggal 
tidak 
mempunyai 
anak atau 
cucu dari 
anak laki-laki 
27. Dzawil 
furudh 
(ahli 
waris 
yang 
mendapat 
bagian 
1/8) 
131 Istri seorang 
atau lebih 
mendapat 
bagian 
seperdelapan 
jika suami 
mempunyai 
anak (baik 
hasil 
Istri seorang 
atau lebih 
mendapat 
bagian 
seperdelapan 
jika suami 
mempunyai 
anak (baik 
hasil 
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perkawinan 
dengannya 
atau dengan 
istri yang 
lain). Atau 
jika tidak ada 
anak tetapi 
mempunyai 
cucu 
perkawinan 
dengannya 
atau dengan 
istri yang 
lain). Atau 
jika tidak ada 
anak tetapi 
mempunyai 
cucu 
28. Dzawil 
furudh 
(ahli 
waris 
yang 
mendapat 
bagian 
2/3) 
131 Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian dua 
pertiga, 
diantaranya: 
(a) dua orang 
anak 
perempuan 
atau lebih 
jika tidak ada 
anak laki-
Ahli waris 
yang 
mendapat 
bagian dua 
pertiga, 
diantaranya: 
(a) dua orang 
anak 
perempuan 
atau lebih 
jika tidak ada 
anak laki-
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laki, (b) dua 
orang cucu 
perempuan 
atau lebih 
dari anak 
laki-laki jika 
tidak ada 
anak 
perempuan 
(diqiyaskan 
kepada anak 
perempuan), 
(c) dua orang 
saudara 
perempuan 
kandung atau 
lebih, (d) dua 
orang saudara 
perempuan 
seayah atau 
lebih 
laki, (b) dua 
orang cucu 
perempuan 
atau lebih 
dari anak 
laki-laki jika 
tidak ada 
anak 
perempuan 
(diqiyaskan 
kepada anak 
perempuan), 
(c) dua orang 
saudara 
perempuan 
kandung atau 
lebih, (d) dua 
orang saudara 
perempuan 
seayah atau 
lebih 
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29. Dzawil 
furudh 
(ahli 
waris 
yang 
mendapat 
bagian 
1/6) 
133-
134 
  Ketidaksesuai
an dzawil 
furudh (ahli 
waris) yang 
mendapat 
bagian 1/6 
yang 
dijelaskan 
pada buku 
LKS penerbit 
Penta 
Makmur 
Sejati pada 
halaman 43 
point 6 (sub 
point bagian f 
dan g) 
30.  Ahli 
waris 
dzawil 
furudh 
134 Pada LKS 
penerbit Akik 
Pustaka ini 
hanya 
Pada LKS 
penerbit 
Media Adi 
Karya 
Pada LKS 
penerbit 
Penta 
Makmur 
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dan 
kemungk
inan 
bagian 
masing-
masing 
disebutkan 
ahli waris 
yang 
tergolong 
dzawil furudh 
saja, tanpa 
menyebutkan 
kemungkinan 
bagian 
masing-
masing ahli 
waris. 
Mereka yang 
tergolong ahli 
waris dzawil 
furudh yaitu: 
suami,   istri, 
anak 
perempuan, 
anak 
perempuan 
Grafika ini 
hanya 
disebutkan 
ahli waris 
yang 
tergolong 
dzawil furudh 
saja, tanpa 
menyebutkan 
kemungkinan 
bagian 
masing-
masing ahli 
waris. 
Mereka yang 
tergolong ahli 
waris dzawil 
furudh yaitu: 
suami,   istri, 
anak 
perempuan, 
sejati ini 
disebutkan 
ahli waris 
yang 
tergolong 
dzawil furudh 
dan 
menyebutkan 
kemungkinan 
bagian 
masing-
masing ahli 
waris.   
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dari anak 
laki-laki 
(cucu), ibu, 
ayah (suatu 
ketika dapat 
menjadi 
ashobah), 
saudara 
perempuan 
sekandung, 
saudara 
perempuan 
seayah, 
saudara 
perempuan/la
ki-laki seibu, 
kakek (suatu 
ketika dapat 
tergolong 
ashobah), 
nenek 
anak 
perempuan 
dari anak 
laki-laki 
(cucu), ibu, 
ayah (suatu 
ketika dapat 
menjadi 
ashobah), 
saudara 
perempuan 
sekandung, 
saudara 
perempuan 
seayah, 
saudara 
perempuan/la
ki-laki seibu, 
kakek (suatu 
ketika dapat 
tergolong 
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ashobah), 
nenek 
31. Ahli 
waris 
ashobah 
binafshi 
136 Mereka yang 
tergolong ke 
dalam 
ashobah 
binafshi 
adalah bapak, 
kakek keatas, 
anak laki-
laki, cucu 
laki-laki dari 
anak laki-laki 
kebawah, 
saudara laki-
laki 
sekandung, 
saudara laki-
laki sebapak, 
anak laki-laki 
dari saudara 
Mereka yang 
tergolong ke 
dalam 
ashobah 
binafshi 
adalah bapak, 
kakek keatas, 
anak laki-
laki, cucu 
laki-laki dari 
anak laki-laki 
kebawah, 
saudara laki-
laki 
sekandung, 
saudara laki-
laki sebapak, 
anak laki-laki 
dari saudara 
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laki-laki 
sekandung, 
anak laki-laki 
dari saudara 
laki-laki 
sebapak, 
paman 
(saudara laki-
laki 
sekandung 
dari bapak), 
anak laki-laki 
dari paman 
sekandung 
dari bapak, 
anak laki-laki 
dari paman 
sebapak saja 
dari bapak   
laki-laki 
sekandung, 
anak laki-laki 
dari saudara 
laki-laki 
sebapak, 
paman 
(saudara laki-
laki 
sekandung 
dari bapak), 
anak laki-laki 
dari paman 
sekandung 
dari bapak, 
anak laki-laki 
dari paman 
sebapak saja 
dari bapak   
32. Ahli 
waris 
137 (1) Saudara 
perempuan 
(1) Saudara 
perempuan 
Saudara 
perempuan 
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ma‟algha
‟ir 
sekandung 
apabila 
bersama 
dengan anak 
perempuan 
atau cucu 
perempuan 
dari anak 
laki-laki, (2) 
saudara 
perempuan 
seayah 
apabila 
bersama 
dengan anak 
perempuan 
atau cucu 
perempuan 
dari anak 
laki-laki 
sekandung 
apabila 
bersama 
dengan anak 
perempuan 
atau cucu 
perempuan 
dari anak 
laki-laki, (2) 
saudara 
perempuan 
seayah 
apabila 
bersama 
dengan anak 
perempuan 
atau cucu 
perempuan 
dari anak 
laki-laki 
sekandung 
menjadi 
ashabah 
bersama 
dengan anak 
perempuan 
(seorang atau 
lebih). Dan 
saudara 
perempuan 
seayah 
menjadi 
ashabah jika 
bersama cucu 
perempuan 
(seorang atau 
lebih) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah mendeskripsikan  dan menganalisis materi fiqih kelas XI 
semester genap yang terdapat pada buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dari tiga 
penerbit buku yang berbeda, yaitu dari penerbit buku Akik Pustaka, Media 
Adi Karya Grafika (MAK) dan Penta Makmur Sejati, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa terdapat kesesuaian dan ketidaksesuaian yang di 
temukan di dalamnya. Terdapat kesesuaian dan ketidaksesuaian materi fiqih 
pada masing-masing buku LKS dari tiga penerbit buku yang berbeda (penerbit 
Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika (MAK) dan Penta Makmur Sejati) 
setelah dibandingkan/ di cross cek dengan buku paket siswa fiqih kelas XI 
semester genap MA yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia.  
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa buku LKS yang paling 
mendekati kesesuaiannya dengan buku paket siswa fiqih kelas XI MA adalah 
buku LKS penerbit Penta Makmur Sejati. Berikut ini rincian secara singkat 
kesesuaian dan ketidaksesuaian yang ditemukan pada buku LKS penerbit 
Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika (MAK) dan Penta Makmur Sejati 
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setelah dibandingkan dengan buku paket siswa fiqih kelas XI semester genap 
MA. 
1. Kesesuaian materi fiqih kelas XI MA semester genap pada buku LKS 
dengan buku paket  
a. Materi fiqih pada buku LKS penerbit Akik Pustaka 
Secara umum, garis besar konten materi pokok yang dibahas 
pada buku LKS tersebut telah sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 
yang tercantum di dalam silabus mata pelajaran fiqih kelas XI 
semester genap MA. Semua materi pokok yang terdapat di dalam 
buku LKS penerbit Akik Pustaka adalah mencakup pengertian dan 
hukum  pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, meminang dan 
mahram, wali dan saksi dalam pernikahan, ijab qobul dan mahar, 
macam-macam pernikahan, talaq khulu‟ dan fasakh, iddah dan rujuk, 
pengertian tujuan dan sumber hukum mawaris dalam Islam, 
kedudukan ilmu mawaris dan hukum mempelajarinya, sebab waris 
mewaris, halangan waris mewaris (mawani‟ al irtsi), ahli waris dan 
ketentuannya (furudh al muqaddarah), hijab (terhalang mendapat 
pusaka/penghapusan hak waris), dzawi al furudh dan ashabah, dan 
pembagian masing-masing ahli waris. 
Kemudian dilihat dari kesesuaian pemilihan bahan ajar yang 
berkaitan dengan prinsip relevansi (kesesuaian), prinsip konsistensi 
(keajegan), dan prinsip adekuasi (kecukupan) yang menyangkut 
248 
 
 
 
keluasan  materi bahan ajar, maka pembahasan materi yang terdapat 
didalam buku LKS dari penerbit Akik Pustaka sudah menunjukkan 
adanya kesesuaian antara materi pokok dengan Kompetensi Dasar 
(KD) yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
b. Materi fiqih pada buku LKS penerbit Media Adi Karya Grafika 
(MAK) 
 Hasilnya secara keseluruhan garis besar dapat disimpulkan 
bahwa pembahasan konten materi, sebagaimana materi pokok 
pembelajaran yang ada di dalam buku LKS sudah sesuai dengan buku 
paket sebagaimana Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum di dalam 
silabus mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap MA. Kesesuaian 
materi pokok tersebut diantarannya adalah pengertian dan hukum 
pernikahan, rukun dan syarat pernikahan, meminang dan mahram, 
wali dan saksi dalam pernikahan, ijab qobul dan mahar, macam-
macam pernikahan, talaq khulu‟ dan fasak, iddah dan rujuk, 
pengertian tujuan dan sumber hukum mawaris dalam Islam, 
kedudukan ilmu mawaris dan hukum mempelajarinya, sebab waris 
mewaris, halangan waris mewaris (mawani‟ al irtsi), ahli waris dan 
ketentuannya (furudh al muqaddarah), hijab (terhalang mendapat 
pusaka/penghapusan hak waris), dzawi al furudh dan ashabah, dan 
pembagian masing-masing ahli waris.  
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Kemudian dilihat dari kesesuaian pemilihan bahan ajar yang 
berkaitan dengan prinsip relevansi (kesesuaian), prinsip konsistensi 
(keajegan), dan prinsip adekuasi (kecukupan) yang menyangkut 
keluasan  materi bahan ajar, maka pembahasan materi yang terdapat 
didalam buku LKS dari penerbit Media Adi Karya Grafika sudah 
menunjukkan adanya kesesuaian antara materi pokok dengan 
Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran. 
c. Materi fiqih pada buku LKS penerbit Penta Makmur Sejati 
Secara keseluruhan sebagaimana konten materi pokok 
pembelajaran yang terdapat di dalam buku LKS dapat dikatakan 
sesuai dengan materi pokok pembelajaran yang terdapat pada buku 
paket sebagaimana Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum di dalam 
silabus mata pelajaran fiqih kelas XI semester genap MA. Materi 
yang sesuai adalah materi pernikahan dalam  Islam; perceraian, rujuk 
dan hikmahnya; mawaris; sebab-sebab dan halangan waris mewarisi; 
ahli waris dan permasalahannya; pelaksanaan pembagian warisan; 
beberapa masalah dalam warisan. 
Kemudian dilihat dari kesesuaian pemilihan bahan ajar yang 
berkaitan dengan prinsip relevansi (kesesuaian), prinsip konsistensi 
(keajegan), dan prinsip adekuasi (kecukupan) yang menyangkut 
keluasan materi bahan ajar, maka pembahasan materi yang terdapat 
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didalam buku LKS dari penerbit Penta Makmur Sejati sudah 
menunjukkan adanya kesesuaian antara materi pokok dengan 
Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran. 
2. Ketidaksesuaian materi fiqih kelas XI MA semester genap pada buku 
LKS dengan buku paket  
Selain kesesuaian materi pokok dan pembahasan sub materi pokok 
dengan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat pada silabus mata 
pelajaran fiqih kelas XI semester genap MA, serta kesesuaian pemilihan 
bahan ajar yang meliputi prinsip relevansi (kesesuaian), prinsip 
konsistensi (keajegan) dan prinsip adekuasi (kecukupan) yang 
menyangkut keluasan materi bahan ajar yang terdapat pada buku Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dari masing-masing penerbit buku yang berbeda 
setelah dibandingkan dengan buku paket fiqih siswa kelas XI semester 
genap Madrasah Aliyah, maka kemudian peneliti juga menemukan 
ketidaksesuaian isi redaksi materi serta ketidaksesuaian pemilihan bahan 
ajar dilihat dari prinsip adekuasi (kecukupan) yang menyangkut 
kedalaman materi pembelajaran yang dibahas pada buku LKS fiqih kelas 
XI semester genap dari penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika 
(MAK), dan Penta Makmur Sejati. 
Berikut ini uraian ketidaksesuaian yang terdapat pada buku LKS 
dari penerbit buku Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika dan Penta 
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Makmur Sejati setelah dibandingkan dengan buku paket fiqih siswa kelas 
XI semester genap yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia.  
a. Ketidaksesuaian materi fiqih pada buku LKS penerbit Akik Pustaka 
Dilihat dari prinsip adekuasi (kecukupan) pemilihan bahan ajar 
dari segi kedalaman materi pembelajaran yang dibahas didalam buku 
LKS fiqih kelas XI semester genap dari penerbit Akik Pustaka, masih 
ditemukan ketidaksesuaian pada kedalaman sub materi pokok 
pembelajaran didalamnya.  
Berikut ini beberapa sub materi pokok pembahasan yang tidak 
ditemukan dalam buku LKS penerbit Akik Pustaka, namun ditemukan 
dan dijelaskan pada buku paket fiqih siswa kelas XI MA semester 
genap: Melihat calon istri atau suami pada saat 
mengkhitbah/meminang, prinsip kafa‟ah dalam pernikahan, jumlah 
dan syarat saksi, syarat-syarat saksi dalam pernikahan, kedudukan 
saksi, ukuran mahar, hak dan kewajiban suami istri, dampak syar’i 
yang ditimbulkan khulu‟, kewajiban suami istri selama masa iddah, 
tujuan iddah, hadanah, syarat dan rukun rujuk, saksi dalam masalah 
rujuk, hikmah rujuk, hukum membagi harta warisan, hal-hal yang 
harus dilakukan sebelum harta warisan dibagikan, dan ahli waris yang 
tidak bisa gugur haknya. 
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Kemudian untuk ketidaksesuaian isi redaksi materi yang 
ditemukan pada buku LKS fiqih kelas XI MA semester genap yang 
diterbitkan oleh penerbit Akik Pustaka, diantaranya adalah sebagai 
berikut: hukum asal pernikahan pada halaman 3 baris ke 22 point b, 
rukun dan syarat nikah pada halaman 4 point c, sebab haram dinikahi 
untuk selamanya pada halaman 6 baris ke 11 point a, syarat-syarat wali 
pada halaman 7 point c, ijab qobul pada halaman 8 point g. 
Rukun talak pada halaman 13-14 point ke 2, macam-macam 
talak (talak ditinjau dari proses menjatuhkannya) pada halaman 16 
baris ke 1 point d, ayat Al Qur’an pada materi talak raj‟i pada halaman 
15 baris ke 14 point c, rukun khulu‟ pada halaman 16 point 3 baris ke 
31, definisi fasakh pada halaman 17 point ke 1 baris ke 31, sebab-
sebab fasakh halaman 17 baris ke 31 point a (sub point b dan c), sebab-
sebab fasakh halaman 18 baris ke 6 point b, tujuan ilmu mawaris 
halaman 30 baris ke 11 point 2.  
Sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan pada halaman 33 
baris ke 22 point d, hal-hal yang dapat menyebabkan seseorang tidak 
mendapatkan harta waris pada halaman 34 baris ke 13 point e, dzawil 
furudh (ahli waris yang mendapat bagian ½) pada halaman 41 baris ke 
12 point 1, dzawil furudh (ahli waris yang mendapat bagian ¼) pada 
halaman 41 baris ke 29 point 2, dzawil furudh (ahli waris yang 
mendapat bagian 1/8) pada halaman 42 baris ke 16 point 3, dzawil 
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furudh (ahli waris yang mendapat bagian 2/3) pada halaman 42 baris 
ke 29 point 4, ahli waris yang tergolong dzawil furudh dan 
kemungkinan bagian masing-masing pada halaman 45-46 baris ke 21 
point c, ahli waris ashobah binafshi pada halaman 46 baris ke 21. 
b. Ketidaksesuaian materi fiqih pada buku LKS penerbit Media Adi 
Karya Grafika (MAK)  
Ditemukan ketidaksesuaian dari prinsip adekuasi (kecukupan) 
pemilihan bahan ajar dari segi kedalaman materi pembelajaran yang 
dibahas didalam buku LKS fiqih kelas XI semester genap dari penerbit 
Media Adi Karya Grafika (MAK) pada kedalaman sub materi pokok 
pembelajaran didalamnya.  
Berikut ini beberapa sub materi pokok pembahasan yang tidak 
ditemukan dalam buku LKS penerbit Media Adi Karya Grafika 
(MAK), namun ditemukan dan dijelaskan pada buku paket fiqih siswa 
kelas XI MA semester genap: Melihat calon istri atau suami, prinsip 
kafaah dalam pernikahan, kedudukan saksi, jumlah dan syarat saksi, 
syarat-syarat saksi dalam pernikahan, syarat-syarat ijab qobul, ukuran 
mahar, hak dan kewajiban suami istri, dampak syar’i yang di 
timbulkan khulu‟, kewajiban suami istri selama masa iddah, tujuan 
iddah, hadanah, syarat dan rukun rujuk, saksi dalam masalah rujuk, 
hikmah rujuk, ahli waris yang tidak bisa gugur haknya, hukum 
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membagi harta warisan, hal-hal yang harus dilakukan sebelum harta 
warisan dibagikan, tata cara dan pelaksanaan pembagian warisan. 
Kemudian untuk ketidaksesuaian isi redaksi materi ditemukan 
pada pembahasan materi berikut ini, diantaranya: hukum asal 
pernikahan pada halaman 3 baris ke 22 point b, rukun dan syarat nikah 
pada halaman 4 point c, sebab haram dinikahi untuk selamanya pada 
halaman 6 baris ke 11 point a, syarat-syarat wali pada halaman 7 point 
c, ijab qobul pada halaman 8 point g, rukun talak pada halaman13-14 
point ke 2, talak ditinjau dari proses menjatuhkannya pada halaman 16 
baris ke 1 point d. 
Ayat Al Qur’an pada materi talak raj‟i pada halaman 15 baris ke 
14 point c, rukun khulu‟ pada halaman 16 point 3 baris ke 17, definisi 
fasakh pada halaman 17 point ke 1 baris ke 27, sebab-sebab fasakh 
pada halaman 17 baris ke 30 point a pada sub point b dan c, sebab 
fasakh yang menghalangi tujuan pernikahan pada halaman 18 baris ke 
1 point b, tujuan ilmu mawaris halaman 30 point 2 pada baris ke 9, 
sebab-sebab seorang mendapatkan warisan pada halaman 33 baris ke 
22 point d, hal-hal yang dapat menyebabkan seseorang tidak 
mendapatkan harta waris pada halaman 34 baris ke 13 point c. 
Dzawil furudh (ahli waris yang mendapat bagian ½) pada 
halaman 40 baris ke 18 point 1, dzawil furudh (ahli waris yang 
mendapat bagian ¼) pada halaman 41 baris ke 1 point 2 pada 
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pembahasan sub point b terkait bagian istri,  dzawil furudh (ahli waris 
yang mendapat bagian 1/8) pada halaman 41 baris ke 19 point 3, 
dzawil furudh (ahli waris yang mendapat bagian 2/3) pada halaman 41 
baris ke 32 point 4 pada pembahasan sub point a dan b, ahli waris 
dzawil furudh dan kemungkinan bagian masing-masing pada halaman 
44-45 baris ke 32 point c, ahli waris ashobah binafshi pada halaman 45 
baris ke 29. 
c. Ketidaksesuaian materi fiqih pada buku LKS penerbit Penta Makmur 
Sejati 
Pada LKS penerbit Penta Makmur Sejati ditemukan 
ketidaksesuaian dari prinsip adekuasi (kecukupan) pemilihan bahan 
ajar dari segi kedalaman materi pembelajaran yang dibahas didalam 
buku LKS fiqih kelas XI semester genap dari penerbit Penta Makmur 
Sejati pada kedalaman sub materi pokok pembelajaran didalamnya.  
Berikut ini beberapa sub materi pokok pembahasan yang tidak 
ditemukan dalam buku LKS penerbit Penta Makmur Sejati, namun 
ditemukan dan dijelaskan pada buku paket fiqih siswa kelas XI MA 
semester genap: Dampak syar’i yang ditimbulkan khulu‟, dan hal-hal 
yang harus dilakukan sebelum harta warisan dibagikan. 
Kemudian untuk ketidaksesuaian isi redaksi materi ditemukan 
pada LKS penerbit Penta Makmur Sejati, diantaranya yaitu: pengertian 
pernikahan pada halaman 3 baris ke 5, hukum asal pernikahan pada 
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halaman 4 baris ke 2, sebab haram dinikahi selamanya pada halaman 6 
baris ke 2, QS. An Nisa ayat 22 pada halaman 6 point 2, wanita yang 
haram dinikahi sebab pertalian nikah pada halaman 6 baris ke 8 point 
2, QS Al Baqarah ayat 221 pada halaman 8 point c, syarat calon istri 
pada halaman 9 point 2 sub pembahasan g dan h. 
Ijab qobul pada halaman 9 point a dan b, Sabda Rasulullah saw 
mengenai kedudukan wali pada halaman 10 point b, syarat-syarat wali 
pada halaman 10 point c nomor 4, macam tingkatan wali pada halaman 
10 point d nomor 2, nikah tahlil pada halaman 14 point 3, pengertian 
fasakh pada halaman 23 point nomor 4 baris ke 4, QS. An Nisa ayat 12 
pada halaman 36 point nomor 2 baris ke 10, hal-hal yang menjadikan 
penghalang waris mewarisi pada halaman 37 baris ke 4. 
Ahli waris ashobah binafshi pada halaman 47 point b, macam-
macam ashobah pada halaman 47, ahli waris ma‟alghoir pada halaman 
47 point 3 baris ke 24, ahli waris yang mendapat bagian ½ pada 
halaman 42 point b dan d, ahli waris yang mendapat bagian ¼ pada 
halaman 43 point 2, ahli waris yang mendapat bagian 1/6 pada 
halaman 43 point 6 sub point pembahasan bagian f dan g, ahli waris 
dzawil furudh dan kemungkinan bagiannya masing-masing pada 
halaman 46. 
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B. Saran 
Setelah peneliti melakukan pengkajian dan analisis isi materi fiqih kelas 
XI semester genap dari tiga penerbit buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
berbeda, yaitu penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika (MAK) dan 
Penta Makmur Sejati, terhadap buku paket fiqih kelas XI MA semester genap 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, maka peneliti 
memberikan saran-saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan hasil 
penelitian, diantaranya: 
1. Bagi guru mata pelajaran (Fiqih kelas XI MA), dalam proses pembelajaran 
Fiqih hendaknya tetap menggunakan buku paket sebagai buku primer 
disamping menggunakan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
diterbitkan oleh penerbit buku swasta sebagai buku referensi sekunder 
dalam proses pembelajaran agar buku paket dapat melengkapi kekurangan 
isi materi yang terdapat pada buku LKS sebagai buku sekunder.  
2. Sebelum memilih buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran, hendaknya guru mapel (fiqih kelas XI MA) 
lebih selektif dan mau meng-cross cek pembahasan materi pokok dan 
redaksi isi materi pada buku LKS dengan buku paket. Sehingga nantinya 
dapat menemukan buku LKS dari penerbit buku yang sesuai dengan isi 
materi buku paket.  
3. Bagi guru mata pelajaran (Fiqih kelas XI MA), jika mendapati atau 
menemukan ketidaksesuian isi materi yang mencakup materi pokok atau 
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redaksi isi materi pada buku LKS setelah di-cross cek dengan  buku paket 
hendaknya berani menanyakan hal tersebut kepada pihak penerbit/penulis 
buku LKS  yang bersangkutan agar mendapatkan penjelasan terkait dengan 
isi materi yang dianggap tidak sesuai tersebut. Hal ini dapat digunakan 
sebagai masukan ke depannya dalam memilih pihak penerbit/penulis buku 
LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran, agar guru mata pelajaran  
lebih berhati-hati dan benar-benar memilih referensi buku LKS dari 
penerbit buku swasta yang sesuai dengan isi materi pada buku paket dan 
tepat digunakan dalam proses pembelajaran.  
4. Bagi pihak penerbit buku LKS (penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya 
Grafika, dan Penta Makmur Sejati) hendaknya melakukan pengecekan 
secara menyeluruh terhadap setiap buku LKS yang hendak diterbitkan 
terkait dengan kesesuaian isi pembahasan materi pokok, kesesuaian redaksi 
isi materi, dan kesesuaian prinsip pemilihan bahan ajar yang mencakup 
prinsip relevansi (kesesuaian), prinsip konsistensi (keajegan), dan prinsip 
adekuasi (kecukupan) dilihat dari aspek keluasan dan kedalaman materi 
bahan ajar. Hal ini di maksudkan agar supaya terdapat kesesuaian antara 
buku LKS dengan buku paket pembelajaran yang diterbitkan oleh 
Pemerintah dan dapat meminimalisir ketidaksesuaian yang muncul dan 
ditemukan pada buku LKS penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya 
Grafika, dan Penta Makmur Sejati. 
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5. Dari uraian kesesuaian dan ketidaksesuaian materi mata pelajaran Fiqih 
yang terdapat pada buku LKS penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya 
Grafika, dan Penta Makmur Sejati setelah di-cross cek dan bandingkan 
dengan buku paket Fiqih siswa kelas XI semester genap Madrasah Aliyah 
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
diantara ketiga buku LKS tersebut yang paling mendekati kesesuaiannya 
dengan buku paket dan sebaiknya dijadikan buku refensi sekunder dalam 
proses pembelajaran adalah buku LKS penerbit Penta Makmur Sejati.  
6. Bagi pembaca diharapkan mampu mempelajari dan memahami maksud 
kesesuaian/dan atau ketidaksesuaian yang ditemukan pada kajian isi buku 
Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas XI semester genap dari tiga penerbit 
buku yang berbeda (penerbit Akik Pustaka, Media Adi Karya Grafika 
(MAK), dan Penta Makmur Sejati terhadap buku paket fiqih kelas XI MA 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia yang 
diuraikan dalam penelitian ini, guna menambah pengetahuan dan wawasan 
terkait dengan kesesuaian/dan atau ketidaksesuaian isi materi pada buku 
LKS terhadap buku paket.  
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SURAT TUGAS PEMBIMBING 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama     :  Retno Wiyanti Fatqurokhman 
NIM    : 143111315 
Tempat/Tanggal Lahir : Kebumen, 4 Agustus 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Pekerjaan   : Pelajar/Mahasiswa 
Agama    : Islam 
Prodi    : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas                                  :           Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
(FITK) 
Alamat                                    : Kedungtawon, Kuwarisan Rt 03 Rw 04 
Kutowinangun, Kebumen JAWA 
TENGAH 54393 
Nama Ayah   : Fatqurokhman 
Nama Ibu   : Sartinah 
Email    : retno.wiyantifatqurohan@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Muslimat NU Tarbiyatul Masyithoh Kutowinangun  
(Lulus Tahun 2001) 
2. SD Negeri 3 Kuwarisan 
(Lulus Tahun 2008) 
3. MTs Negeri Triwarno Kutowinangun / MTs Negeri 3 Kebumen 
(Lulus Tahun 2011) 
4. SMA Negeri 1 Kutowinangun 
(Lulus Tahun 2014) 
5. Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta) 
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C. Riwayat Organisasi 
1. OSIS MTs Negeri Triwarno Kutowinangun 
2. Himpunan Mahasiswa Jurusan / HMJ  PAI-PGRA-SKI IAIN Surakarta 
Tahun  2016 
3. Dewan Eksekutif Mahasiswa / DEMA  FITK IAIN Surakarta Tahun  2017 
 
 
